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ABSTRAK

Judul : Efektivitas Flipped Blended Learning berbantu
Aplikasi Google Classroom terhadap Pemahaman
Konsep Matematis Materi Trigonometri Kelas X
SMA N 1 Gondang Sragen

Penulis :Ita Dwi Suryanti

NIM : 1808056037

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran flipped blended learning berbantu aplikasi
Google Classroom terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa materi trigonometri di SMA N 1 Gondang
Sragen. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
eksperimen dengan desain Pretest-Posttest Control Group.
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X IPA
SMA N 1 Gondang Sragen yang terdiri dari lima kelas yang
berjumlah 180 siswa. Sampel ditentukan dengan
menggunakan teknik cluster random sampling, terpilih kelas X
[PA 1 yang berjumlah 36 siswa sebagai kelas eksperimen dan
kelas X IPA 2 yang berjumlah 36 siswa sebagai kelas kontrol.
Data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan tes
uraian yang kemudian dianalisis dengan menggunakan uji
independent sample t-test untuk mengetahui apakah rata-rata
hasil postest kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yang diberi perlakuan (treatment) lebih tinggi
dibandingkan siswa yang tidak diberi perlakuan, sehingga
dapat diketahui apakah model pembelajaran flipped blended
learning berbantu aplikasi Google Classroom efektif terhadap
kemampuan pemahaman konsep. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai tpiryng = 4,9612 dikonsultasikan
dengan nilai t;,p,; untuk a= 0,0500 dengan dk = (36 + 36 -2) =
70 yaitu tigpe; = 1,6669. Karena tpiryng = traper, maka hg
ditolak dan h, diterima. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa model pembelajaran flipped blended learning berbantu
aplikasi Google Classroom efektif terhadap kemampuan
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pemahaman konsep matematis siswa pada mata pelajaran
matematika kelas X SMA N 1 Gondang.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis, Flipped Blended
Learning, Google Classroom
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
pada zaman sekarang berkembang dengan pesat.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini
berdampak pada aspek kehidupan manusia, salah satunya
yaitu aspek pendidikan. Adanya teknologi informasi dan
komunikasi ini dapat menjadi peluang besar dalam
perbaikan kualitas belajar dengan terbukanya akses
mencari sumber belajar yang luas dan mudah bagi siswa.
Hal ini menjadi faktor orientasi pembelajaran baru yang
dikenal dengan student centered learning. (Kurniawati et al.,
2019).

Proses mengajar dan mempelajari matematika
melibatkan penggunaan teknik dan proses yang
terorganisir untuk mencapai tujuan tertentu disebut
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, bekerja sama
secara efektif diperlukan antara siswa dan guru dalam
memahami sebuah pelajaran. Terdapat tiga komponen
penting yaitu guru, siswa, dan tujuan pembelajaran.

Untuk mempelajari matematika, seorang pelajar
harus memiliki kompetensi memahami topik. National

Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menyatakan

1



tujuan dasar pembelajaran matematika salah satunya yaitu
pemahaman konsep. Ketika peserta didik memahami
konsep matematika, mereka dengan mudah menyelesaikan
masalah pembelajaran matematika (Radiusman, 2020).
Keterampilan pemahaman yang baik tidak hanya
memungkinkan siswa untuk mengingat konsep-konsep
matematika, tetapi juga dapat mengungkapkannya dalam
berbagai bentuk representasi lainnya. Selain itu siswa juga
bisa menerapkan konsep dalam suatu penyelesaian
masalah. Oleh karena itu dapat dipahami jika kemampuan
memahami konsep begitu penting bagi seorang siswa guna
dijadikan dasar untuk memecahkan berbagai masalah
matematika. (R, Feti Kristanti, [snarto, 2019).

Berdasarkan hasil Programme for International
Student Assesment (PISA) yang diluncurkan oleh organisasi
kerja sama dan pembangunan ekonomi atau Organisation
for Economic Co-operation and Development (OECD) yang
mengukur kepandaian sains, membaca, dan matematika
untuk usia 15 tahun dan dilakukan setiap 3 tahun sekali,
dilaporkan bahwa Indonesia menempati posisi ke-72 dari
78 peserta yang mewakili setiap negara. Pada saat tahun
2018, Negara Indonesia mencetak 379 poin dan skor rata-

rata internasional adalah 489 poin.



Tabel 1.1. Peringkat kemampuan matematika siswa

Indonesia pada PISA 2000-2018

No | Tahun | Peringkat | Banyak | Skor | Skor rata-rata

negara internasional
1 2000 39 41 367 500
2 2003 38 39 360 500
3 2006 50 57 391 500
4 2009 61 65 371 496
5 2012 64 65 375 494
6 2015 63 70 386 490
7 2018 72 78 379 489

(Sumber: OECD 2003, 2004, 2007, 2010, 2014, 20164a, 2019)

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa skor negara

Indonesia 7 periode terakhir masih selalu di bawah rata-

rata tingkat internasional. Hal ini memperlihatkan jika

tingkat kemampuan siswa secara umum pada bidang

matematika di negara Indonesia masih lemabh.

Selain itu, berdasarkan observasi serta wawancara

dengan salah seorang guru mata pelajaran matematika di

SMA N 1 Gondang yaitu Bapak Didik Adi Saputro, S. Pd. pada

tanggal 16 Juli 2021, diperoleh informasi bahwa siswa kelas

X masih memiliki pemahaman konsep matematika yang

kurang. Beberapa siswa masih bingung memahami suatu
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konsep atau materi pelajaran, terlebih pada kondisi
pembelajaran daring, siswa juga mengalami kesulitan
dalam mendefinisikan istilah atau sebuah konsep yang
harus digunakan dalam proses penyelesaian masalah.
Sejumlah faktor internal dan eksternal, termasuk
guru, berdampak pada seberapa baik siswa mempelajari
topik matematika di kelas. Salah satunya adalah penerapan
model pembelajaran yang dapat membantu siswa
memahami konsep matematika. Sebelumnya, siswa hanya
terbiasa dengan model pembelajaran tradisional sehingga
membuat mereka kurang aktif dan merasa sulit untuk
memahami konsep matematika. Trigonometri merupakan
salah satu subjek yang dianggap sangat menantang untuk
dipahami anak-anak. Hal ini disebabkan karena materi ini
cukup membutuhkan penalaran dan pemahaman konsep
yang lebih dalam, sehingga ketika siswa kesulitan dalam
memahami konsepnya maka siswa juga akan kesulitan
dalam memecahkan persoalan permasalahannya. Apalagi
ketika ada kebijakan pemerintah yang dituangkan dalam
keputusan menteri nomor 03/KB/2021, nomor 384 tahun
2021, nomor HK. 01.08/Menkes/4242/2021, Nomor 440-
717 Tahun 2021 tentang “Pedoman Penyelenggaraan
Pembelajaran di Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019

(Covid-19)”, salah satunya Kebijakan Pembelajaran Tatap
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Muka Terbatas (PTM-T). Seperti yang terjadi saat ini, siswa
cenderung lebih kesulitan memahami konsep matematika
dengan aplikasi tersebut. Akibatnya kurangnya antusias
siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga
pemahaman konsep matematis siswa semakin menurun
dan tujuan kegiatan pembelajaran tidak dapat tercapai
secara maksimal.

Selain itu rendahnya pemahaman matematika siswa
di Indonesia dipengaruhi oleh kurang efektifnya strategi
pembelajaran yang mereka gunakan. Guru harus lebih
kreatif dalam memilih strategi pengajaran. Memilih strategi
belajar yang salah dapat menghambat dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Pada zaman sekarang yang ditandai
dengan berkembangnya teknologi informasi, maka guru
hendaknya dapat mengkombinasikan proses pembelajaran
dengan melibatkan teknologi. Seperti kondisi pasca
pandemi seperti saat ini di mana kegiatan belajar mengajar
di sekolah yang masih dibatasi, sehingga proses
pembelajaran tidak dapat sepenuhnya dilakukan di sekolah
saja. Akibatnya guru harus benar-benar menata strategi
pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berjalan maksimal walaupun adanya keterbatasan tersebut.

Penggunaan model flipped blended learning

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
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diterapkan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
maksimal di tengah perubahan teknologi. Blended learning
dan flipped classroom digabungkan dalam konsep flipped
blended learning. Pembelajaran yang memadukan interaksi
tatap muka dengan pembelajaran berbasis komputer baik
secara langsung maupun tidak langsung dikenal dengan
istilah blended learning (Abdullah, 2018).

Kelas terbalik mengacu pada kelas yang diajarkan
dalam arah yang berlawanan. Menurut Bergmann & Sams
(2012) prinsip apa yang sering dilakukan di kelas kini
diselesaikan di rumah, begitu pula sebaliknya, merupakan
konsep flipped classroom (Mudarwan, 2018). Dua hal
penting dari model pembelajaran ini yaitu pembelajaran
dapat dilakukan di rumah dan di sekolah.

Pada model ini, kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan di rumah dan sekolah berkontribusi satu sama
lain secara timbal balik. Jadi, guru memulai pembelajaran
dengan menggunakan aplikasi tertentu guna membantu
menyediakan materi terlebih dahulu kepada siswa untuk
dipelajari secara mandiri di tempat tinggal masing-masing
secara online. Kemudian, pada saat berada di sekolah, guru
menjadi fasilitator untuk membimbing siswa dalam
pendalaman konsep pembelajaran yang sudah dipelajari

sebelumnya secara mandiri di rumah dengan pemberian
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soal latihan atau pengerjaaan sebuah proyek. Pekerjaan
rumah dapat diselesaikan di kelas dan siswa dapat
mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang kurang jelas,
siswa juga memiliki kesempatan mengakses pembelajaran
secara penuh, serta waktu pembelajaran di kelas digunakan
secara efektif oleh guru dan siswa (Wicaksono, AB,
Krismiyati, Nikijuluw, 2015).

Guru dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar
yang berpusat pada siswa dengan menggunakan berbagai
Learning Management System (LMS) yang salah satu
contohnya yaitu aplikasi Google Classroom yang merupakan
pengembangan oleh Google serta ditujukan pada bidang
pendidikan. Google Classroom memungkinkan guru untuk
membuat ruang kelas online mereka sendiri dan
mengunggah buku pelajaran dan materi pembelajaran
sehingga siswa dapat belajar secara mandiri di rumah.
Menurut Akhmalia et al. (2018), “Pengganti yang mungkin
dapat membantu siswa dan guru dalam bersilaturahmi baik
secara tatap muka di kelas maupun online adalah aplikasi
Google Classroom”. Aplikasi Google Classroom adalah sebuah
platform pembelajaran di lingkup pendidikan masa
sekarang yang telah dikembangkan bertujuan untuk
mentransisikan  lembaga  pendidikan ke  sistem

pembelajaran, penugasan, dan penilaian tanpa Kkertas.
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Google Classroom memiliki beberapa fitur pembelajaran
yang dapat digunakan guru dalam proses e-learning, antara
lain membuat pengumuman, pemberian tugas, membuat
tes, dan merekam aktivitas sebelumnya (reuse post).
(Atikah et al., 2021).

Oleh karena itu, dengan penerapan flipped blended
learning yang menggabungkan kegiatan online dan offline
dengan membalikkan kegiatan yang biasanya dikerjakan di
rumah, kini kegiatan tersebut dikerjakan di sekolah serta
kegiatan yang biasanya dikerjakan di sekolah, kini dapat
dikerjakan di rumah dan terintegrasi dengan aplikasi
Google Classroom. Misalnya dengan membagikan konten
video secara online, kemudian melakukan kegiatan di dalam
kelas untuk memperdalam materi dengan mengajukan
pertanyaan. Dengan hal tersebut diharapkan siswa lebih
siap dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas
serta dapat menjadi bahan acuan jika nantinya terjadi
peristiwa pandemi lagi seperti saat ini. Oleh karena itu,
salah satu strategi pembelajaran yang memberikan peluang
bagi siswa terhadap pemahaman konsep matematis serta
melibatkan teknologi adalah model pembelajaran flipped

blended learning berbantu aplikasi Google Classroom.



B. Identifikasi Masalah
Latar belakang di atas menjadi dasar penulis dalam

mengidentifikasi beberapa masalah:

1. Kemampuan memahami konsep matematika siswa
SMA N 1 Gondang Sragen pada materi trigonometri
pokok bahasan aturan sinus dan cosinus secara
umum masih kurang.

2. Kemungkinan penyebab kurangnya pemahaman
konsep matematis siswa yaitu pemilihan strategi
dalam mengajar yang tidak sesuai, dimungkinkan
karena pembelajaran yang hanya berpusat pada guru
serta masih menerapkan model pembelajaran

konvensional.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, peneliti

memberikan batasan masalah yang akan diteliti yaitu pada
pemahaman konsep matematis siswa materi trigonometri
di SMA N 1 Gondang yang menggunakan model
pembelajaran flipped blended learning berbantu aplikasi

Google Classroom.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas,

maka rumusan masalah yaitu “Apakah model pembelajaran

flipped blended learning berbantu aplikasi Google Classroom
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efektif terhadap pemahaman Kkonsep matematis siswa

materi trigonometri?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka

penelitian bertujuan untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran flipped blended learning berbantu aplikasi
Google Classroom bagi siswa dalam memahami konsep

matematika materi trigonometri.

F. Manfaat Penelitian
1. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan pembaca dan peneliti tentang flipped
blended learning dengan bantuan aplikasi Google

Classroom untuk membantu siswa memahami konsep

matematiika dan menciptakan lingkungan belajar

yang baru di dalam kelas.
2. Praktis

Penelitian ini hasilnya diharapkan dapat membantu

dalam:

a. Mendemonstrasikan dampak flipped blended
learning  terhadap  pemahaman  konsep
matematika siswa melalui data nyata.

b. Studiini memberikan para ilmuwan pengetahuan

dan pengalaman praktis tentang bagaimana
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strategi pembelajaran campuran terbalik
mempengaruhi pemahaman siswa tentang ide-
ide matematika.

Siswa dapat menjadi lebih termotivasi untuk
belajar dan terlibat dalam diskusi di masa depan
tanpa mengharuskan selalu tatap muka dan
berada di kelas dengan guru. Dengan adanya
teknologi dapat mendukung kegiatan
pembelajaran  tersebut. Hal ini dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep matematika.

Bagi guru sebagai ilustrasi contoh media
pembelajaran agar dapat lebih baik lagi sehingga
mereka dapat lebih mendidik siswa dan
menginspirasi mereka untuk terus menghasilkan
model atau metode pengajaran baru untuk proses
belajar mengajar.

Bagi sekolah, khususnya memberikan manfaat
untuk  meningkatkan = keragaman  model
pembelajaran sebagai kontribusi terciptanya

prakarsa peningkatan mutu guru dan sekolah.



BABII
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata “efektif” yang
berarti akibat, pengaruh, konsekuensi, atau dapat
memberikan hasil, sesuai Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Menurut Sudjana (1990) (dikutip
dalam Djunadi, 2010), efektivitas belajar diukur
dengan seberapa baik siswa mencapai tujuannya.
Menurut Soemardi Suryabrata (1990)(dikutip dalam
Sa’bani dan Heniwaty, 2022), efektivitas diartikan
sebagai tindakan atau usaha yang membawa hasil. Jadi
efektivitas adalah sesuatu yang membuahkan hasil,
efisien, dan memberikan kontribusi bagi keberhasilan
suatu usaha atau kegiatan.

Oleh karena itu, pada penelitian ini dianggap
efektif jika:

a. rata-rata kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas eksperimen yang
diterapkan model pembelajaran flipped blended
learning lebih baik dibandingkan dengan rata-rata

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

12
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kelas kontrol yang tidak diterapkan model
pembelajaran flipped blended learning.

b. Adanya peningkatan kemampuan pemahaman
konsep pada kelas eksperimen sebelum dan
sesudah perlakuan.

2. Pemahaman Konsep
Salah satu keterampilan yang perlu dimiliki
siswa ketika belajar matematika adalah kemampuan
memahami konsep. Menurut prinsip pembelajaran
yang direkomendasikan oleh National Council of

Teachers of Mathematics (NCTM, 2000), bahwa siswa

harus belajar matematika dengan pemahaman dan

secara aktif membangun pengetahuan baru dari
pengalaman dan pengetahuan sebelumnya, artinya
siswa harus aktif menciptakan pengetahuan baru dari
pengalaman dan pengetahuan sebelumnya ketika
belajar matematika agar dapat mempelajarinya
(Hutagalung, 2017). Konsep itu sendiri adalah suatu
nilai yang melekat dan hadir dalam suatu benda atau
materi. Gagasan atau konsep juga dapat dilihat sebagai
mata pelajaran mendasar yang perlu dikuasai. Adanya
konsep bermanfaat untuk berkomunikasi,
mengembangkan pengetahuan, mengklasifikasikan

objek, dan membentuk kesimpulan. Konsep juga dapat
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diartikan sebagai pemikiran atau pemahaman
bersama yang terdiri dari kata, simbol, dan tanda.
Dengan bantuan konsep, dapat mewakili karakteristik
umum dari objek yang diselidiki.

Pemahaman dapat dibagi menjadi tiga kategori.
Dimulai dengan penerjemahan dalam bentuknya yang
paling dasar, pengertian penerjemahan adalah
tingkatan yang paling rendah. Tahap kedua adalah
pemahaman interpretatif, yang mencakup
menghubungkan informasi sebelumnya dengan apa
yang dipelajari nanti atau mengasosiasikan elemen
diagram tertentu dengan kejadian dan
mengidentifikasi mana yang utama dan mana yang
tidak. Pengertian ekstrapolasi merupakan tingkat
pemahaman tertinggi atau tingkat ketiga. Hal ini
dimaksudkan agar dengan ekstrapolasi, seseorang
akan dapat melihat melampaui apa yang telah tertulis,
meramalkan hasil, atau memperluas perspektif dalam
hal waktu, dimensi, kasus, atau kesulitan (Agsa et al,,
2021). Sedangkan kemampuan pemahaman konsep
matematis adalah kemampuan memahami dan
menyerap konsep matematika (R, Feti Kristanti,
Isnarto, 2019). Oleh karena itu dapat disimpulkan

bahwa pemahaman Kkonsep matematika adalah
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kondisi manusia untuk memahami, menyerap,
menguasai, dan mengaplikasi materi dalam
pembelajaran matematika.

Adapun indikator-indikator pemahaman konsep
menurut Sumarmo (dikutip dalam Rahayu dan
Pujiastuti, 2018) yaitu:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep
b. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu (sesuai dengan konsepnya)
Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
suatu konsep

f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi tertentu

g. Mengaplikasikan  konsep atau algoritma
pemecahan masalah

Faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep
terdiri dari faktor internal (dalam diri siswa) dan
faktor eksternal (di luar diri siswa). Minat, dorongan,
kompetensi dasar, dan kapasitas kognitif adalah faktor
internal. Menurut Sukmawati (2017), pengaruh

eksternal meliputi tenaga pengajar, kurikulum, sarana
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prasarana, dan lingkungan. Dalam penelitian ini,
peneliti lebih mengkaji faktor eksternal namun juga
tetap memperhatikan faktor internalnya sehingga
kedua faktor tersebut dapat saling mempengaruhi atas
ketercapaian pemahaman konsep.
. Blended learning

Blended learning adalah penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi yang tepat untuk
menggabungkan pembelajaran tatap muka dan online
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Abdullah,
2018). Menurut Harriman (dikutip dalam Putra,
2015), blended learning mengacu pada situasi
pembelajaran di mana banyak pendekatan
pembelajaran yang digunakan pada waktu yang sama
untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif
dan efisien. Sedangkan blended learning menurut
Apriliya Rizkiyah (2015) yaitu memadukan antara
pembelajaran konvensional dan digital. Jelas dari ide-
ide yang dikemukakan di atas bahwa blended learning
menggabungkan komponen online dan offline.
Pembelajaran dapat berlangsung secara bersamaan di
beberapa lokasi.

Pembelajaran ini memperkuat pembelajaran di

dalam kelas menggunakan pemanfaatan
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pembelajaran teknologi masa kini. Siswa harus
terlibat setiap saat dan mampu mengembangkan
strategi pembelajaran yang sesuai untuk mereka.
Pengajar hanya berfungsi menjadi mediator,
fasilitator dan sahabat yang menciptakan situasi aman
untuk terjadinya konstruksi pengetahuan dalam diri
siswa. Karena tidak dibatasi oleh waktu dan tempat,
blended learning memadukan penggunaan
pembelajaran konvensional dengan pembelajaran
online yang memanfaatkan teknologi. Namun, seorang
guru harus bertindak sebagai orang dewasa untuk
mendukung dan membimbing siswa. Adapun
karakteristik blended learning menurut Husamah
yaitu:

a. pembelajaran yang menggunakan berbagai
strategi penyampaian, model pembelajaran,
gaya belajar, dan media berbasis teknologi.

b. Sebagai perpaduan pembelajaran direct
instruction (tatap muka), independent online
learning, dan individual learning.

C. Gabungan yang efektif terkait pengajaran,
penyampaian, serta gaya belajar menjadi

support pembelaajaran.
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d. Guru dan orangtua memainkan peran penting,
orang tua sebagai pendukung dan guru sebagai
fasilitator. (Giana, 2022)

Jelas dari penjelasan di atas bahwa “blended
learning adalah pembelajaran dua arah yang
memanfaatkan teknologi”. Karena pembelajaran ini
disajikan dalam format digital, siswa dapat
mengaksesnya dari mana saja kapan saja (Abidin etal.,
2020). Husamah (2014) menegaskan bahwa blended
learning menawarkan tujuan dan manfaat bagi proses
pembelajaran, seperti halnya model pembelajaran
pada umumnya. Tujuan pembelajaran campuran
(blended learning) adalah:

a. Memberikan bantuan kepada siswa untuk
mengembangkan keterampilan belajar yang
mereka miliki sesuai gaya belajar mereka
masing-masing.

b. Memberikan guru dan siswa kesempatan nyata
untuk tumbubh, belajar mandiri, bermanfaat, dan
berkembaang.

C. Peningkatan fleksibilitas bagi siswa dengan
memadukan fitur terbaik pembelajaran tataap
muka dan online. Latihan interaktif pun tersedia

bagi siswa di kelas. Sedangkan kelas online
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menyediakan konten multimedia kapanpun dan
dimanapun mereka memiliki akses internet

(Hima, 2016).

Adapun manfaat blended learning meliputi :

a.

Pemanfaatan media online memberikan
tambahan waktu belajar di luar interaksi tatap
muka.

memfasilitasi dan mempermudah komunikasi
antar guru dan siswa.

Mendorong siswa untuk mengambil peran aktif
dalam pendidikan mereka. Hal ini akan
menumbuhkan sikap belajar mandiri.
meningkatkan aksesibilitas ke pendidikan
sehingga peserta didik senang dengan
pengalaman mereka (Pohan, 2020).

Ada  kelebihan dan  kekurangan dari

pembelajaran campuran. Jika dibandingkan dengan

tatap muka atau e-learning, maupun m-learning.

Kusairi (dalam Husamah, 2014) menemukan bahwa

blended learning memiliki banyak kelebihan.

Berikut ini adalah beberapa kelebihan dari blended

learning:
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a. Siswa mempunyai kebebasan untuk
mempelajari materi topik secara mandiri
menggunakan media online.

b. Siswa daapat berbicara dengan pengajar
maupun teman sebaya setelah jam taatap muka
yang ditentukan.

C. Kegiatan belajar siswa di luar kelas dapat
dipantau dan diawasi oleh guru.

d. Guru dapat menambah bahan pengayaan
dengan menggunakan media online.

e. Guru mungkin meminta siswa untuk
mempelajari bacaan yang ditugaskan atau untuk
mengambil tes sebelum pembelajaran.

f. Guru memiliki kemampuan untuk mengelola
tes, menawarkan umpan balik, dan
menggunakan hasil tes secara efektif.

g. Pertukaran file antar siswa dimungkinkan
(Hima, 2016).

Walaupun terdapat kelebihan yang cukup
banyak, namun masih terdapat beberapa kekurangan
pembelajaran blended learning antara lain sebagai

berikut:



21

1. Jika sarana dan prasarana tidak mendukung,
sulit untuk diterapkan karena media yang
dibutuhkan cukup beragam.

2. Fasiliitas yang siswa punya tidaak tersebar
secara merata, seperti komputer dan koneksi
internet.

3. Minimnya pengetahuan mengenai penggunaan
teknologi di kalangan sumber belajar (siswa,
guru, dan orang tua) (Jannah, 2019).

Aplikasi Google Classroom adalah salah satu software

untuk aktivitas online, kursus pembelajaran

elektronik, dan materi kursus adalah contoh alat
bantu pembeelajaran blended learning yang termasuk
ke dalam learning management system (LMS).
4. Teori Belajar dan Pembelajaran
a. Teori Vygotsky
Menurut Vygotsky (1962), hubungan
individu dengan orang lain dapat memicu atau
mendukung perkembangan kognitif individunya.
Menurut teori Vygotsky dari tahun 1962,
“pembelajaran terjadi paling efektif dan efisien
ketika orang bekerja sama untuk belajar dalam
lingkungan yang mendukung sambil dipantau dan

dibimbing oleh mereka yang lebih mampu atau



22

dewasa” (Suardipa, 2020). Vygotsky (1962)
mengenalkan pembelajaran kolaboraatif dan
koperatif, di mana siswa dapat berkomunikasi satu
sama lain dan berbagi solusi untuk masalah yang
efektif untuk setiap tingkat kemampuan kognitif
mereka.

Menurut pendekatan ini, siswa diajarkan
untuk meningkatkan keterampilannya dengan
bantuan guru dan teman sebayanya dengan
memakai model pembelajaran flipped blended
learning. Ketika siswa melakukan diskusi secara
berkelompok pada pembelajaran di kelas terkait
materi yang diberikan, siswa diharapkan dapat
mengkonstruk sendiri pemahamannya sehingga
pemahamannya akan lebih melekat.

. Teori Konstruktivisme menurut Driver dan Bell

Menurut  Driver dan  Bell (2008),
konstruktivisme yaitu di mana siswa mempunyai
tujuan, terlibat daalam pembelajaran mereka, dan
dapat mengembangkan pengetahuaan secara
mandiri. Kurikulum juga mencakup sumber belajar,
perangkat pembelajaran, dan materi (Jalinus et al,,

2020).
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Pandangan tersebut sejalan dengan model
pembelajaran flipped blended learning di mana
situasi belajar dapat diatur secara tatap muka atau
online. Siswa dapat mengkonstruksi pribadi
pengetahuannya secara mandiri untuk
mengembangkan pengetahuan melalui berbagai
sumber pengajaran, materi yang sudah tersedia di
Google Classroom, serta peran guru memberikan
bimbingan dan fasilitas dalam pembelajaran. Hal ini
juga terlihat ketika siswa terlibat dalam setiap
kegiatan belajar mengajar dan siswa diminta untuk
menyampaikan pendapatnya terkait materi secara
individu pada forum diskusi melalui aplikasi Google
Classroom. Pada model ini, guru memiliki tanggung
jawab untuk mendukung dan mengarahkan setiap

perkembangan siswa secara maksimal.

. Teori Watson

Behaviorisme adalah sebuah aliran dalam
ilmu psikologi yang diperkenalkan oleh John
B.Watson pada tahun 1878-1958. Berbeda dengan
Thorndike (1911), pelopor yang mengikuti
Thorndike, Watson (1878-1958) menekankan
bahwa stimulus dan respons harus berupa tingkah

laku yang yang terlihat. Dengan kata lain, Watson
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(1878-1958) mengabaikan banyak kemungkinan
perubahan mental yang terkait dengan
pembelajaran dan menganggapnya tidak penting.
Bukan berarti semua perubahan psikologis yang
dialami siswa tidak penting. Bukan berarti
penyesuaian psikologis yang dialami siswa tidak
signifikan. Meskipun semuanya signifikan, namun
unsur-unsur tersebut tidak dapat menentukan
berlangsung  atau  tidaknya  pembelajaran
(Ratnawati, 2015). Menurut Watson (1878-1958),
tujuan utama psikologi adalah memprediksi dan
mengelola perilaku yang sedikitpun tidak ada
hubungannnya dengan kesadaran (Ratnawati,
2015). Pembelajaran blended learning mendorong
dan merespon siswa untuk berpartisipasi pada
kegiatan belajar mengajar baik melalui online
maupun face to face yang mengarah pada
keterlibatan fisik siswa untuk belajar. Menurut
hipotesis ini, paradigma flipped blended learning
mempersiapkan siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran online dan tatap muka. Oleh
karena itu model pembelajaran flipped blended
learning membutuhkan beragam sumber belajar

sehingga nantinya terjadinya perubahan tingkah
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laku. Selain itu stimulus melalui jadwal belajar
secara online, pelaksanaan kapan harus melakukan
video conference, melakukan diskusi, pengumpulan
tugas, dan mahasiswa juga mencatat apa yang telah
dikerjakannya melalui portofolio.
. Teori Connectivisme Goerge Siemens

Teori belajar connectivisme memberikan
pandangan baru mengenai pembelajaran yang
terjadi pada ruang pembelajaran digital. Menurut
Horachek (2014), pembelajaran online terhubung
melalui teknologi internet interaktif karena mereka
menggunakan teknologi digital seperti server
internet dan web browser untuk menyampaikan
materi pembelajaran online. Munculnya konsep
connectivisme merupakan hasil dari
perkembangan zaman dan pesatnya teknologi
digital. Untuk negara-negara berkembang dengan
sumber daya teknologi canggih, dapat digunakan
sebagai alat pengajaran yang ditujukan untuk
memfasilitasi pembelajaran siswa. Di era teknologi
digital, proses pembelajaran harus menyesuaikan
dengan ketersediaan teknologi yang tersedia

(Jalinus et al., 2020).
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Sejalan dengan teori ini, pada model
pembelajaran flipped blended learning terdapat
kegiatan pembelajaran yang berbasis digital yakni
ketika guru membagikan materi melalui online
dengan bantuan aplikasi Google Classroom.

5. Flipped Classroom

Flipped Classroom disebut juga dengan kelas
terbalik. Menurut Bergmann & Sams (dikutip dalam
Darmawan et al., 2020) model Flipped Classrom itu
sendiri yaitu apa yang umumya dilakukan di kelas
sekarang juga bisa dipelajari di rumah dan apa yang
dikerjakan di rumah bisa dilakukan di kelas. Hal ini
bisa melatih ketrampilan siswa secara mendalam
karena bisa dilakukan siswa berkali-kali di rumah atau
di manapun dan kapanpun. Dengan didukung
platform online sehingga pengajar mampu memantau
siswa pada forum pembelajaran yang sudah
disediakan aplikasi/website pembantu yaitu aplikasi
Google Classroom. Menurut Bergman dan Sams
(2012), flipped classroom memiliki indikator di
antaranya yaitu:
1. memberikan tugas atau kuis
2. berdiskusi

3. memberikan pertanyaan
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menonton video (Siregar et al,, 2019).

Menurut Nicola Sales (2015) kelebihan menggunakan

model flipped classroom yaitu:

1.

Peserta didik mampu bertanggung jawab dan
mengatur pendidikannya sendiri.

Sebelum pertemuan kelas, video pembelajaran
dikirimkan kepada siswa, sehingga
memungkinkan mereka untuk belajar kapanpun
dan dimanapun mereka suka.

Mereka dapat mengambil instruksi sebanyak
atau sesedikit yang mereka butuhkan.

Siswa dapat memprediksi hasil belajar yang
akan mereka capai di kelas karena mereka
sudah memiliki pemahaman dasar tentang
materi.

Model flipped classroom memungkinkan siswa
dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Meningkatnya interaksi belajar antar siswa
selama pembelajaran, serta antar kelompok,
maupun antar siswa dan guru.

Dengan bantuan guru, pembelajaran praktik

langsung yang biasanya kurang mungkin
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dilakukan di kelas sekarang dapat diselesaikan
(Siregar et al., 2019).
Sementara itu, Natalie (2012) menyampaikan hal-hal
berikut sebagai kekurangan pembelajaran flipped

classroom antara lain adalah:

1. Memungkinkan adanya kualitas video yang
sangat buruk
2. Siswa harus diberi banyak bantuan agar dapat

dipastikan mereka ~mampu memahami
informasi yang disajikan melalui video karena
mereka tidak akan siap untuk kegiatan tatap
muka jika mereka tidak melihat atau memahami
video tersebut.
3. Siswa tidak mampu bertanya kepada guru
maupun teman-teman secara langsung (Siregar
etal, 2019)
. Flipped Blended Learning
Flipped blended learning merupakan model
pembelajaran yang mengkombinasikan antara model
pembelajaran blended learning dengan metode flipped
classroom. Pada model pembelajaran ini yaitu
perpaduan pembelajaran online dan offline dengan
kelas yang dibalik yaitu apa yang biasanya dilakukan
di kelas, kini dapat dilakukan di rumah dan apa yang
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biasanya dilakukan di rumah, kini di lakukan di
sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, maka langkah-
langkah pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Guru membagikan materi video pembelajaran
melalui online

b. Peserta didik di rumah menyimak dan
mempelajari video pembelajaran yang telah
diberikan

C. Guru memberikan pertanyaan terkait materi
melalui online

d. Peserta didik membentuk kelompok yang
terdiri dari 4 orang

e. Guru memberikan soal pendalaman materi

f. Peserta didik secara kelompok berdiskusi
mengenai soal yang telah dibagikan

g. Peserta didik secara kelompok
mempresentasikan hasil pengerjaan soal secara
bergantian

. Aplikasi Google Classroom

Aplikasi Google Classroom (Ruang Kelas Google)
adalah platform pembelajaran campuran yang

menggunakan pembelajaran terintegrasi untuk
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mengatasi tantangan dalam membuat, berbagi, dan
mengkategorikan setiap tugas tanpa kertas. Perangkat
lunak ini sudah diperkenalkan menjadi keistimewaan
Google Apps for Education pada khalayak sejak 12
Agustus 2014 (Khomisah et al., 2021).

Google Classroom
Gambar 2.1 Icon Google Classroom

Aplikasi Google Classroom memiliki kelebihan di
antaranya yaitu mudah, fleksibel, menghemat waktu,
gratis, dan ramah seluler. Sedangkan kekurangannya
adalah bersifat individu, kurang kritis, dan bergantung
pada signal (Mu'minah et al., 2020).

Dengan  menggunakan aplikasi  Google
Classroom, dibawah ini merupakan beberapa hal yang
bisa dikerjakan saat belajar daring (online):

a. melihat tugas mendatang lewat google kalendar

b. mengadakan tes atau kuis dengan pertanyaan
dan jawaban interaktif
memberikan/mengirimkan tugas

d. berbagi materi pelajaran/silabus (Januaripin,

2013).
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Aplikasi Google Classroom sangat bagus untuk

pembelajaran online karena gratis, tersedia untuk

siapa saja yang memiliki smartphone, dan relatif aman.

. Materi Trigonometri

Berikut merupakan Kompetensi Inti (KI) dan

Kompetensi Dasar (KD) yang akan digunakan dalam

penelitian ini:

a. Kompetensi inti

3.

Memahami, menerapkan, = menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
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mampu menggunakan metoda sesuai kaidah
keilmuan.
b. Kompetensi dasar
3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan aturan sinus dan cosinus
c. Indikator pembelajaran
3.9.1 Menjelaskan sebuah konsep aturan sinus dan
cosinus
3.9.2 Menjelaskan aturan sinus yang berlaku pada
segitiga sebarang
3.9.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan aturan sinus
3.9.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan aturan cosinus
3.9.5 Menentukan luas  segitiga  sebarang
menggunakan trigonometri
4.9.1 Menentukan solusi dari masalah kontekstual
yang berkaitan dengan aturan cosinus
4.9.2 Menentukan solusi dari masalah kontekstual
yang berkaitan dengan aturan luas segitiga
d. Trigonometri
Trigonometri merupakan sebuah cabang

matematika yang berhadapan dengan sudut
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segitiga, contohnya seperti sinus, cosinus, dan
tangen. Adapun Gambar 2.2 perbandingan

trigonometri dengan segitiga siku-siku berikut :

Sisi Depan

Sisi Samping

Gambar 2.2 Perbandingan Trigonometri

) depan
sinag = —
miring
samping
cosa =———"—
miring
depan
tanag = ————
samping

Kemudian untuk perbandingan trigonometri

dengan segitiga siku-siku yang lainnya adalah:

sin @
tan@ =

cos @
secd =

cos @
cosecH = —

sin

to !

co =

tan @
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agar lebih memudahkan, berikut merupakan tabel
sudut-sudut istimewa:

Tabel 2.1 Sudut-sudut istimewa

a 0° 30° 45° 60° 90°
sina 0 1 1 1 1
= V2 | =3
2 2\/_ 2\/_
cosa 1 1 1 1 0
2\/_ 2\/_ 2
1 ~
tan a 0 §\/§ 1 \3

Aturan sinus dan cosinus adalah salah satu sub
bab yang dipelajari dalam materi trigonometri.
Aturan sinus adalah aturan penting yang berfungsi
untuk menghubungkan sisi dan sudut segitiga.
Aturan sinus dapat digunakan dalam segitiga
apapun dengan sisi dan sudut berlawanannya
diketahui. Aturan cosinus adalah aturan yang
digunakan untuk menghubungkan ketiga sisi kesatu
sudut. Aturan cosinus menjelaskan hubungan
antara nilai cosinus dan kuadrat panjang sisi pada
salah satu sudut segitiga. Sedangkan aturan luas
segitiga digunakan untuk menentukan luas segitiga
jika diketahui sudut apit dan sisi apit dari sebuah
segitiga. Selain aturan sinus dan aturan cosinus,

maka ada juga aturan dalam segitiga yang terkait
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dengan luas segitiga. Suatu segitiga sembarang
dapat dihitung luasnya tidak hanya dengan
menggunakan rumus luas segitiga biasanya, namun
dengan menggunakan trigonometri.

Perhatikan gambar di bawabh ini!

\
it

o g

Gambar 2.3 Segitiga Sebarang ABC1

Misalkan ABC adalah segitiga sebarang dengan
panjang AB, BC dan AC masing-masing adalah ¢
satuan, a satuan dan b satuan. Garis AE, BF dan CD
masing-masing adalah garis tinggi segitiga ABC
yang dibentuk dari ZA, /B, dan £C

Di perhatikan bahwa:

a. Segitiga siku-siku ACD dengan AD_1CD
Perbandingan trigonometri yang diperoleh
yaitu:

cD

sinA = —
AC

CD = AC sin Aatau CD = bsinA (2.1)
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b. Segitiga siku-siku BCD dengan BD_LCD
Perbandingan trigonometri yang diperoleh

yaitu:

. cD
sinB = —
BC

CD = BCsinB atau CD = asinB (2.2)
Dari persamaan (2.1) dan (2.2) maka diperoleh
bahwa:

CD = bsinA dan CD = asin B, maka

b sin A= a sin B atau dapat dituliskan sebagai :
¢ -0 (2.3)

sin A sinB

c. Segitiga siku-siku ABE dengan AE_LEB

Perbandingan trigonometri yang diperoleh

yaitu:
sinB = 22
AB
AE = ABsin B atau AE = csinB (2.4)

d. Segitiga siku-siku ABE dengan AE_L CE

Perbandingan trigonometri yang diperoleh

yaitu:
sinC = 2
AC
AE = ACsinC atau AE = bsinC (2.5)

Dari persamaan (2.4) dan (2.5) maka diperoleh
bahwa:

AE = csin B dan AE = b sin C, maka
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¢ sin B = b sin C atau dapat dituliskan sebagai :

c =2 (2.6)

sinC sin B

Berdasarkan persamaan (2.3) dan (2.6) maka

diperoleh bahwa :

a b _ c

sin A sinB sinC

Persamaan di atas disebut aturan sinus.

Aturan Cosinus

Aturan cosinus adalah salah aturan dalam
trigonometri yang menjelaskan hubungan antara
kuadrat panjang sisi dengan nilai cosinus dari salah
satu sudut dalam sebuah segitiga. Aturan cosinus
digunakan untuk menentukan besar salah satu
sudut segitiga saat tiga sisi segitiga diketahui. Selain
itu aturan cosinus dapat pula digunakan untuk
menentukan salah satu sisi segitiga saat diketahui
dua sisi dan sudut apitnya. Pembuktian rumus
aturan cosinus dapat dilihat dari uraian di bawah
ini. Perhatikan gambar di bawah ini!
Dimisalkan panjang AB = ¢ cm, BC = a cm, dan AC =
b cm. Jika panjang CD = x cm, maka panjang BD =

(a-x) cm.
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A

ccm
Gambar 2.4 Segitiga Sebarang ABC2

Perhatikan segitiga ACD di mana AD tegak lurus CD,
maka dengan menggunakan teorema phytagoras
diperoleh bahwa :

AD? = AC? — CD? atau AD? = b? —x? (2.7)
Ingatlah kembali bahwa :

cos C = % ataucosC = %ataux =bcosC (2.8)

Perhatikan segitiga ABD di mana AD tegak lurus BD,

maka dengan menggunakan teorema phytagoras

diperoleh bahwa
AD? = AB? — BD? atau
AD? = ¢? — (a — x)? (2.9)

Berdasarkan persamaan (2.7) dan (2.9) diperoleh :
c2—(a—x)?=bh%—x?

c? — (a? — 2ax + x?%) = b% — x?

c? —a?+2ax —x? = b? — x?

c?=a?+b?—2ax (2.10)
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Substitusikan persamaan (2.8) ke (2.10) maka
diperoleh:
c?2=a%+b%-2ax)

c?=a?+b?—2abcosC
Aturan cosinus untuk sisi lainnya akan diperoleh
dengan cara yang sama seperti di atas dengan
menarik garis tinggi dari setiap titik sudut yang
lainnya yaitu ZC dan /B maka akan diperoleh
aturan cosinus untuk sisi-sisi yang lain sebagai
berikut:
b? =a? +c? —2accosBdan a? =b%+ c? —2bccosA
Perhatikan segitiga di bawah ini !

C

D
c

Gambar 2.5 Segitiga Sebarang ABC3

Perhatikan segitiga ACD

Diperoleh bahwa sinA4 = %, maka diperoleh bahwa
t =bsinA

Luas segitiga dapat diperoleh dari :

Luas segitiga ABC = % X alas X tinggi = %AB X CD

1 ,
=3 X cXbsinA
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Diperoleh bahwa :

Luas segitiga ABC = % X ¢ X bsinA

Perhatikan segitiga DBC

Diiperoleh bahwa sin B = 2 maka diperoleh bahwa
t=asinB

Luas segitiga dapat diperoleh dari :

Luas segitiga ABC =% X alas X tinggi =% X AB X
CD = %xexasinB

Diperoleh bahwa :

Luas segitiga ABC = % X c¢XasinB

Dengan cara yang sama maka diperoleh bahwa :
Luas segitiga ABC = % XaXbsinC

Kemudian jika diketahui dua sudut dan satu sisi
maka rumus luas segitiga yang digunakan adalah :

a?sin bsinc

Luas = -
2sina
L b?sinasinc
uas = ————
2sinb
c?sinasinb
Luas = ———

2sinc

Dan jika diketahui ketiga sisinya, maka rumusnya
yaitu:

Luas = \/s(s —a)(s—=Db)(s—0)

di mana S=% (a+ b+ )

Aturan tiga angka
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Aturan tiga angka adalah aturan yang
digunakan untuk menentukan besar sebuah sudut
yang dimulai dari arah utara dan bergerak positif
searah jarum jam yaitu ke arah timur kemudian ke
selatan, dilanjutkan ke arah barat dan kembali lagi
ke arah utara. Penulisannya menggunakan 3 digit

angka.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian ini memiliki relevansi dengan

beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

Adapun beberapa penelitian tersebut yaitu :

1.

Fadhilah Nur Aini, Endrayana Putut Laksminto
Emanuel, Amalia Chamidah (2021) yang
berjudul “Efektivitas Penerapan Model Blended
Learning Berbasis Google Classroom Ditinjau
dari Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa
pada Pokok Bahasan Trigonometri Kelas XI IPA-
1 SMA Hang Tuah 4 Surabaya”. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 40 siswa..
Data diperoleh dari hasil pre-test dan post-test
berdasarkan indikator motivasi belajar dan
hasil belajar siswa. Hasil yang didapat dari
penelitian ini adalah pertama, terdapat

peningkatan skor motivasi belajar pada pokok
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bahasan persamaan trigonometri siswa kelas XI
[PA 1 SMA Hang Tuah 4 Surabaya efektif untuk
digunakan karena terdapat peningkatan skor
motivasi belajar dari sebelum diberi perlakuan
(pretest) yang memiliki rata-rata 44,17 ke
setelah diberi perlakuan (posttest) yang
memiliki rata-rata 48,71. Berdasarkan hasil
penelitian dikatakan bahwa penerapan blended
learning berbasis Google Classroom ditinjau
dari hasil belajar siswa pada pokok bahasan
persamaan trigonometri kelas XI IPA 1 SMA
Hang Tuah 4 Surabaya efektif digunakan karena
terdapat peningkatan skor hasil belajar dari
sebelum diberi perlakuan (pretest) yang
memiliki rata-rata 65,42 menjadi setelah diberi
perlakuan (posttest) yang memiliki rata-rata
83,79.

Persamaan penelitian di atas dengan
penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama
merupakan penelitian kuantitaif, sama-sama
menerapkan model pembelajaran blended
learning, sama-sama menggunakan aplikasi
bantuan Google Classroom, dan sama-sama

menggunakan materi trigonometri. Perbedaan
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penelitian di atas dengan penelitian yang
dilakukan yaitu terletak pada pada variabel
terikat yang digunakan, yaitu pada penelitian di
atas ditinjau dari motivasi belajar dan hasil
belajar, sedangkan penelitian yang dilakukan
membahas mengenai kemampuan pemahaman
konsep. Selain ituy, jika penelitian di atas hanya
menerapkan model blended learning, penelitian
yang dilakukan menerapkan model flipped
blended learning.

Noor Laily Akhmalia, Nengah Maharta dan
Wayan Suana (2018) yang berjudul “Efektivitas
Blended Learning Berbasis LMS dengan Model
Pembelajaran Inkuiri pada Materi Fluida
Dinamis terhadap Penguasaan Konsep Peserta
Didik”. Sebuah Sekolah Menengah Atas Negeri di
Bandar Lampung yang Kkeseluruhannya
memiliki siswa sebanyak 68 dijadikan sebagai
sampel penelitian. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan metode quasy
experimental dengan jenis pretest posttest group
design. Setelah data diperoleh, maka dilakukan
uji analisis data berupa uji N-Gain. Kemudian uji

normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov yang
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bertujuan untuk mengetahui data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak.
Selanjutnya uji homogenitas yang bertujuan
untuk mengetahui varian dalam populasi
homogen atau tidak. Hasil penelitian
mengatakan bahwa pemahaman konsep siswa
sangat dipengaruhi oleh penerapan Blended
Learning berbasis LMS dengan model
pembelajaran inkuiri pada materi fluida
dinamis,  dibuktikan = dengan  rata-rata
perbedaan N-Gain antara Kkelas kontrol dan
kelas eksperimen berturut-turut sebesar 0,7000
dalam kategori sedang dan 0,8400 pada
kategori tinggi.

Persamaan penelitian di atas dengan
penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama
merupakan penelitian kuantitaif, sama-sama
membahas mengenai kemampuan pemahaman
konsep dan sama-sama menerapkan model
pembelajaran blended learning. Perbedaan
penelitian di atas dengan penelitian yang
dilakukan yaitu terletak pada pada materi yang
digunakan, jika penelitian di atas pada materi

fluida dinamis, penelitian yang dilakukan pada
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materi trigonometri. Selain itu, jika penelitian di
atas menerapkan model blended learning
berbasis LMS dengan model inkuiri, penelitian
yang dilakukan menerapkan model flipped
blended learning.

Noor FMIPA Ekawati (2018) yang berjudul
“Application of Blended Learning with Edmodo
Application Based on PDEODE Learning Strategy
to Increase Student Learning Achievement’.
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas VIII F MTs Negeri Magelang
tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 29
peserta didik, yang terdiri dari 17 peserta didik
laki-laki dan 12 peserta didik perempuan.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, siswa
kelas VIIIF Madrasah Tsanawiyah Negeri
Magelang dapat berprestasi lebih baik dengan
menggunakan blended learning berbasis
aplikasi Edmodo dengan pembelajaran
PDEODE. Hal ini dibuktikan dengan presentase
ketuntasan belajar siswa yaitu prasiklus ke
siklus 1 terjadi peningkatan 31%, peningkatan
dari siklus 1 ke 2 sebesar 62%, dan peningkatan

dari prasiklus sampai ke siklus 2 sebesar 93%.
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Oleh sebab itu, disimpulkan bahwasannya
penerapan blended learning dengan aplikasi
Edmodo berbasis strategi pembelajaran
PDEODE dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa kelas VIIIF MTs N Magelang.

Persamaan penelitian di atas dengan
penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama
merupakan penelitian kuantitaif dan sama-
sama menerapkan model pembelajaran blended
learning. Perbedaan penelitian di atas dengan
penelitian yang dilakukan yaitu terletak pada
variabel terikat yang digunakan, pada penelitian
di atas ditinjau dari prestasi belajar, sedangkan
penelitian yang dilakukan membahas mengenai
kemampuan pemahaman konsep. Selain itu, jika
penelitian di atas menerapkan model blended
learning dengan aplikasi Edmodoberbasis
strategi pembelajaran PDEODE, penelitian ini
menerapkan model flipped blended learning.

M. Eko Saputra, Mujib (2018) yang berjudul
“Efektivitas  Model  Flipped  Classroom
Menggunakan Video Pembelajaran Matematika
terhadap Pemahaman Konsep”. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui
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pengaruh model flipped classroom terhadap
kemampuan pemahaman Jenis penelitian ini
menggunakan quasy experiment design dan
teknik sampling yang digunakan adalah metode
probability sampling dengan teknik random
sampling. Uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu uji-t. Uji perolehan statistik
menunjukkan bahwa nilai dari tp;tyng = 12,868
dan t;qpe; = 1,668 sehingga dapat disimpulkan
bahwa pemahaman konsep matematis siswa
yang diterapkan model flipped classroom lebih
baik dari kemampuan pemahaman konsep yang
diterapkan dengan metode ceramah.
Persamaan penelitian di atas dengan
penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama
merupakan penelitian kuantitaif, sama-sama
membahas mengenai kemampuan pemahaman
konsep dan sama-sama menerapkan model
pembelajaran flipped classroom. Perbedaan
penelitian di atas dengan penelitian yang
dilakukan yaitu aplikasi bantuan yang
digunakan. Jika  penelitian sebelumnya
menggunakan  bantuan  berupa  video

pembelajaran tetapi jika penelitian yang
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dilakukan menggunakan bantuan aplikasi
Google Classroom . Selain itu, jika penelitian di
atas hanya menerapkan model (flipped
classroom, penelitian yang dilakukan
menerapkan model flipped blended learning.

Sukayanti, [ Komang Sudarma, I Nyoman Jampel
(2018) yang berjudul “Pengembangan blended
learning tipe flipped classroom pada mata
pelajaran seni budaya kelas XI”. Penelitian
pengembangan ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya hasil belajar seni budaya siswa kelas
XI TK]J 1 SMK Negeri 3 Singaraja. Jenis penelitian
ini adalah penelitian pengembangan
menggunakan model ADDIE. Data dalam
penelitian dikumpulkan menggunakan metode
pencatatan dokumen, kuesioner, dan tes.
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan
data adalah laporan pencatatan dokumen,
lembar kuesioner, dan tes objektif pilihan
ganda. Data yang terkumpul dianalisis dengan
teknik analisis deskriptif kualitatif, teknik
analisis deskriptif kuantitatif, dan teknik
analisis statistik inferensial /induktif uji-t. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Rancangan
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pengembangan blended learning melalui model
ADDIE yang terdiri atas analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. (2)
Hasil validasi produk dinyatakan valid dari
review para ahli dan pengguna dengan hasil
review ahli isi mata pelajaran menunjukkan
blended learning berpredikat sangat baik
(90,5300%), hasil review ahli desain
pembelajaran menunjukkan bahwa blended
learning berpredikat sangat baik (93%), hasil
review ahli media menunjukkan bahwa blended
learning berpredikat sangat baik (95%), hasil uji
coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan
uji coba lapangan menunjukkan bahwa blended
learning berpredikat sangat baik (98,8200%),
baik (87,8400%), dan sangat baik (92,5500%).
(3) Uji efektivitas  blended learning
menunjukkan bahwa hasil tpiryng 22,0700 >
traper 2,0070. Ini berarti terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar siswa antara
sebelum dan sesudah menggunakan blended
learning, sehingga blended learning yang
dikembangkan efektif untuk meningkatkan hasil

belajar seni budaya.



50

Persamaan penelitian di atas dengan
penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama
menerapkan model pembelajaran blended
learning dan flipped classroom. Perbedaan
penelitian di atas dengan penelitian yang
dilakukan yaitu jika penelitian sebelumnya
mencari pengaruh, pada penelitian ini mencari
efektivitas. Selain itu, adanya perbedaan dalam
materi yang digunakan. Jika penelitian
sebelumnya memakai mata pelajaran seni
budaya, penelitian yang dilakukan memakai
materi matematika khususnya trigonometri.

C. Kerangka Berpikir

Salah satu keterampilan yang perlu dimiliki
untuk menguasai mata pelajaran matematika ialah
kemampuan dalam pemahaman konseptual. Dalam
matematika, = pemahaman  konseptual adalah
kemampuan yang paling mendasar (Nila, 2008).
Kesumawati menunjukkan bahwa landasan penting
yang wajib siswa miliki saat menyelesaikan
permasalahan matematika dan sehari-hari adalah
kemampuan memahami konsep (Ningsih, 2016).
Akibatnya, kinerja siswa dan kualitas pembelajaran

dipengaruhi oleh pengetahuan konseptual
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matematika. Dengan memahami konsep, diharapkan
siswa lebih memahami mata pelajaran tersebut.
Pembelajaran matematika di SMA N 1 Gondang
Sragen masih membiasakan pembelajaran
konvensional. Biasanya, guru mendominasi
sedangkan siswa tergolong pasif dalam menyerap apa
yang diberikan oleh guru. Akibatnya, pembelajaran
dilakukan satu arah, dengan guru bertindak sebagai
pusat pembelajaran. Akibatnya siswa menjadi kurang
bersemangat dalam belajar. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan peneliti dengan Bapak Didik Adi
Saputro selaku guru mapel matematika, hasil nilai PAS
matematika semester ganjil menunjukkan bahwa
lebih dari 50% siswa masih mendapatkan nilai di
bawah KKM, yang menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika mereka sangat
rendah. Akibatnya siswa tidak paham mengenai apa
yang diberikan oleh guru dan tidak tercapainya tujuan
pembelajaran secara maksimal. Selain itu, beliau juga
menyampaikan bahwa trigonometri merupakan topik
yang sulit dipahami oleh siswa. Padahal untuk dapat
mengatakan bahwa mereka mengerti, mereka harus
memahami konsep-konsep yang ditemukan di sekolah

khususnya dalam matematika.
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Dilakukan wawancara terhadap guru mapel matematika
SMA N 1 Gondang

\4

Kondisi Awal

1. Guru hanya menggunakan model pembelajaran
konvensional
2. Siswa hanya mendengarkan penjelasan guru sehingga

\4

Akibat

1. Siswa sulit memahami materi
2. Proses pembelajaran kurang menyenangkan dan
membosankan

\

Siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep yang
kurang baik

A

Solusi dengan menerapkan model pembelajaran flipped blended
learning berbantu aplikasi Google Classroom

\4

Akibat yang terjadi

1. Siswa mampu menemukan konsep dari suatu materi
sehingga siswa memiliki pemahaman konsep matematika
yang baik

2. Siswa mampu menyelesaikan soal cerita

3. Siswa dapat mengetahui keterkaitan matematika
khususnya trigonometri dengan kehidupan sehari-hari

4. Proses pembelajaran tidak membosankan




Blended Learning
Live event, pembelajaran
langsung atau tatap muka
secara sinkronous dalam
waktu dan tempat yang
sama atau waktu yang sama
namun tempat berbeda.

. Self-paced learning, yaitu

mengkombinasikan dengan
pembelajaran mandiri
sehingga siswa belajar
kapan saja dan di mana saja
secara online.

Collaboration,
mengkombinasikan
kolaborasi antara siswa
dengan guru maupun siswa
dengan siswa.

Assessment, guru mampu
meramu kombinasi jenis
assessmen online dan offline
Performance Support
Materials, bahan ajar
disiapkan dalam bentuk
digital dan dapat diakses
oleh siswa baik secara online
maupun offline
(Siregar,2022).
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Flipped Classroom
menonton video
(E- learning)

b. memberikan pertanyaan,

o

berdiskusi,
Memberikan tugas / kuis
(Siregar, 2019).

T

Pemahaman Konsep

Indikator-indikator
pemahaman konsep menurut
Sumarmo (dalam Rahayu &
Pujiastuti, 2018) yaitu:

A. Menyatakan ulang sebuah
konsep;

B. Mengklasifikasi objek-
objek menurut sifat-sifat
tertentu (sesuai dengan
konsepnya);

C. Memberikan contoh dan
non-contoh dari konsep;

D. Menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk
representasi matematis;

E. mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup
suatu konsep;

F. Menggunakan,
memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau
operasi tertentu;

G. Mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan
masalah.

Gambar 2.6 Kerangka berpikir
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Berdasarkan Gambar 2.5 dan Gambar 2.6 di atas,
dijelaskan bahwasannya terdapat indikator dari
blended learning dan flipped classroom yang dapat
diterapkan untuk menyelesaikan permasalahan
pemahaman konsep. Dengan adanya indikator
blended learning yaitu performance support materials
maka peserta didik dapat menyatakan ulang sebuah
konsep dalam kegiatan belajar offline maupun online.
Live event dapat dilakukan untuk menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis, self-
paced learning dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan objek menurut Kkarakteristik
tertentu secara mandiri di mana saja dan kapan saja
serta mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
suatu konsep. Collaboration antara guru dan peserta
didik untuk memberikan contoh dan non-contoh dari
konsep serta menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau operasi tertentu untuk suatu
konsep. Serta assessment untuk mengaplikasikan
konsep atau algoritma pemecahan masalah melalui
online maupun offline.

Adapun metode flipped classroom dengan
menonton  video  dapat  digunakan = untuk

menyampaikan klasifikasi objek-objek menurut sifat-
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sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya) serta
memberikan contoh dan non-contoh dari suatu
konsep (Sari, 2020). Dengan memberikan pertanyaan
digunakan untuk menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis, menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu. Dengan berdiskusi peserta didik dapat
menyatakan ulang konsep yang sudah disampaikan
oleh guru dan mengembangkan syarat perlu atau
syarat cukup suatu konsep. Serta dengan pemberian
tugas/ kuis, peserta didik dapat mengaplikasikan
konsep untuk pemecahan suatu masalah.

Salah satu cara yang diduga peneliti dapat
membangun dan mengembangkan kemampuan
pemahaman konsep matematis tersebut adalah
melakukan pembelajaran dengan model
pembelajaran flipped blended learning. Oleh karena
itu, model pembelajaran flipped blended learning
diharapkan dapat efektif terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik di SMA N
1 Gondang Sragen dalam pembelajaran matematika

materi trigonometri.
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kajian teori di
atas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah model
pembelajaran flipped blended learning berbantu
aplikasi  Google Classsroom  efektif terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

materi trigonometri kelas X SMA N 1 Gondang Sragen.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif ~dengan pendekatan true eksperimen
(eksperimen sebenarnya). Jenis desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pretest posttest control group
design. Penelitian ini bertujuan untuk mencari dampak dari
perlakuan yang diberikan. Subjek penelitian ini terdiri dari
dua kelompok kelas yaitu kelompok kelas eksperimen dan
kelompok kelas kontrol. Perlakuan (treatment) diberikan
pada kelompok kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran flipped blended learning sedangkan
kelompok kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional.

Sebelum pertemuan dilakukan pretest untuk melihat
apakah kondisi awal kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol sama. Sedangkan posttest diberikan kepada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada akhir
pertemuan untuk memastikan perbedaan kemampuan
pemahaman konsep pada materi trigonometri. Skema true
experimen desain pretest posttest control group

ditunjukkan pada Tabel 3.1 berikut:
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Tabel 3.1 Skema pretest posttest control group design

R, 0, X 0,
Keterangan:

R; :Kelas eksperimen

R, :Kelas kontrol

0, : Pre-test kelas eksperimen
0, : Post-test kelas eksperimen
03 : Pre-test kelas kontrol

0, : Post-test kelas kontrol

X  :Perlakuan (pembelajaran dengan model flipped
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blended learning berbantu aplikasi Google Classroom)

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

SMA N 1 Gondang Sragen yang terletak di Jl. Wisma

Praja nomor 35 Gondang, Kabupaten Sragen, Provinsi

Jawa Tengah, menjadi lokasi penelitian. Sekolah ini

merupakan satu-satunya SMA negeri di Kecamatan

Gondang, Kabupaten Sragen yang memiliki banyak

siswa berjumlah 911. Sebagai salah satu alumni di

sana, peneliti merasa bahwa tingkat pemahaman

konsep pada pelajaran matematika siswa cenderung
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masih kurang dibandingkan dengan pelajaran lainnya.
Selain itu mayoritas guru juga masih kurang
memanfaatkan teknologi dalam proses belajar
mengajar, padahal sekolah ini memiliki visi untuk
mendorong siswa bernuansa IPTEK sehingga peneliti
tertarik untuk menjadikan SMA tersebut sebagai
tempat penelitian.

2. Waktu penelitian
Penelitian dilakukan antara tanggal 16 Juli 2021
sampai dengan 6 Juni 2022 dengan pemberian
perlakuan dan pengumpulan data. Penetapan
penelitian ini disesuaikan dengan materi yang
digunakan, yaitu trigonometri (aturan sinus dan
cosinus). Berdasarkan program tahunan (prota) dan
program semester (promes) yang disusun oleh guru
mata pelajaran matematika kelas X SMA N 1 Gondang,
materi tersebut dikaji pada semester genap tepatnya

akhir bulan Mei sampai pertengahan bulan Juni 2022.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X IPA SMA N 1 Gondang Sragen tahun
pelajaran 2021/2022. Jumlah populasi dalam
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penelitian ini berjumlah 180 siswa yang terdiri dari 5

kelas.

Tabel 3.2 Rincian jumlah siswa kelas X IPA SMA

N 1 Gondang
Kelas Jumlah Siswa
XIPA1 36
X1PA 2 36
XIPA3 36
X1PA 4 36
XIPAS 36
Total 180

Pengambilan sampel dengan cluser random

sampling dapat dilakukan jika data normal dan

homogen. Serta dipastikan bahwa populasi berada

pada kondisi awal yang sama. Jadi uji populasi yang

dilakukan adalah sebagai berikut.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui

apakah data yang diperoleh berdistribusi normal

atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini

menggunakan uji Liliefors, hal ini dikarenakan

terdiri dari data tunggal. Data kedua kelas tersebut

dihitung menggunakan uji Liliefors dengan langkah-
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langkah perhitungan sebagai berikut (Supardi,

2017):

1. Mengurutkan data dari nilai terkecil sampai
terbesar

2. Mengubah tanda skor menjadi bilangan baku

(z;). Untuk mengubahnya digunakan rumus

yaitu:
= Xi— X
' s
dengan
X; : Skor
X : Nilai rata-rata hitung (mean)
s : Simpangan baku

3. Menentukan besar peluang masing-masing 2z
berdasarkan tabel z (luas lengkungan di bawah
kurva normal standar dari 0 ke z, dan disebut
dengan  F(z;).Dengan  ketentuan  cara
perhitungan nilai F(z) adalah bilangan tetap
0,5000 dikurangi dengan nilai Z;,,; apabila nilai
z negatif, dan Dbilangan tetap 0,5000
ditambahkan dengan nilai Z;,p.; bila nilai z
positif.

4. Hitung frekuensi kumulatif atas dari masing-
masing nilai z, dan disebut dengan S(z;)

kemudian dibagi dengan jumlah sampel.
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5. Tentukan nilai Lpiyng = |F(2;) —S(z;)| yang
terbesar dan dibandingkan dengan nilai L;gpe;.
(Ananda, 2018)

Hipotesis yang digunakan adalah:

H, :Data berdistribusi normal

H, :Data berdistribusi tak normal

Berikut merupakan pedoman pengambilan

keputusan yang dipakai dalam uji normalitas:

Jikanilai Lyjryng < Liaper maka Hy diterima, sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Jika nilai Lpjryng = Liaper maka Hy ditolak, sampel

tidak berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menyelediki

apakah kedua kelas mempunyai varians yang sama

atau tidak. Data kedua kelas tersebut dihitung
menggunakan uji bartlett dengan rumus sebagai

berikut:

x%? = (In10) {B - Z(n — 1)logsi2}

dimana

B = (2 i) (logS2gab)

Dan
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Y dk.s;?
Y dk

s?gab =
Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah
sebagai berikut.
Hy : $;2=S5,% artinya kedua sampel memiliki
varian yang sama.
H; :S8,% # S, artinya kedua sampel yang memiliki
varian yang berbeda.
Adapun pedoman pengambilan keputusan untuk uji
ini yaitu:
Jika x2hitung < x*tabel (0,005; df;; df,) maka H,
diterima.
Jika x2hitung > x*tabel(0,005; df;; df,) maka H,
ditolak.
. Uji Kesamaan Rata-rata
Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk
mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas
kontrol mempunyai kemampuan awal yang sama
sebelum diberikan perlakuan. Uji yang digunakan
pada tahap ini yaitu annova
Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan dengan
mengunakan rumus sebagai berikut:

1. Mencari jumlah kuadrat total (jk;)

. _ 2 (xp)?
Jke =X X; Y
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2. Mencari jumlah kuadrat antara ( (jk,)

X)? X)?
JK, = (z (Zn:) ) - (ZN)

3. Mencari jumlah kuadrat dalam kelompok (jK;)
JKa =]Ke —JKq
4. Mencari mean kuadrat antar kelompok (Rk,)

K,
Rk q=27%

5. Mencari mean kuadrat dalam kelompok (RK})

JKq

RK; = —

4= N-k
. RKq
6. Mencari Fpityng dengan rumus Fritung = 7o
RKg4

Pada penelitin ini, hipotesis yang digunakan untuk
uji kesamaan rata-rata yaitu:

Hy: p = Uy =Uu3= Uy = U (tidak ada perbedaan
nilai rata-rata antar kelas populasi)

H; : tidak seluruh mean populasi adalah sama
Kriteria pengujiannya dilakukan dengan taraf
signifikansi ¢ = 5% dengan pembilang n-1 kriteria
sebagai berikut:

Jika Fpityng < Fraper maka H, diterima

Jika Fhitung = Fraper maka H, ditolak
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2. Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
diukur menggunakan rumus Slovin (1960) sebagai

berikut :

- N
1+ N(e)?

Keterangan:

n  :Ukuran sampel/jumlah responden

N :Ukuran populasi

e : Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan

pengambilan sampel yang masih bisa ditolerir; e=0,1

dikarenakan tingkat akurasi yang diharapkan

sebesar 90%

180
" 1+180(0,1)2
180

"T1v18

180
"T 28
n= 64,2857
n= 64

Dari perhitungan menggunakan rumus Slovin
di atas, didapatkan sampel minimal yang digunakan
berjumlah 64 siswa. Oleh karena itu, peneliti
menyetarakannya dengan mengambil dua kelas yang

berjumlah 72 siswa. Dua kelas yang menjadi sampel
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tersebut dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

3. Teknik pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel untuk menentukan
kelas yang menjadi kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada penelitian ini dilakukan dengan teknik
cluster random sampling. Teknik ini disebut juga
dengan sampling sederhana, yaitu dari keseluruhan
kelas X IPA diambil dua kelas sampel secara acak.
Hasil pengambilan secara acak didapatkan kelas X
IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X [PA 2

sebagai kelas kontrol.

D. Definisi Operasional Variabel

a.

Variabel bebas (independent)

Variabel independent dalam bahasa Indonesia sering
disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependent (Sugiyono, 2019). Dalam
penelitian ini yang termasuk variabel independent
(bebas) adalah model pembelajaran Flipped Blended
Learning yang terdiri dari Blended Learning dan

Flipped Classroom.
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b. Variabel terikat (dependent)
Dalam bahasa indonesia, variabel dependent sering
disebut dengan variabel terikat. Variabel dependent
adalah variabel yang dipengaruhi dari variabel
independent (Sugiyono, 2019). Variabel terikat
dalam  penelitian ini adalah kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada materi
trigonometri kelas X SMA N 1 Gondang Sragen tahun
ajaran 2021/2022.
Indikator pemahaman konsep dalam penelitian
ini menganut indikator menurut Sumarmo (2014)
(dikutip dalam Rahayu & Pujiastuti, 2018) yaitu:
a. Menyatakan ulang sebuah konsep
b. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu (sesuai dengan konsepnya)
c. Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
suatu konsep
f.  Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi tertentu
g. Mengaplikasikan konsep atau  algoritma

pemecahan masalah
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai

teknik. Berikut merupakan teknik pengumpulan data

yang digunakan:

1. Tes
Tes yang dipakai pada penelitian ini berupa soal tes
essay/uraian yang dijadikan alat untuk mengukur
efektif atau tidaknya model pembelajaran yang
diterapkan yaitu flipped blended learning berbantu
aplikasi Google Classroom terhadap kemampuan
pemahaman Kkonsep matematis siswa materi
trigonometri kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri
1 Gondang Sragen.

2. Dokumentasi
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia),
dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan,
pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam
bidang pengetahuan. Dokumentasi yang
dimaksudkan dalam penelitian ini meliputi foto
kegiatan, data siswa dan data-data terkait dengan
penelitian yang dikumpulkan secara langsung dari

lokasi penelitian.
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas

a. Validasi Ahli
Setelah instrumen tes pemahaman Kkonsep
matematis dikonstruksi berdasarkan indikator-
indikator, maka tahapan selanjutnya yaitu
instrumen didiskusikan dengan seorang ahli.
Dalam penelitian ini validasi ahli ditetapkan
menurut analisis seorang ahli dibidang
matematika yaitu Bapak Agus Wayan Yulianto,
M. Sc dan Ibu Ratna Mustika Dewi Si.Si., M.Sc.

b. Validasi butir
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur)
itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang hendak
diukur (Sugiyono, 2019). Uji validitas digunakan
dalam penelitian ini untuk menentukan valid
atau tidaknya instrumen tes.
Rumus korelasi produk-moment digunakan

untuk mendapatkan nilai validitas.

L nEXY) - (EX)EY)
xy —
J{nzxz - EXNHnIY? - (ENY

(Supardi, 2017)
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Keterangan:

Tyy * Koefisien korelasi antara X dan Y

n  : Ukuran sampel (responden)

Y. X :Jumlah skor tiap butir soal

Y :Jumlah skor total

¥ X? : Jumlah kuadrat skor tiap butir soal

Y Y2 : Jumlah kuadrat skor total

Hasil akhir 7, dikonsultasikan dengan r tabel

product moment menggunakan taraf signifikasi

5% yang berarti toleransi kesalahan sebesar

0,05. Jika 1y, > T74pe; maka item soal dikatakan

valid. Semakin tinggi koefisien korelasinya, maka

semakin tinggi pula validitas soalnya.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajegan.
Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel
apabila instrumen penelitian tersebut memiliki hasil
yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur
(Sugiyono, 2019). Semakin reliabel suatu tes
memiliki persyaratan maka semakin yakin bahwa
hasil tes mempunyai hasil sama ketika dilakukan
kembali. Uji reliabilitas dalam penelitian ini
digunakan untuk mengukur apakah instrumen tes

yang dibuat reliabel atau tidak.
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Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan
alpha cronbach dikarenakan tes yang digunakan

adalah tes uraian. Adapun rumusnya yaitu:
n xS f)
T'11 =\ <1 -
(n — 1) S?

r11 ¢ Koefisien reliabilitas instrumen

Keterangan:

n  :Banyaknya butir soal dalam instrumen
¥ S7: Jumlah varian skor tiap butir soal
SZ :Varians skor total

Rumus varians item soal

R

S? :Varian skor tiap butir soal

Z(X )

Keterangan:

Y. X; : Jumlah skor tiap butir
> X?: Kuadrat butir setiap jawaban
N  :Jumlah responden
Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai cronbach
alpha ry; = 0,600 (Ghozali, 2018).
3. Analisis Tingkat Kesukaran
Peluang untuk menjawab soal dengan benar pada
tingkat kemampuan tertentu dinyatakan sebagai

indeks dan dikenal sebagai tingkat kesukaran soal
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(Fatimah dan Alfath, 2019). Menurut Mardapi (2017)
instrumen dikatakan baik jika tingkat kesukarannya

pada kategori sedang. Berikut rumus yang

digunakan:
Mean
P= Maks
(Supardi, 2017)

Keterangan:
p : Angka indeks kesukaran
Mean : Rata-rata skor per butir soal
Maks : Skor maksimal butir soal

Adapun rentang tingkat kesukaran soal yaitu antara

0 sampai 1 yang dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kategori tingkat kesukaran

Proporsion correct (p) Kategori Soal
0,7100 — 1,0000 Mudah
0,3100 — 0,7000 Sedang
0,0000 — 0,3000 Sukar

Sumber : Hayat (1997)
. Analisis Daya Pembeda

Menurut Arikunto (1989) daya pembeda suatu
soal mengacu pada kemampuannya untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan

tinggi dan rendah. Semakin tinggi indeks daya
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pembeda soal berarti semakin mampu soal itu
membedakan antara siswa yang pandai dan kurang

pandai. Rumus analisisnya sebagai berikut :

P (mean kelompok atas — mean kelompok bawah)

Skor maksimum

(Supardi, 2017)
Perolehan angka daya beda diinterpretasikan ke
dalam tabel indeks diskriminasi (daya pembeda)

sebagai berikut:

Tabel 3.4 Interpretasi indeks diskriminasi

DP Klasifikasi Interpretasi
<0,2000 Jelek [tem soal
memiliki daya

pembeda

lemah
0,2100-0,4000 Cukup Item soal
memiliki daya
pembeda
sedang
0,4100-0,7000 Baik Item soal
memiliki daya
pembeda baik
0,7100 - 1,0000 Sangat Baik Item soal
memiliki daya
pembeda
sangat baik
Bertanda negatif - Item soal
memiliki daya
pembeda
sangat jelek

Sumber : (Supardi, 2017)



74

Instrumen akan dianggap layak untuk digunakan dalam
penelitian ini jika terpenuhi kriteria di bawah ini:
1. Uji Validitas

Instrumen dikatakan valid jika 7p;¢yng > Ttaber
2. Uji Reliabilitas

Instrumen dikatakan reliabel jika hasil r;; = 0,600
3. Uji Tingkat Kesukaran

Instrumen dikatakan baik jika tingkat kesukarannya

pada kategori sedang
4. Uji Daya Pembeda

Instrumen dikatakan baik jika hasil uji daya pembeda

soal berada pada kategori minimal cukup

G. Teknik Analisis Data
Hasil belajar matematika siswa yang meliputi data

tahap awal dan data tahap akhir dijadikan sebagai
sumber data penelitian. Hasil dari pretest yang
diberikan sebelum perlakuan untuk kedua kelas
digunakan untuk memperoleh data tahap awal,
sedangkan data tahap akhir didapatkan sesudah
pemberian perlakuan kepada kedua kelas. Analisis data
tahap awal atau pretest bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol. Adapun analisis data tahap akhir bertujuan

untuk membuktikan hipotesis.
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Skor dari hasil pretest dan posttest masih berupa

data mentah dari tes sehingga harus dikonversi ke

dalam bentuk nilai menggunakan cara sebagai berikut

kemudian nilai tersebut akan digunakan untuk analisis.

jumlah skor yang diperoleh

Nilai Akhir = x 100

jumlah skor maksimal

(Sudijono, 2012)

Adapun analisis kedua data tersebut adalah sebagai

berikut:

a.

Analisis tahap awal
Analisis data awal dalam penelitian ini dilakukan
dengan uji kesamaan rata-rata kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Analisis ini dilakukan untuk
sebelum kelas diberikan perlakuan. Uji kesamaan
rata-rata digunakan untuk mengetahui kondisi
awal kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu
apakah berada pada kondisi yang sama atau tidak.
Pada tahap ini wuji yang digunakan yaitu
independent sample t-test dengan data nilai pretest
kelas eksperimen dan Kkelas kontrol. Sebelum
melakukan uji kesamaan rata-rata dilakukan pula
uji normalitas dan uji homogenitas.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk

mengetahui apakah data yang diperoleh
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berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas

pada penelitian ini menggunakan uji Liliefors,

hal ini dikarenakan wuji Liliefors dapat

digunakan untuk n besar maupun n kecil. Data

kedua kelas tersebut dihitung menggunakan uji

Liliefors dengan langkah-langkah perhitungan

sebagai berikut (Supardi, 2017):

a. Mengurutkan data dari nilai terkecil
sampai terbesar

b. Mengubah tanda skor menjadi bilangan
baku (z;). Untuk mengubahnya digunakan

rumus yaitu:

dengan
x; : Skor
X :Nilai rata-rata hitung (mean)
s :Simpangan baku

c. Menentukan besar peluang masing-masing
z berdasarkan tabel z (luas lengkungan di
bawah kurva normal standar dari 0 ke z,
dan disebut dengan F(z;).Dengan
ketentuan cara perhitungan nilai F(z)
adalah bilangan tetap 0,5000 dikurangi

dengan nilai Z;,p.; apabila nilai z negatif,
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dan bilangan tetap 0,5000 ditambahkan
dengan nilai Z;,;,; bila nilai z positif.

d. Hitung frekuensi kumulatif atas dari
masing-masing nilai z, dan disebut dengan
S(z;) kemudian dibagi dengan jumlah
sampel.

e. Tentukan nilai Lpjyng = |F(2) — S(z)|
yang terbesar dan dibandingkan dengan
nilai L;4p.;. (Ananda, 2018)

Hipotesis yang digunakan adalah:

H, :Data berdistribusi normal

H;  :Data berdistribusi tak normal

Berikut merupakan pedoman pengambilan

keputusan yang dipakai dalam uji normalitas:

Jika nilai Lpjtyng < Ltaper maka Hy diterima,

sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

Jika milai Lpityng = Leaper maka H, ditolak,

sampel tidak berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Dengan membandingkan kedua varian

tersebut, uji homogenitas digunakan untuk

mengetahui apakah sebaran data eksperimen
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dan kontrol homogen atau tidak. Uji fisher F
digunakan untuk menghitung data dari kedua
kelas dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

(Supardi, 2017)
Keterangan:

0,% :Varians terbesar

0,2 :Varians terkecil

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah

sebagai berikut.

Hy, :0,% = 0,?% artinya kedua sampel berasal
dari populasi dengan varians yang sama.

H, :0,?+# 0,2 artinya kedua sampel tidak
berasal dari populasi dengan varians
yang sama.

Adapun pedoman pengambilan keputusan

untuk uji ini yaitu:

Jika Fritung < Fraper (0,005; dfs; df,) maka Hy

diterima.

Jika Fritung 2 Frabel (0,005; dfy; df,) maka Hy
ditolak.
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3. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata dipakai guna
mencari tahu apakah kelas eksperimen dan
kelas kontrol mempunyai kemampuan awal
yang sama sebelum diberikan perlakuan. Uji
yang digunakan pada tahap ini yaitu
independent sample t-test.

Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan dengan
mengunakan rumus sebagai berikut (Sugiyono,
2019):

1) Jika varians kedua kelas sama (s? = s?)

maka persamaan statistika yang digunakan

adalah:
KX
Dengan S2 = (n1—1)s%+(n,—1)s3
ny+n,—2
Keterangan:

X, :Skor rata-rata kelas eksperimen

X, :Skor rata-rata kelas kontrol

n,; :Banyaknya subjek kelas eksperimen
n, :Banyaknya subjek kelas kontrol

si :Varians kelas eksperimen

sy :Varians kelas kontrol
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2) Apabila varians kelas eksperimen dengan
kelas kontrol tidak sama (s? # s7) maka

pengujian hipotesis menggunakan rumus:

X, - X,
t = ——
ny Ny

Pengujian hipotesis H, ditolak, jika:

2

Wty +wat s
t'=—=221—"22% denganw; = 2w, ==
wit+wy nq n,

1 = ta-gy(my-nt2 = ta-a)(n,-1)
Keterangan:
X, :Skorrata-rata kelas eksperimen
X, :Skor rata-rata kelas kontrol
n; :Banyaknya subjek kelas eksperimen
n, :Banyaknya subjek kelas kontrol
s?# :Varians kelas eksperimen
s? :Varians kelas kontrol
dk=n;+n, -2
Pada penelitian ini, hipotesis yang digunakan
untuk uji kesamaan rata-rata yaitu:
Hy @ pq = py (tidak ada perbedaan nilai rata-
rata kemampuan awal pemahaman konsep
antara kelas eksperimen dan Kkelas

kontrol)
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H;: pq # 1, (ada perbedaan nilai rata-rata
kemampuan awal pemahaman konsep
antara kelas eksperimen dan Kkelas
kontrol)

Kriteria pengujiannya dilakukan dengan taraf

signifikansi @ = 5% dengan kriteria sebagai

berikut:

Jika  —tigper < thitung < traper Mmaka Hp

diterima

Jika thitung > traner maka H, ditolak

b. Analisis Tahap Akhir

Analisis tahap akhir pada penelitian ini meliputi uji

normalitas dan homogenitas sebagai uji prasyarat,

serta uji perbedaan rata-rata sebagai uji hipotesis.

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
pada penelitian ini menggunakan uji Liliefors,
hal ini dikarenakan uji Liliefors dapat
digunakan untuk n besar maupun n kecil. Data
kedua kelas tersebut dihitung menggunakan
uji ~ Liliefors dengan langkah-langkah
perhitungan sebagai berikut (Supardi, 2017):
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1. Mengurutkan data dari nilai terkecil
sampai terbesar

2. Mengubah tanda skor menjadi bilangan
baku (z;). Untuk mengubahnya digunakan

rumus yaitu:

dengan
x; :Skor
X :Nilai rata-rata hitung (mean)
s :Simpangan baku

3. Menentukan besar peluang masing-
masing z berdasarkan tabel Z (luas
lengkungan di bawah kurva normal
standar dari 0 ke z, dan disebut dengan
F(z;). Dengan ketentuan cara perhitungan
nilai F(z) adalah bilangan tetap 0,5000
dikurangi dengan nilai Z;,;.; apabila nilai
z negatif, dan bilangan tetap 0,5000
ditambahkan dengan nilai Z;,,; bila nilai
z positif.

4. Hitung frekuensi kumulatif atas dari
masing-masing nilai z, dan disebut dengan
S(z;) kemudian dibagi dengan jumlah

sampel.
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5. Tentukan nilai Lpjyng = |F(2;) — S(z)|
yang terbesar dan dibandingkan dengan
nilai Ly,p.; (Ananda, 2018)

Hipotesis yang digunakan adalah:

Hy, :Data berdistribusi normal

H; :Data berdistribusi tidak normal

Adapun pedoman pengambilan keputusan

dalam uji normalitas ini yaitu:

Jika nilai Lpjryng < Ltaper maka H, diterima,

sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

Jika nilai Lpityng = Leaper maka Hy ditolak,

sampel tidak berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menyelediki

apakah kedua kelas mempunyai varians yang

sama atau tidak. Data kedua kelas tersebut
dihitung menggunakan uji fisher F dengan
rumus sebagai berikut:
)
(Supardi, 2017)

Keterangan:
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Hy, :0,% = 0, artinya varians homogen
H, :0,% # 0,% artinya varians tidak
homogen.

Keterangan:

012 :Varians nilai kelas eksperimen

2 . Varians nilai kelas kontrol

02
Adapun pedoman pengambilan keputusan
untuk uji ini yaitu:

Jika Fritung < Fraver (0,0500; dfy; df;) maka
H, diterima.

Jika Fpitung = Fraper (0,0500; dfy; df,) maka
H, ditolak.

Uji Hipotesis

Setelah dilakukan wuji normalitas dan
homogenitas, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis. Jika data berdistribusi normal dan
homogen, maka uji hipotesis menggunakan
uji t independen (independent sample t-test).
Jika data memenuhi syarat normal namun
tidak homogen, maka uji hipotesis yang
digunakan yaitu uji-t'. jika data tidak
memenuhi syarat normal, maka digunakan uji
non-parametrik  untuk  dua sampel

independen yakni uji U (mann whitney).
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Tujuan dilakukan uji ini untuk melihat apakah
rata-rata hasil  postest = kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang
diberi perlakuan (treatment) lebih tinggi
dibandingkan siswa yang tidak diberi
perlakuan, sehingga dapat diketahui apakah
model pembelajaran flipped blended learning
berbantu aplikasi Google Classroom efektif
terhadap kemampuan pemahaman konsep.
Uji yang digunakan yaitu uji parametrik yakni

independent sample t-test. Berikut rumus yang

digunakan:
X, —X
f=_L 22
L, L
ng Ny

(n;—1)s?+(n,—1)s3
nq +n2 -2

Dengans =

Keterangan:

X, :Skor rata-rata kelas eksperimen

X, :Skor rata-rata kelas kontrol

n,; :Banyaknya subjek kelas eksperimen
n, :Banyaknya subjek kelas kontrol

si :Varians kelas eksperimen

s5  :Varians kelas kontrol

s :Standar deviasi gabungan
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Pada pengujian ini, hipotesis yang digunakan
adalah uji satu pihak dengan menetapkan
taraf signifikansi sebesar 5%.

Hy: puy <p, (rata-rata  hasil  posttest
kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa kelas eksperimen kurang dari atau
sama dengan kelas kontrol)

Hy: uy >u, (rata-rata hasil posttest
kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol)

Adapun kriteria keputusannya sebagai
berikut:

Jika thitung < traper Maka H, diterima yaitu
rata-rata  hasil  posttest = kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas
eksperimen lebih rendah dari pada kelas
kelas kontrol.

Jika thitung > traper maka H, ditolak yaitu
rata-rata  hasil  posttest =~ kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kelas

kontrol.
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Gain Ternormalisasi (N-Gain)

Peningkatan hasil belajar kognitif siswa
setelah perlakuan dievaluasi menggunakan
uji gain ternormalisasi (N-Gain). Peningkatan
ini diambil dari nilai pretest dan posttest
siswa. N-Gain merupakan perbandingan skor
gain aktual dengan skor gain maksimum. Skor
gain aktual adalah skor gain yang diperoleh
siswa sedangkan skor gain maksimum adalah
skor gain tertinggi yang mungkin diperoleh
siswa. Perhitungan skor N-Gain dapat

dinyatakan dalam rumus berikut:

_ {Sf)=(si)
(g9) = T00=(sD) x 100%

Keterangan:

(g) :Gain ternormalisasi (N-Gain)

(Sf) : Skor Posttest

(Si) :Skor Pretest

Perolehan skor N-gain dibagi ke dalam
kategori berikut tergantung pada nilai N-gain
atau nilai N-gain yang dinyatakan dalam
persentase (100%). Adapun pembagian
kategori perolehan nilai N-gain dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 3.5 Kategori perolehan nilai N-gain

Nilai N-Gain Kategori

g > 0,7000 Tinggi
0,3000 < g < 0,7000 Sedang

g < 0,3000 Rendah

Sumber : (Lestari, Yunia. 2018)

Sementara kategori perolehan N-gain dalam
bentuk persen (%) dapat mengacu berikut:
Tabel 3.6 Kategori perolehan nilai N-gain

dalam bentuk persen

Presentasi(%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 — 55 Kurang Efektif
56 - 75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Sumber: Arikunto (1989)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. DesKkripsi Data

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang
dilaksanakan pada bulan Juli 2021 hingga Juni 2022 yang
bertempat di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Gondang,
Sragen. Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas X IPA SMA N 1 Gondang, Sragen yang
terdiri dari 180 siswa dan terbagi menjadi 5 kelas. Adapun
sampel yang menjadi subjek penelitian yaitu kelas X IPA 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 2 sebagai kelas
kontrol. Pemilihan sampel tersebut didasari dengan teknik
cluster random sampling yang telah dilakukan oleh peneliti.
Pada penelitian ini, kelas X IPA 1 yang merupakan
kelas eksperimen menerima pembelajaran materi
trigonometri dengan menggunakan model pembelajaran
flipped blended learning. Sedangkan kelas X IPA 2 yang
merupakan kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan
yang sama dengan kelas eksperimen yaitu menggunakan
model pembelajaran matematika konvensional yang
merupakan model yang biasa digunakan guru di kelas

tersebut.
Sebelum dilakukannya penelitian ini, peneliti

menyiapkan instrumen. Instrumen yang digunakan pada

89
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penelitian ini yaitu instrumen tes yang terdiri dari 7 soal
uraian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan
pemahaman konsep. Tes ini terdiri dari pretest dan
posttest. Sebelum diberikan pada subjek penelitian, kedua
tes ini didiskusikan dengan seorang ahli pada bidang
matematika yaitu Bapak Agus Wayan Yulianto, M. Sc. Dan
Ibu Ratna Mustika Dewi Si.Si., M.Sc. serta diuji terlebih
dahulu pada kelas uji coba, yaitu kelas XI IPA 1. Data hasil
uji coba kemudian dianalisis menggunakan uji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda.

Sesudah dilakukan analisis, kemudian dilakukan
pengambilan sampel dengan menggunakan cluster random
sampling. Setelah didapatkan kelas sampel, kemudian
instrumen pretest diberikan kepada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pretest ini digunakan untuk memastikan
bahwa kedua kelas tersebut berada pada kondisi awal yang
sama. Kemudian peneliti melakukan pembelajaran
matematika materi pokok trigonometri sub bab aturan
sinus dan cosinus dengan model pembelajaran flipped
blended learning pada kelas eksperimen dan model
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Proses pembelajaran tersebut menggunakan
flipped blended learning yakni perpaduan antara model

pembelajaran blended learning dan metode flipped
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classroom serta berbantu aplikasi Google Classroom.
Pembelajaran diawali dengan guru memberikan apersepsi
terkait materi prasyarat melalui fitur diskusi pada aplikasi
Google Classroom. Kemudian guru membagikan materi
pembelajaran berupa video melalui aplikasi Google
Classroom. Hal ini dilakukan sehari sebelum pembelajaran
tatap muka di kelas. Setelah itu guru memberikan kuis dan
tugas terkait materi aturan sinus dan cosinus melalui fitur
tugas dalam aplikasi Google Classroom. Selanjutnya
keesokan harinya saat pembelajaran tatap muka di kelas,
guru melakukan pendalaman materi dan memberikan
beberapa soal terkait materi aturan sinus dan cosinus. Jadi
penerapan blended learning terlihat pada proses
pembelajaran yang dilakukan secara online dan offline.
Kegiatan pembelajaran juga dibalik, pembagian materi
yang biasanya diberikan di kelas dan pemberian soal
pendalaman materi yang biasanya diberikan di rumah
namun dalam penelitian ini dibalik. Jadi pembagian materi
diberikan di rumah sedangkan soal pendalaman materi
diberikan di kelas. Hal ini menunjukkan penerapan flipped
classroom (kelas yang dibalik). Untuk mempermudah
penerapan flipped blended learning maka diperlukan
bantuan aplikasi yang mendukung. Dalam penelitian ini

digunakan aplikasi Google Classroom. Jadi pembagian
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materi, kuis, dan tugas ketika di rumah menggunakan
sarana aplikasi Google Classroom.

Pembelajaran dilakukan sebanyak lima pertemuan
sesuai jadwal yang telah diinstruksikan oleh guru
pengampu matematika kelas X IPA. Jadwal kegiatan
pembelajaran yang dilakukan peneliti tertera pada tabel

berikut:

Tabel 4.1 Jadwal kegiatan pembelajaran

Kegiatan Tanggal

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest 23 mei 2022 23 mei 2022
RPP Aturan Sinus 26 mei 2022 26 mei 2022
RPP Aturan Cosinus 30 mei 2022 30 mei 2022
RPP  Aturan Luas 02 Juni 2022 02 Juni 2022
Segitiga
Posttest 06 Juni 2022 06 Juni 2022

Setelah pertemuan terakhir, peneliti memberikan posttest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian hasil
posttest dilakukan analisis menggunakan uji prasyarat
yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas,
kemudian dilakukan uji hipotesis dengan uji perbedaan
rata-rata. Setelah itu dilakukan uji N-gain pada kelas
untuk mengetahui

eksperimen dan kelas kontrol

peningkatan efektivitas model pembelajaran flipped

blended learning.



93

1. Penerapan Flipped Classroom
a. Harike-1
e Pembelajaran di rumah

Penerapan flipped classroom  pada
penelitian ini dimulai dengan penyampaian
materi pembelajaran yang dikemas dalam
kegiatan menonton video pembelajaran terkait
materi trigonometri sub bab aturan sinus dan
cosinus tepatnya materi terkait aturan sinus
melalui aplikasi Google Classroom. Kemudian
siswa diberikan waktu untuk mengamati video,
memahami materi, dan mencatat apa saja yang
masih belum mereka pahami. Siswa kemudian
memiliki kesempatan untuk menjelaskan apa pun
yang tidak mereka pahami menggunakan fitur
diskusi Google Classroom. Pada kesempatan ini,
guru mendorong kelas untuk mendiskusikan
mata pelajaran dengan teman sebaya lainnya
untuk bertukar pendapat terkait materi. Setelah
siswa berdiskusi, kemudian guru mengadakan
sesi tanya jawab tentang materi tersebut yang
bertujuan untuk mengecek seberapakah tingkat
pemahaman siswa terkait dengan materi yang

sudah disampaikan melalui video pembelajaran.



94

Kemudian siswa diberikan beberapa kuis dan soal
pendalaman materi.
Pembelajaran di kelas

Setelah belajar di rumabh, pelajaran
selanjutnya diajarkan di kelas. Guru mengecek
kembali tingkat pemahaman siswa apakah setelah
melakukan diskusi dan mengerjakan kuis pada
aplikasi Google Classroom siswa sudah benar-
benar memahami materi atau belum. Setelah itu,
guru meluruskan beberapa hal yang dirasa belum
tepat dari jawaban-jawaban siswa. Kemudian
siswa membentuk beberapa kelompok. Saat
berkelompok siswa diberikan instruksi untuk
melakukan  diskusi untuk menyelesaikan
beberapa soal pendalaman materi. Setelah itu,
kelompok siswa diinstruksikan untuk
mempresentasikan hasil jawabannya di depan
kelas. Setelah semua selesai presentasi, kemudian
guru melakukan refleksi terkait materi dan proses
pembelajaran. Dalam hal ini terlihat adanya
penerapan flipped classroom yakni penyampaian
materi, tanya jawab yang umumnya diberikan di
dalam Kkelas, kini dibalik dengan penyampaian

materi diberikan di rumah melalui aplikasi Google
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Classroom kemudian pemberian tugas yang
biasanya diberikan dirumah kini juga dibalik
dengan pemberian tugas di dalam kelas.
Penggunaan aplikasi Google Classroom

Dalam penelitian ini, aplikasi Google
Classroom digunakan sebagai media yang
digunakan untuk menonton video pembelajaran,
berdiskusi secara online, mengadakan kuis serta
memberikan dan mengirimkan tugas. Seperti
pada Gambar 4.1 di bawah ini, terlihat bahwa
guru memulai pembelajaran di rumah melalui

aplikasi Google Classroom.

yMzAD &

©

Forum Tugas kelas Orang Nilai

@ Ita Dwi Suryanti

‘Sebelum saya membagiksn materi pembelajaran, saya akan bertanys terkait materi yang sebelumnya telah teman-teman
pelajari

a T enta B
@ Hta D Suryanti

Agselamualaikum wr wh
Selzmat sore teman-teman
Gimana kabarmya harl ini?
‘Semoga senantiasa sehat selalu 4y
Hari ini saya akan mengirimkan materi pembelajaran untuk pertemuan besak pagi.
i hari i, marilah kita bacaan basmallzh bersama-sama

Bismillahirrohmanirrohim
28, 14 komentar kelas

e Audreya Putri Calysta 6 mel 2022
» waalaikumsalam wr. wh

Gambar 4.1 Pembelajaran pada Google Classroom
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Kemudian pada Gambar 4.2 di bawabh ini, terlihat
bahwa  guru melakukan apersepsi dengan
memberikan pertanyaan terkait materi prasyarat
melalui aplikasi Google Classroom sebelum
dibagikan materi pembelajaran.

Forum Tugas kelas Orang Nilai

Ita Dwi Suryanti
tomamzz

Coba teman-teman sebutkan bagaimana rumus dasar untuk mencari sin, mencari cos, dan mencari tan pada segitiga siku-siku
2

22, 20 komentar kelas

, DesitaCahya 2 meizz
3’ sin=depan/miring
Cos=samping/miring
Tan=depan/samping
Weﬁ-\ﬂg S 26mei2022
sin =depan/miring
€0s= samping/miring
tan =depan/samping

g Mangesti Alysha 16 mei s
Sin: depan/miring
Cos: samping/miring
Tan: depan/samping

Alfina zahra omeizzz
Sin = depan/miring

Cos = samping/miring
Tan = depan/samping

Gambar 4.2 Apersepsi pada Google Classroom

Kemudian pada Gambar 4.3 di bawah ini, terlihat
bahwa guru membagikan materi aturan sinus
berupa video pembelajaran melalui aplikasi

Google Classroom.
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@ ATURAN SINUS DAN COSINUS
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Gambar 4.3 Pembagian materi aturan sinus

Kemudian pada Gambar 4.4 di bawah ini, terlihat
bahwa guru melakukan tanya jawab terkait
materi aturan sinus melalui aplikasi Google

Classroom.

Forum Tugas kelas Orang Nilai

P ta Dwi Suryanti memposting pertanyaan baru: Bagaimana rumus yang digunskan dalam atur...
25 mei 2022

Ita Dwi Suryanti memposting pertanyaan baru: Apa yang dimaksud dengan aturan sinus ?
- 26mei 2022

Ita Dwi Suryaniti
26 mei 2022

Jika teman-teman sudah mempelajari materinya. Kali ini saya akan melakukan tanya jawab terkait dengan materi. Silahkan
t dijawab dil ya per © sebisanya tidak spa-apa

Gambar 4.4 Tanya jawab materi aturan sinus

Kemudian pada Gambar 4.5 di bawabh ini, terlihat
bahwa guru memberikan kuis terkait materi

aturan sinus melalui aplikasi Google Classroom,
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kemudian beberapa siswa memberikan jawaban
kemudian mengirimkannya melalui aplikasi

Google Classroom.

KUIS PEMBELAJARAN B )

Koments pribact

Gambar 4.5 Kuis terkait materi aturan sinus

Kemudian pada Gambar 4.6 di bawah ini, terlihat
bahwa guru memberikan tugas pendalaman
materi aturan sinus melalui aplikasi Google
Classroom, kemudian siswa diminta membawa

hasil pekerjaannya ketika pertemuan di kelas.

. TUGAS PENDALAMAN MATERI Diposting 26 mei 2022
Tak ada batas waktu

Kerjakan tugas berikut dengan teliti |

Tulislah dalam sebuah kertas kalian masing masing kemudian kumpulkan ketika 2 3 4

pertemuan dikelas | Diserankan  Ditugaskan

TUGAS PENDALAMAN M...
PDF

Gambar 4.6 Tugas pendalaman materi aturan sinus

b. Hari ke-2

e Pembelajaran di rumah
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Penerapan flipped classroom  pada
penelitian ini dimulai dengan penyampaian
materi pembelajaran yang dikemas dalam
kegiatan menonton video pembelajaran yang
berkaitan dengan materi trigonometri, khususnya
materi aturan cosinus pada sub bab aturan sinus
dan cosinus melalui aplikasi Google Classroom.
Siswa kemudian diberi waktu untuk menonton
video, memahami informasi, dan merekam apa
saja yang masih belum mereka pahami. Siswa
kemudian memiliki kesempatan untuk
menjelaskan apa pun yang tidak mereka pahami
pada fitur diskusi pada Google Classroom. Pada
kesempatan ini, guru mendorong kelas untuk
mendiskusikan mata pelajaran guna
mendapatkan pemikiran mereka terkait materi
dengan alternatif teman sebaya dapat saling
bertukar pendapat terkait materi. Setelah diskusi,
guru mengadakan sesi tanya jawab tentang materi
tersebut yang bertujuan untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa terhadap informasi yang
disajikan dalam video pembelajaran. Kemudian
siswa diberikan beberapa kuis dan soal

pendalaman materi.
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e Pembelajaran di kelas

Setelah belajar di rumabh, pelajaran
selanjutnya diajarkan di kelas. Guru mengecek
kembali tingkat pemahaman siswa apakah setelah
melakukan diskusi dan mengerjakan kuis pada
aplikasi Google Classroom siswa sudah benar-
benar memahami materi atau belum. Setelah itu,
guru meluruskan beberapa hal yang dirasa belum
tepat dari jawaban-jawaban siswa. Kemudian
siswa membentuk beberapa kelompok. Saat
membentuk kelompok siswa diberikan instruksi
untuk melakukan diskusi untuk menyelesaikan
beberapa soal pendalaman materi. Kemudian
siswa secara berkelompok maju ke depan kelas
untuk mempresentasikan jawaban mereka.
Setelah semua kelompok selesai presentasi,
kemudian guru melakukan refleksi terkait materi
dan proses pembelajaran. Dalam hal ini terlihat
adanya penerapan flipped classroom yakni
penyampaian materi, tanya jawab yang umumnya
diberikan di dalam kelas, kini dibalik dengan
penyampaian materi diberikan di rumah melalui

aplikasi Google Classroom kemudian pemberian
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tugas yang biasanya diberikan di rumah kini juga
dibalik dengan pemberian tugas di dalam kelas.
Penggunaan aplikasi Google Classroom

Dalam penelitian ini, aplikasi Google
Classroom digunakan sebagai media yang
digunakan untuk menonton video pembelajaran,
berdiskusi secara online, mengadakan kuis serta
memberikan dan mengirimkan tugas. Seperti
pada Gambar 4.7 di bawah ini, terlihat bahwa
guru membagikan materi aturan cosinus berupa
video pembelajaran melalui aplikasi Google

Classroom.

MATERI

@ Ita Dwi Suryanti memposting materi baru: ATURAN SINUS DAN COSINUS

Diposting 30 mei 2022

simaklah materi pembelajaran berikutt

ATURAN SINUS.MP4
Video

ATURAN COSINUS
Video YouTube 7 menit

Gambar 4.7 Pembagian materi aturan cosinus

Kemudian pada Gambar 4.8 di bawabh ini, terlihat
bahwa guru melakukan tanya jawab terkait
materi aturan cosinus melalui aplikasi Google

Classroom.
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Apa yang dimaksud aturan cosinus ?

7 19

Diserahkan  Ditugaskan

° Alfina zahra 30 mei 2022

sin A/a = SIMB/b = sinC/c

1balasan

[ 5’ DesitaCahya 30 mei 2022
sturan dalam trigonometri yang menjelaskan hubungan entara kuadrat panjang sis dengan nilai cosinus dari salah satu sudut dalam
sebuah segtigs

4 Balas

Gambar 4.8 Tanya Jawab materi aturan cosinus

Kemudian pada Gambar 4.9 di bawah ini, terlihat
bahwa guru memberikan kuis terkait materi
aturan cosinus melalui aplikasi Google Classroom,
kemudian beberapa siswa memberikan jawaban
kemudian mengirimkannya melalui aplikasi

Google Classroom.

KUIS PEMBELAJARAN

O erwoimases Disershkan < >

Gambar 4.9 Kuis terkait materi aturan cosinus
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Kemudian pada Gambar 4.10 di bawabh ini, terlihat
bahwa guru memberikan tugas pendalaman
materi aturan cosinus melalui aplikasi Google
Classroom, kemudian siswa diminta membawa

hasil pekerjaannya ketika pertemuan di kelas.

T\A%S Penda\aman Mater’
Audreva R f““aifa TW0) x MPA L =
|Pada & kLM gpetahw panyang Stet ¥z 10 em , LM - 3 em,
) ldan  Z¥M - 15e® - (yeusaian emudian hwungah

| angang s v -
| |
) | KL =10 cm b
= M3y
=l w1 13>
el ,% . < Al - >
Tem = kLT 4 m - .-;.m.-LM.cos ™
= 10 + 3% -2-10-3. cos 20" 1
B 1 =10 9 - 60 .-% 2 ar
) = 109 + 20 B
¥M = w9 i
O [km «Vng = ]
M = T om

Gambar 4.10 Tugas pendalaman materi aturan
cosinus

c. Harike-3
e Pembelajaran di rumah
Penerapan flipped classroom  pada
penelitian ini dimulai dengan penyampaian
materi pembelajaran yang dikemas dalam
kegiatan menonton video pembelajaran yang
berkaitan dengan materi trigonometri, khususnya

materi yang berkaitan dengan aturan luas segitiga
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pada sub bab aturan sinus dan cosinus melalui
aplikasi Google Classroom. Siswa kemudian diberi
waktu untuk menonton video, memahami
informasi, dan merekam apa saja yang masih
belum mereka pahami. Siswa kemudian memiliki
kesempatan untuk menjelaskan apa pun yang
tidak mereka pahami pada fitur diskusi pada
Google Classroom. Pada kesempatan ini, guru
mendorong kelas untuk mendiskusikan mata
pelajaran guna mendapatkan pemikiran mereka
terkait materi dengan alternatif teman sebaya
dapat saling bertukar pendapat terkait materi.
Setelah diskusi, guru mengadakan sesi tanya
jawab tentang materi tersebut guna mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap informasi
yang disajikan dalam video pembelajaran.
Kemudian siswa diberikan beberapa kuis dan soal
pendalaman materi.
Pembelajaran di kelas

Setelah belajar di rumah, dilanjutkan
pembelajaran di dalam kelas yaitu guru mengecek
kembali tingkat pemahaman siswa apakah setelah
melakukan diskusi dan mengerjakan kuis pada

aplikasi Google Classroom siswa sudah benar-
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benar memahami materi atau belum. Setelah itu,
guru meluruskan beberapa hal yang dirasa belum
tepat dari jawaban-jawaban siswa. Kemudian
siswa membentuk beberapa kelompok. Saat
membentuk kelompok siswa diberi arahan untuk
melakukan  diskusi untuk  menyelesaikan
beberapa soal pendalaman materi. Kemudian
siswa secara berkelompok dan bergantian saling
maju ke depan untuk menyampaikan hasil
jawaban dari diskusi mereka. Setelah semua
kelompok selesai presentasi, kemudian guru
melakukan refleksi terkait materi dan proses
pembelajaran. Dalam hal ini terlihat adanya
penerapan flipped classroom yakni penyampaian
materi, tanya jawab yang umumnya diberikan di
dalam kelas, kini dibalik dengan penyampaian
materi diberikan di rumah melalui aplikasi Google
Classroom kemudian pemberian tugas yang
biasanya diberikan di rumah kini juga dibalik
dengan pemberian tugas di dalam kelas.
Penggunaan aplikasi Google Classroom

Dalam penelitian ini, aplikasi Google
Classroom digunakan sebagai media yang

digunakan untuk menonton video pembelajaran,
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berdiskusi secara online, mengadakan kuis serta
memberikan dan mengirimkan tugas. Seperti
pada Gambar 4.11 di bawah ini, terlihat bahwa
guru membagikan materi aturan luas segitiga
berupa video pembelajaran melalui aplikasi

Google Classroom.

@ ATURAN SINUS DAN COSINUS

Ita Dwi Suryanti = 02 juni 2022

Simaklah materi pembelajaran berikut!

i ATuRAN SINUS.MPA ATURAN COSINUS
Video Video YouTube 7 menit

ATURAN LUAS SEGITIGA.pdf
PDF

o
23, Komentar kelas

5] >
Gambar 4.11 Pembagian materi aturan luas segitiga
Kemudian pada Gambar 4.12 di bawabh ini, terlihat
bahwa guru melakukan tanya jawab terkait
materi aturan luas segitiga melalui aplikasi Google

Classroom.

Bagaimana rumus yang digunakan dalam aturan luas segitiga ?

16 20

Diserankan  Ditugaskan

e Alfina zahra 02juni 2022

(3) oestacome czpataizs
dhetahui 2z suct

CsinAsing/2sinC
diketahui 3 sudut
Valz2)(s-b)(s)

Gambar 4.12 Tanya Jawab materi aturan luas segitiga
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Kemudian pada Gambar 4.13 di bawabh ini, terlihat
bahwa guru memberikan kuis terkait materi
aturan luas segitiga melalui aplikasi Google
Classroom, kemudian beberapa siswa
memberikan jawaban kemudian mengirimkannya

melalui aplikasi Google Classroom.

KUIS PEMBELAJARAN

Q Audraya Puin Calysta Diserahkan v < >

¢m adh .- - =
- 28 s =1 (agtastizo)
s a2t 5

= 30

{43 (43 -2%)(132-3¢) (42-30)
41 . 14 (L. 12
v na-896

336 cm?

Gambar 4.13 Kuis terkait materi aturan luas segitiga

Kemudian pada Gambar 4.14 di bawabh ini, terlihat
bahwa guru memberikan tugas pendalaman
materi aturan sinus, aturan cosinus, dan aturan
luas segitiga melalui aplikasi Google Classroom,
kemudian siswa diminta membawa hasil

pekerjaannya ketika pertemuan di kelas.
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B TUGAS PENDALAMAN MATERLpdf [E] £uka dengen Google Dolarnen |+

TUGAS PENDALAMAN MATERI

1. Pada segitiga KLM diketahui panjang sisi KL = 10 cm, LM = 3 cm, dan ZKLM=
120° . Sketsalah kemudian hitunglah panjang sisi KM !

2.
Pk
y

A < 8
Carilah panjang sisi AB |

Diketahui sebuah menara dibangun dengan ketingglan 120 m. Akibat terkena
angit, menara mengalanl Kemirlngan kekanan. Pada jarak 50 m dari dasar
tmenara diperolh sudut elevasi 45° . Tentukan derafat kemiringan menara dart

pasisi awalayal

Gambar 4.14 Tugas pendalaman materi aturan sinus,
cosinus, dan luas segitiga

2.Desain Google Classroom

Desain yang dipakai pada penelitian ini yaitu
dengan memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia pada
aplikasi Google Classroom. Fitur tersebut terdiri dari
fitur diskusi, materi, pertanyaan, dan kuis atau tugas.
Penerapan desain Google Classroom ini digunakan untuk
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Di
dalam desain Google Classroom ini diawali dengan guru
memberikan apersepsi pertanyaan terkait materi
prasyarat melalui fitur diskusi. Dengan pemberian
apersepsi terkait materi sebelumnya yang menjadi
materi prasyarat untuk sub bab aturan sinus dan
cosinus diharapkan dapat membuat siswa lebih siap
untuk menerima dan memahami materi yang hendak

disampaikan. Kegiatan ini selaras dengan salah satu
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indikator pemahaman konsep yaitu mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. Kemudian
Langkah selanjutnya yaitu guru membagikan link
youtube terkait dengan materi. Dengan pemberian
materi ini siswa diminta untuk mengamati dan
memahami materi. Setelah siswa benar-benar
memahami, diharapkan siswa dapat mengklasifikasikan
objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep. Hal ini dapat
mendukung siswa untuk dapat mengklasifikasi objek-
objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya). Selanjutnya setelah siswa mengamati dan
memahami materi, guru memberikan beberapa
pertanyaan terkait dengan materi kemudian siswa
menjawab sesuai dengan tingkat pemahamannya
masing-masing. Hal ini diharapkan dapat mendukung
siswa untuk menyatakan ulang sebuah konsep.
Kemudian kuis diberikan kepada siswa untuk mencari
sebuah soal yang ada hubungannya dengan materi
aturan sinus dan cosinus kemudian siswa diminta untuk
menyelesaikan soal tersebut. Hal ini dapat mendukung
siswa untuk dapat memberikan sebuah contoh soal
terkait dengan aturan sinus dan cosinus sehingga

selaras dengan indikator pemahaman konsep yaitu
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memberikan contoh dan non-contoh dari konsep.
Kemudian untuk memperdalam pemahaman siswa
terkait materi, guru memberikan beberapa soal melalui
fitur tugas dan siswa diminta untuk mengerjakannya
kemudian soal tersebut akan dibahas ketika pertemuan
tatap muka langsung di dalam kelas. Soal tersebut
terdiri dari soal cerita yang diharapkan dapat
mendukung siswa untuk dapat menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis. Selain
itu dalam pemberian soal pendalaman materi ini
diharapkan dapat mendukung siswa untuk dapat
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi tertentu yang sesuai dan bentuk soal
kontekstual yang diharapkan juga dapat mensupport
siswa untuk dapat mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah.
. Hasil pemahaman konsep untuk setiap indikator
Indikator pemahaman konsep yang digunakan
pada penelitian ini adalah menyatakan ulang sebuah
konsep, mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu (sesuai dengan konsepnya), memberikan
contoh dan non-contoh dari konsep, menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis,

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
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konsep, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma pemecahan masalah. Rata-rata
hasil skor pemahaman konsep per indikator yaitu untuk
indikator =~ menyatakan ulang sebuah  konsep
memperoleh skor 1,6111 dengan skor maksimal 2.
Indikator mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya) memperoleh
skor rata-rata 2,2778 dengan skor maksimal 3.
Indikator memberikan contoh dan non-contoh dari
konsep memperoleh skor rata-rata 2,7500 dengan skor
maksimal 3. Indikator menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis memperoleh
skor rata-rata 2,4167 dengan skor maksimal 3.
Indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup suatu konsep memperoleh skor rata-rata 2,5833
dengan skor maksimal 3. Indikator menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu memperoleh skor rata-rata 2,2222 dengan skor
maksimal 3. Indikator mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah memperoleh skor rata-

rata 2,1944 dengan skor maksimal 3.
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B. Analisis Data
A. Uji populasi
Tujuan dari dilakukannya uji populasi yaitu untuk
menelaah populasi penelitian. Populasi dalam penelitian
ini yaitu semua siswa kelas X IPA SMA N 1 Gondang. Data
yang dianalisis untuk memperoleh sampel yaitu nilai
PTS (Penilaian Tengah Semester), rincian daftar nilai
PTS kelas X IPA dapat dilihat pada lampiran 11. Dalam
menganalisis nilai PTS dipergunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Pengujian
tersebut berguna untuk memastikan bahwa semua
populasi berangkat dari kondisi awal yang sama. Tahap
selanjutnya yaitu memilih kelas yang akan dijadikan
sebagai sampel dengan menggunakan teknik cluster
random sampling.
a. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan
adalah uji Liliefors. Adapun hipotesis yang digunakan
adalah sebagai berikut:
H, = data berdistribusi normal
H; = data tidak berdistribusi normal
Data dikatakan berdistribusi normal jika Lptyng <
Ligper- Adapun hasil perhitungan data populasi

menggunakan uji liliefors yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Hasil uji normalitas data populasi

Data Populasi

Kelas Lhitung Liaber Ket

XIPA 1 0,093 0,1476667 Normal
XIPA 2 0,070 0,1476667 Normal
XIPA3 0,098 0,1476667 Normal
X1PA 4 0,133 0,1476667 Normal
XIPAS 0,112 0,1476667 Normal

Dari hasil perhitungan data populasi diatas,
didapatkan hasil untuk:

kelas X IPA 1 yaitu Lpjryng = 0,093 dengan a = 5%
Ltaper = 0,1476667

kelas X IPA 2 yaitu Lpjryng = 0,070 dengan a = 5%
Ltaper = 0,1476667

kelas X IPA 3 yaitu Lp;yng = 0,098 dengan a = 5%
Ltaper = 0,1476667

kelas X IPA 4 yaitu Lp;yng = 0,133 dengan a = 5%
Ltaper = 0,1476667

kelas X IPA 5 yaitu Lp;yng = 0,112 dengan a = 5%
Ltaper = 0,1476667
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data
kelas X IPA 1, X IPA 2, X IPA 3, X IPA 4, dan X IPA 5
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Perhitungan lengkap terdapat pada lampiran 12.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data populasi digunakan untuk
mengetahui kesamaan varians data populasi. Jika
kelas populasi memiliki varians yang sama, maka data
tersebut homogen. Dalam perhitungan ini data
dikatakan homogen jika X%pi1yng < X¢gper - Adapun
hasil perhitungan dengan menggunakan uji Bartlet
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 hasil uji homogenitas data populasi.

2 2
Kelas X hitung X tabel Ket.

XIPA1 0.25837025 9,488 | Homogen

XIPA 2

XIPA3

XIPA 4

XIPAS

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas

diperoleh:
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X% hitung = 0,258370256 dan
X% iaper = 9,488. Dikarenakan X%piung < X%taper
maka H, diterima berarti kelas populasi memiliki
varians yang sama atau homogen. Perhitungan
lengkap dapat diamati pada lampiran 13.

. Uji kesamaan rata-rata

Dalam penelitian ini uji kesamaan rata-rata yang
digunakan adalah wuji annova. Hipotesis yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Ho: g = p = 3 = g = lis

H;: salah satu p tidak sama

Adapun kriteria pengujian yaitu untuk taraf
signifikansi = 5% dengan dk pembilang = 5-1 = 4 dan
dk penyebut = 180-5 = 175. Berikut tabel hasil uji
kesamaan rata-rata

Tabel 4.4 Kriteria hasil uji kesamaan rata-rata

kelas Fhitung Fiapel Kriteria

XIPA1 0,000368 2.423286 Kesamaan rata-rata
yang identik

XIPA2

XIPA3

XIPA 4

XIPAS5
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diperoleh nilai Fpiryng = 0,000368, jika Fpityng <
Figpegmaka H, diterima berarti kelas populasi
memiliki kesamaan rata-rata yang sama atau identik.

Perhitungan lengkap dapat diamati pada lampiran 14.

B. Analisis Instrumen
a. Uji Validitas

1. Validasi Ahli
Dalam penelitian ini dilakukan validasi ahli yang
berfungsi untuk mengukur kelayakan instrumen
pemahaman konsep. Validator dalam penelitian
ini yaitu Bapak Agus Wayan Yulianto, M. Sc dan
Ibu Ratna Mustika Dewi Si.Si, M.Sc. Beliau
merupakan ahli dalam bidang matematika.
Validator Bapak Agus Wayan Yulianto, M. Sc
memberikan hasil penilaian 3,6250 dengan
kriteria baik dan layak digunakan dengan revisi.
Sedangkan validator Ibu Ratna Mustika Dewi
Si.Si.,, M.Sc memberikan hasil penilaian 3,4000
dengan kriteria baik dan layak digunakan tanpa
revisi. Adapun saran dari ahli yakni mengubah
beberapa soal yang kurang mendukung tujuan
pembelajaran, dan merapikan penulisan dalam

instrumen.
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2. Validasi Butir

Dalam penelitian ini, uji coba instrumen
digunakan untuk memvalidasi item. Uji coba
instrumen dilaksanakan pada kelas uji coba yaitu
kelas IXIPA 1. Instrumen yang diujicobakan yaitu
instrumen tes yang terdiri dari tujuh soal uraian
untuk pretest dan tujuh soal uraian untuk
posttest. Nilai validitas dihitung dengan
menggunakan rumus korelasi product moment.
Hasil perhitungan r,, dikonsultasikan pada r
tabel product moment dengan taraf signifikasi
5% yang berarti toleransi kesalahan sebesar
0,05. Jika 7y > Tygper maka item soal dikatakan
valid. Berikut analisis yang digunakan:

Uji validitas soal pretest dan posttest dilakukan
dengan taraf signifikansi « = 5% dan df = 36-2 =
34. Oleh karena itu item soal dikatakan valid
apabila 7p;ryng > 0,2785. Setelah dilakukannya

perhitungan didapatkan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Hasil uji validitas instrumen pretest

dan posttest

Pretest

Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7

0.5803 | 0.5284 | 0.5000 | 0.7624 | 0.4569 | 0.5957 | 0.4414

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Posttest

Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7

0.5605 | 0.5995 | 0.3995 | 0.6318 | 0.4200 | 0.4382 | 0.7757

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Semua item pada pretest dan posttest memiliki
Thitung > 0,2785 seperti terlihat pada Tabel 4.2.
Oleh Kkarena itu, dapat disimpulkan bahwa
instrumen pretest dan posttest dikatakan valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui
tingkat konsistensi suatu instrumen. Menurut
Gozali (2018) instrumen dikatakan reliabel
apabila r = 0,600. Data hasil uji coba dilakukan
analisis dengan perhitungan Alpha Cronbach,
hasilnya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.6 Hasil uji reliabilitas instrumen pretest

dan posttest

Pretest Posttest

n 7 n 7
11 0,6274‘ M1 0,6024
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Berdasarkan tabel di atas, nilai Alpha Cronbach
instrumen  pretest adalah 0,6274, yang
menunjukkan bahwa instrumen pretest reliabel
dengan tingkat kategori baik. Sedangkan nilai
Alpha Cronbatch instrumen posttest adalah 0,6024,
di mana nilai tersebut menunjukkan bahwa
instrumen posttest reliabel dengan kategori baik.
Uji Tingkat Kesukaran

Pada penelitian ini, instrumen yang
dinyatakan valid dan reliabel kemudian dilakukan
uji tingkat kesukarannya, hal ini berguna untuk
melihat manakah item soal yang berkategori
mudah, sedang, maupun sukar. Instrumen
dikatakan baik jika tingkat kesukarannya pada
kategori sedang. Berikut hasil perhitungan tingkat

kesukaran butir soal:

Tabel 4.7 Analisis tingkat kesukaran butir soal tes

kemampuan pemahaman konsep

Butir Nilai Ket Nilai Ket

Soal Pretest Posttest
1 0,6944 Sedang 0,6250 Sedang
2 0,6389 Sedang 0,4444 Sedang
3 0,5278 Sedang 0,6944 Sedang
4 0,6667 Sedang 0,6759 Sedang
5 0,6667 Sedang 0,6944 Sedang
6 0,6111 Sedang 0,6852 Sedang
7 0,6852 Sedang 0,5741 Sedang
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Uji Daya Pembeda

Dalam sebuah penelitian, instrumen dikatakan
baik apabila hasil uji daya pembeda instrumen
pretest dan posttest berada pada kriteria minimal
cukup. Adapun hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil uji daya pembeda instrumen

pretest dan posttest

Butir Daya kriteria
soal pembeda

Pretest B1 0,2778 Cukup
B2 0,4259 Baik
B3 0,3333 Cukup
B4 0,6296 Baik
B5 0,2963 Cukup
B6 0,4815 Baik
B7 0,2963 Cukup

Posttest Bl 0.3056 Cukup
B2 0.2963 Cukup
B3 0.3148 Cukup
B4 0.5000 Baik
B5 0.2778 Cukup
B6 0.2222 Cukup
B& 0.5185 Baik

Pada tabel di atas, daya pembeda tiap butir soal
pretest dan posttest berada pada kategori cukup
dan baik, oleh karena itu instrumen pretest dan
posttest dapat dikatakan mampu untuk
membedakan siswa yang telah menguasai

kompetensi dan yang belum.
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Berdasarkan uji coba instrumen ini, dapat
disimpulkan bahwa soal pretest dan posttest
tersebut layak untuk digunakan sebagai instrumen
penelitian.

C. Analisis Data Awal

Data awal dalam penelitian ini mengacu pada data
hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua
data ini digunakan untuk memastikan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol berada pada kondisi awal
yang sama. Data awal akan dilakukan uji kesamaan rata-
rata dengan independent sample t-test dan sebelumnya
dilakukan terlebih dahulu wuji prasyarat yakni uji
normalitas dan uji homogenitas. Data nilai pretest kelas
eksperimen (X IPA 1) dan kelas kontrol (X IPA 2) adalah
sebagai berikut berdasarkan lampiran 26 dan lampiran
27.

Tabel 4.9 Data nilai pretest kelas eksperimen dan kelas

kontrol
Kelas X IPA 1 Nilai Kelas X IPA 2 Nilai
Pretest Pretest
E-1 80 K-1 30
E-2 40 K-2 40
E-3 10 K-3 20
E-4 65 K-4 55
E-5 40 K-5 75
E-6 25 K-6 50
E-7 20 K-7 55
E-8 10 K-8 15
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E-9 65 K-9 80
E-10 75 K-10 80
E-11 40 K-11 35
E-12 40 K-12 60
E-13 10 K-13 25
E-14 80 K-14 55
E-15 80 K-15 20
E-16 45 K-16 85
E-17 65 K-17 65
E-18 40 K-18 45
E-19 80 K-19 75
E-20 45 K-20 80
E-21 40 K-21 80
E-22 5 K-22 55
E-23 65 K-23 55
E-24 60 K-24 60
E-25 50 K-25 50
E-26 65 K-26 80
E-27 75 K-27 85
E-28 15 K-28 35
E-29 75 K-29 75
E-30 5 K-30 10
E-31 10 K-31 20
E-32 15 K-32 40
E-33 35 K-33 90
E-34 25 K-34 85
E-35 10 K-35 35
E-36 60 K-36 50

a. Uji normalitas data awal

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi

normal atau tidak. Hipotesis yang digunakan adalah:

H, :databerdistribusi normal

H, :databerdistribusi tak normal
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Adapun pedoman pengambilan keputusan dalam uji
normalitas ini yaitu:

Jika nilai Lpjtyng < Ltaper maka Hy diterima, sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Jika nilai Lpjryng = Leaper maka Hy ditolak, sampel
tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Adapun hasil perhitungan data awal menggunakan uji

lilliefors yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil uji normalitas data awal

Data Pretest
Kelas Lhitung Ltaper Ket
XIPA1 0,1177 0,1477 Normal
XIPA 2 0,0723 0,1477

Dari hasil perhitungan data pretest di atas,
didapatkan hasil untuk kelas eksperimen yaitu
Lhitung = 01177 dengan o = 5%
Ligper = 0,1477. Sedangkan hasil perhitungan pada
kelas kontrol yaitu Lyjzyng = 0,0723 dengan o = 5%
Ligper = 0,1477. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data pretest kelas X IPA 1 dan X IPA 2 berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan

lengkap terdapat pada lampiran 32 dan lampiran 33.
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b. Uji homogenitas data awal

Data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol

dibandingkan variansinya dengan menggunakan uji

homogenitas data awal. Hipotesis yang digunakan

dalam uji ini adalah sebagai berikut:

Hy, : 0,% = 0,? artinya kedua sampel berasal dari
populasi dengan varians yang sama.

H, :0,%# 0,% artinya kedua sampel tidak berasal
dari populasi dengan varians yang sama.

Pedoman untuk membuat keputusan adalah sebagai

berikut:

Jika  Fritung < Fraper (0,0500; df;; df;) maka H,

diterima.

Jika  Fritung = Fraper (0,0500; df;; df;) maka H,

ditolak.

Data dikatakan homogen jika variannya sama untuk

kedua kelas. Hasil perhitungan uji Fisher F adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil uji homogenitas data awal kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Kelas n x 52

XIPA1 | 36 43 | 651,1706
XIPA2 | 36 54 | 543,5714

Fhitung Ftabel

1,1979 | 1,7571
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas,
rata-rata (x) pretest kelas X IPA 1 yaitu 43 dan
memiliki varians (s?) 651,1706. Sedangkan kelas X
IPA 2 memiliki nilai rata-rata (x) pretest yaitu 54 dan
memiliki varians (s?) 543,5714. Nilai
Fhitung adalah hasil bagi varians besar dengan
varians kecil, sehingga hasilnya adalah 1,1979. Nilai
Fhitung Kkemudian dibandingkan dengan Figpe;-
Adapun nilai F;qpe; untuk a = 5%, df;= 35, dan df,=
35 adalah 1,7571. Karena Fyityng < Fraper maka
dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas X IPA 1
dan X IPA 2 memiliki varians yang sama atau
homogen.
. Uji kesamaan rata-rata
Data nilai pretest kemudian dilakukan analisis guna
mengetahui keadaan awal kemampuan pemahaman
konsep siswa pada kelas eksperimen dan kontrol.
Pada penelitian ini, hipotesis yang digunakan untuk
uji kesamaan rata-rata yaitu:
Hy: pq = u, (tidak ada perbedaan nilai rata-rata
kemampuan awal pemahaman konsep antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol)
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Hy: g #u, (ada perbedaan nilai rata-rata
kemampuan awal pemahaman konsep antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol)

Jika perhitungan menghasilkan nilai —t;5pe <

thitung < traber Maka H, diterima, artinya tidak ada

perbedaan nilai rata-rata kemampuan awal antara
kelas eksperimen dan Kkelas kontrol. Hasil

perhitungan rata-rata dengan uji independent sample

t-test adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil uji kesamaan rata-rata data awal

Kelas
XIPA 1 X IPA 2
n 36 36
X 43 54
s 651,1706 543,5714
thitung -1,8564
trapel 1,9944

Hasil perhitungan pada tabel di atas menunjukkan
bahwa nilai tp;syng = -1,8564 dikonsultasikan dengan
nilai t;4pe; untuk a= 0,0500 dengan dk = (36 + 36 -2)
= 70 yaitu tigper = 1,9944. Karena —tigpe <
thitung < traper, maka hg diterima. Dengan demikian,
data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki rata-rata yang sama, sehingga dapat

disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut berada pada

kondisi awal yang sama.
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D. Analisisis Data Akhir

Data akhir yang dimaksud pada penelitian ini yaitu
data hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tujuan dilakukannya analisis data akhir ini yakni untuk
menguji  hipotesis penelitian yaitu kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dengan model
pembelajaran flipped blended learning lebih tinggi
daripada siswa yang tidak menggunakan model
pembelajaran flipped blended learning. Analisis tersebut
akan dihitung menggunakan uji perbedaan rata-rata
yaitu independent sample t-test, dan sebelumnya
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Data nilai posttest kelas eksperimen (X [PA
1) dan kelas kontrol (X IPA 2) adalah sebagai berikut

berdasarkan lampiran 28 dan lampiran 29.

Tabel 4.13 Data nilai posttest kelas eksperimen dan

kelas kontrol

Kelas XIPA 1 Nilai Kelas X IPA 2 Nilai
Posttest Posttest
E-1 95 K-1 70
E-2 60 K-2 55
E-3 85 K-3 60
E-4 60 K-4 25
E-5 90 K-5 70
E-6 90 K-6 45
E-7 85 K-7 50
E-8 45 K-8 20
E-9 100 K-9 35
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E-10 60 K-10 10
E-11 80 K-11 55
E-12 50 K-12 35
E-13 20 K-13 20
E-14 55 K-14 45
E-15 85 K-15 90
E-16 80 K-16 85
E-17 95 K-17 80
E-18 85 K-18 20
E-19 100 K-19 60
E-20 90 K-20 55
E-21 95 K-21 60
E-22 90 K-22 40
E-23 100 K-23 95
E-24 95 K-24 90
E-25 95 K-25 75
E-26 85 K-26 65
E-27 70 K-27 95
E-28 90 K-28 30
E-29 90 K-29 75
E-30 95 K-30 50
E-31 70 K-31 45
E-32 90 K-32 40
E-33 75 K-33 90
E-34 60 K-34 25
E-35 85 K-35 50
E-36 95 K-36 80

a. Uji normalitas data akhir

Untuk memastikan apakah data sampel berasal dari

populasi yang berdistribusi normal atau tidak,

digunakan uji normalitas. Hipotesis yang digunakan

adalah:
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H, :databerdistribusi normal

H; :data berdistribusi tak normal

Adapun pedoman pengambilan keputusan dalam uji
normalitas ini yaitu:

Jika nilai Lyjryng < Liaper maka H, diterima, sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Jika nilai Lpjryung = Liaper maka Hy ditolak, sampel
tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Adapun hasil perhitungan data akhir menggunakan
uji lilliefors yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.14 Hasil uji normalitas data akhir

Data Posttest
Kelas Lpitung Liaper Ket
XIPA 1 0,1414 0,1477 Normal
XIPA 2 0,0629 0,1477

Dari hasil perhitungan data posttest di atas,
didapatkan hasil untuk kelas eksperimen yaitu
Lhitung = 01414 dengan o = 5%
Ligper = 0,1477 . Sedangkan hasil perhitungan pada
kelas kontrol yaitu Lp;s,ng = 0,0629 dengan a = 5%
Ligper = 0,1477. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa data posttest kelas X IPA 1 dan X IPA 2 berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan

lengkap pada lampiran 38 dan lampiran 39.
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b. Uji homogenitas data akhir
Dengan menggunakan uji homogenitas data akhir
dapat dilakukan kesamaan varians hasil posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis yang
digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut.
H, :0,% = 0,2 artinya varians homogen.
H, :0,% # 0,2, artinya varians tidak homogen.
Keterangan:
0,2 : Varians nilai kelas eksperimen
0,2 : Varians nilai kelas kontrol
Berikut merupakan pedoman  pengambilan
keputusan uji homogenitas yaitu:
Jika  Fhitung < Fraper (0,050; dfy; df;) maka H,
diterima.
Jika  Fhitung = Fraper (0,050; dfy; df;) maka H,
ditolak.
Jika kedua kelas memiliki varians yang sama, maka
data tersebut homogen. Adapun hasil perhitungan

menggunakan uji Fisher F adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15 hasil uji homogenitas data akhir kelas

eksperimen dan kelas kontrol

vl 2
Kelas n x S Fhitung Fraper

XIPA1 36 | 80 | 337,0635
X1PA 2 36 | 55 | 577,0635

1,7120 1,7571
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas,
rata-rata (x) posttest kelas X IPA 1 yaitu 80 dan
memiliki varians (s?) 337,0635. Sedangkan kelas X
IPA 2 memiliki nilai rata-rata (x) posttest yaitu 55 dan
memiliki varians (s2)577,0635. Nilai
Fhitung adalah hasil bagi varians besar dengan
varians kecil, sehingga hasilnya adalah 1,7120. Nilai
Fhitung Kkemudian dibandingkan dengan Figpe;-
Adapun nilai F;qpe; untuk a = 5%, df;= 35, dan df,=
35 adalah 1,7571. Karena Fyityng < Fraper maka
dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas X IPA 1
dan X IPA 2 memiliki varians yang sama atau
homogen.

. Uji hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan hipotesis
penelitian, yaitu model pembelajaran flipped blended
learning terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Data sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal serta memiliki varians
yang sama. Oleh karena itu, uji hipotesis dilakukan
dengan menggunakan uji parametrik, yaitu uji

independent sample t-test.
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Pada pengujian ini, hipotesis yang digunakan adalah
uji satu pihak dengan menetapkan taraf signifikansi
sebesar 5%.

Hy: pqy < u, (rata-rata hasil posttest kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas
eksperimen kurang dari atau sama dengan kelas
kontrol)

Hy: pq >y, (rata-rata hasil posttest kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol).
Model pembelajaran flipped blended learning
dikatakan efektif apabila hasil perhitungan
menunjukkan bahwa hasil posttest kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini
ditunjukkan dengan  tpirung = traper-  Berikut
merupakan hasil perhitungan yang telah dilakukan

peneliti adalah:

Tabel 4.16 hasil uji hipotesis independent sample t-

test
Kelas
XI1PA 1 X1PA 2
n 36 36
X 80 55
S 337,0635 577,0635
hitung 4,9612
trabel 1,6669
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Hasil perhitungan pada tabel di atas menunjukkan
bahwa nilai tp;1yng = 4,9612 dikonsultasikan dengan
nilai t;4p,; untuk o= 0,050 dengan dk = (36 + 36-2) =
70 yaitu tygpe = 1,6669. Karena tpiryng = traper
maka h, ditolak dan h, diterima. Dengan demikian,
data posttest kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
siswa yang diberikan model flipped blended learning
memiliki pemahaman konsep matematika yang lebih
tinggi daripada siswa yang tidak diberikan model
flipped blended learning. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran flipped
blended learning efektif terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

. Uji N-Gain

Peningkatan hasil belajar kognitif siswa setelah
perlakuan dapat dihitung menggunakan uji gain
ternormalisasi (N-Gain).

Berikut merupakan perhitungan Uji N-Gain:
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Tabel 4.17 hasil Uji N-Gain

Post- | 100- | N-Gain N-Gain

Kelas Posttest | Pretest
Pre Pre Skor Skor (%)
Mean kelas
80 43 37 57 0,5780 | 57,8008
Eksperimen
Mean kelas -
55 54 1 46 -24,5047
Kontrol 0,2450

Uji N-Gain menunjukkan peningkatan pengetahuan
sebesar 0,5780 yang termasuk kategori sedang pada
kelas eksperimen dan penurunan pemahaman
sebesar -0,2450 yang termasuk kategori rendah pada
kelas kontrol. Hal ini berarti penggunaan model
pembelajaran flipped blended Ilearning berbantu
aplikasi Google Classroom 57,8% lebih efektif
dibandingkan = dengan  model  pembelajaran
konvensional untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan dengan diawali tahap
pengambilan data awal (pretest) tentang kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada materi
trigonometri. Pretest dilakukan pada kelas sampel yaitu
kelas X IPA 1 dan X IPA 2. Adapun penentuan kelas X [PA 1

sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 2 sebagai kelas
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kontrol dilakukan menggunakan teknik cluster random
sampling yang dilakukan pada tahap perencanaan.

Data hasil pretest dianalisis dengan menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata
baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Analisis
ini memiliki tujuan guna memastikan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari tingkat
pemahaman konsep matematis yang sama.

Uji independent sample t-test digunakan untuk
melakukan uji kesamaan rata-rata. Hasil dari uji tersebut
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-rata
pretest yang sama, sehingga kedua kelas tersebut dapat
dikatakan memiliki kondisi awal kemampuan pemahaman
konsep yang sama, Jika terdapat perubahan setelah
dilakukan pembelajaran, maka perubahan tersebut dapat
dipastikan terjadi karena adanya perlakuan selama proses
pembelajaran.

Pada proses pembelajaran yang dilakukan, kelas
eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan perlakuan
yang berbeda namun dengan materi pembelajaran yang
sama yaitu trigonometri sub bab aturan sinus dan cosinus.
Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa model
pembelajaran flipped blended learning, sedangkan kelas

kontrol tidak diberikan perlakuan atau dilakukan seperti
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biasanya yakni model konvensional. Kedua Kkelas ini
mendapatkan pembelajaran materi aturan sinus dan
cosinus sebanyak tiga pertemuan dan diakhiri dengan
posttest.

Butir soal posttest yang dipakai sebanyak tujuh soal
uraian yang didesain untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada pokok bahasan
aturan sinus dan cosinus. Soal tersebut telah diujicobakan
pada kelas XI IPA 1 sebagai kelas uji coba serta telah
dilakukan analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembedanya. Hasil analisis instrumen yaitu
instrumen tersebut valid, reliabel, memiliki tingkat
kesukaran sedang, serta memiliki daya pembeda yang baik
dan cukup.

Instrumen posttest diberikan pada kelas eksperimen
setelah  dilakukan  pembelajaran  dengan  model
pembelajaran flipped blended learning selama tiga
pertemuan dan pada kelas kontrol setelah dilakukan
pembelajaran biasa selama tiga pertemuan. Tujuan dari
posttest ini yaitu membandingkan kemampuan pemahaman
konsep siswa sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan flipped blended learning dan tanpa model
flipped blended learning.
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Selama pembelajaran, siswa dilatih untuk menyatakan
ulang sebuah konsep. Hal ini terlihat pada saat siswa
diminta untuk menyampaikan pendapatnya terkait
pemahaman mereka mengenai materi aturan sinus dan
cosinus pada fitur diskusi secara online melalui aplikasi
Google Classroom. Selain itu juga terlihat ketika siswa dilatih
untuk mengembangkan kemampuannya dengan bantuan
teman sejawat dan guru sebagai pendamping. Ketika siswa
melakukan diskusi secara berkelompok pada pembelajaran
di kelas terkait materi yang diberikan, siswa diharapkan
dapat mengkonstruk sendiri pemahamannya sehingga
pemahamannya akan lebih melekat. Hal ini selaras dengan
teori belajar vygotsky. Di mana teori ini mengenalkan
pembelajaran kolaboratif dan kooperatif, yaitu siswa dapat
saling berinteraksi serta saling memberikan ide dan cara
pemecahan masalah yang efektif dalam masing-masing
tingkat kemampuan kognitif mereka. Siswa juga diminta
untuk mengerjakan soal posttest yang sesuai dengan
indikator menyatakan ulang sebuah konsep. Pada indikator
ini, kelas eksperimen memperoleh rata-rata hasil posttest
sebesar 1,6111 sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-
rata nilai posttest sebesar 1,3889.

Kemudian siswa diberikan beberapa soal cerita. Hal ini

diharapkan dapat mendukung siswa untuk dapat
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menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis. Hal ini selaras dengan teori konstruktivisme
menurut Driver dan Bell (2008), yang mana
konstruktivisme berarti siswa memiliki tujuan, terlibat
dalam belajar, mampu mengkonstruk pengetahuan secara
individu, pembelajaran tidak hanya sebagai pengetahuan
akan tetapi juga melibatkan pengaturan situasi kelas, selain
itu pada kurikulum juga memuat perangkat pembelajaran,
materi, serta sumber belajar. Diharapkan ketika siswa
mampu menyelesaikan soal cerita berarti siswa tersebut
telah mampu mengkonstruk pengetahuannya secara
individu sehingga dapat menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis. Selain itu, pembelajaran
tidak hanya sebagai pengetahuan akan tetapi juga
melibatkan pengaturan situasi kelas seperti situasi
pembelajaran yang juga diatur dapat terjadi secara face to
face dan online. Pada model ini, guru berperan dalam
memberikan dukungan dan bimbingan sehingga setiap
siswa mampu berkembang secara maksimal. Pada indikator
ini, kelas kontrol memiliki rata-rata skor hasil posttest
1,5278 dan kelas eksperimen memperoleh rata-rata hasil
posttest 2,2778.

Setelah itu siswa dilatih untuk memberikan contoh dan

non-contoh dari konsep. Hal ini dapat diamati ketika guru
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meminta siswanya untuk menemukan contoh soal yang
berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus dan kemudian
menyelesaikannya. Dalam hal ini, jelas bahwa siswa dilatih
untuk dapat membedakan contoh aturan sinus, contoh
aturan cosinus, dan contoh aturan luas segitiga. Hal ini
selaras dengan teori belajar John B.Watson (1878-1958)
yaitu siswa dilatih untuk dapat terlibat aktif dalam
pembelajaran online dan face to face. Pada indikator ini,
kelas eksperimen memperoleh rata-rata hasil posttest
sebesar 2,7500 sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-
rata nilai posttest sebesar 2,1111.

Siswa kemudian diajarkan untuk dapat
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep. Hal ini terlihat ketika guru memberikan apersepsi
pertanyaan terkait materi prasyarat sebelum dimulai
pembelajaran. Hal ini selaras dengan teori belajar
connectivisme yang mana pada pembelajaran ini terdapat
koneksi proses tanya jawab antara siswa dan guru melalui
online dengan bantuan aplikasi Google Classroom. Pada
indikator ini, kelas eksperimen memperoleh rata-rata hasil
posttest sebesar 2,4167 sedangkan kelas kontrol
memperoleh rata-rata nilai posttest sebesar 1,8333.

Selanjutnya siswa dilatih untuk mengklasifikasi objek-

objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
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konsepnya). Untuk mencapai indikator tersebut, guru
memberikan sebuah materi pembelajaran yang berupa
video dan siswa diminta untuk mengamati serta memahami
materi. Harapannya ketika siswa telah mengamati dan
memahami materi, siswa dapat mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya). Hal ini selaras dengan teori belajar
connectivisme Goerge Siemens (2014) di mana kegiatan
pembelajarannya melibatkan digital. Hal ini terlihat jelas
ketika guru membagikan materi secara online dengan
bantuan aplikasi Google Classroom. Pada indikator ini, kelas
eksperimen memperoleh nilai rata-rata posttest sebesar
2,5833, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata
posttest sebesar 1,7222.

Setelah itu siswa dilatih untuk dapat menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu. Untuk mencapai indikator tersebut, guru
memberikan beberapa soal terkait pendalaman materi.
Diharapkan ketika diberikan beberapa soal pendalaman
materi, pada saat itu pula akan terlihat apakah siswa sudah
dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi tertentu dalam upaya menyelesaikan soal atau
belum. Dalam penyelesaian soal pendalaman materi, siswa

dapat mengerjakannya dengan saling berdiskusi bersama
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teman sejawat ataupun orang tua dengan memanfaatkan
fitur diskusi ataupun chat. Selain itu hal yang sama juga
terlihat ketika siswa menyelesaikan beberapa soal di kelas
secara berkelompok kemudian mempresentasikannya di
depan kelas. Hal ini sejalan dengan teori belajar Vygotsky
yang mana Vygotsky dalam teorinya menyebutkan bahwa
proses belajar seorang individu akan terjadi secara efektif
dan efisien jika individu tersebut belajar secara kooperatif
dengan individu lain dalam bimbingan dan pengawasan
seseorang yang lebih mampu atau lebih dewasa, dengan
situasi lingkungan yang mendukung. Pada indikator ini,
kelas eksperimen memperoleh rata-rata hasil posttest
sebesar 2,2222 sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-
rata nilai posttest sebesar 1,2778.

Siswa kemudian diberikan instruksi untuk dapat
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
masalah. Hal ini terlihat ketika guru memberikan soal
kontekstual terkait materi dan siswa diminta untuk
menyelesaikannya dengan harapan siswa dapat
mengaplikasikan konsep terhadap penyelesaian soal. Hal
ini selaras dengan teori belajar John B.Watson (1878-1958)
yang mempercayai bahwa belajar itu membutuhkan
beragam sumber sehingga nantinya terjadi perubahan

tingkah laku. Oleh karena itu terlihat jelas ketika siswa
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dilatih untuk dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma
pemecahan masalah ke dalam pemecahan soal kontekstual.
Di mana dalam hal ini siswa dapat pula belajar melalui
permasalahan kontekstual sehingga permasalahan tersebut
dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar. Pada
indikator ini, kelas eksperimen memperoleh rata-rata hasil
posttest sebesar 2,1944 sedangkan kelas kontrol
memperoleh rata-rata nilai posttest sebesar 1,1944.

Dari semua hasil nilai penskoran posttest untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol terlihat bahwa hasil skor
posttest kelas eksperimen yang paling tinggi adalah 2,7500
yakni pada indikator memberikan contoh dan non contoh
dari konsep. Sedangkan hasil skor posttest kelas
eksperimen yang paling rendah adalah 2,1944 yakni pada
indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma
pemecahan masalah. Kemudian untuk hasil skor posttest
kelas kontrol yang paling tinggi adalah 2,1111 yakni pada
indikator memberikan contoh dan non contoh dari konsep.
Sedangkan hasil skor posttest kelas eksperimen yang paling
rendah adalah  1,1944 yakni pada indikator
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
masalah. Akibatnya, dapat dilihat bahwa indikator yang
memberikan contoh dan non-contoh konsep adalah yang

paling menentukan dalam meningkatkan pemahaman
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konsep penelitian ini, sedangkan indikator menerapkan
konsep atau algoritma pemecahan masalah adalah yang
kurang menentukan dalam peningkatan pemahaman
konsep penelitian ini.

Hasil posttest dilakukan analisis dengan menggunakan
uji normalitas liliefors dan hasilnya menunjukkan bahwa
data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal
dari populasi yang berdistribusi normal, hal ini dilihat
berdasarkan nilai Lyj¢yng dan Ligpe; - Diperoleh nilai Lyjtyng
= 0,1414 untuk kelas eksperimen dan nilai Lyjsyng = 0,0629
untuk kelas kontrol serta nilai L;gpe; = 0,1477, sehingga
Lpitung < Ltaper maka kedua kelas berdistribusi normal.
Demikian pula dengan uji homogenitas yang dilakukan
menggunakan uji Fisher F yang menunjukkan bahwa
Fritung < Fraper yaitu 1,7120< 1,7571 yang berarti
bahwa kedua kelas tersebut homogen.

Setelah diketahui data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal serta kelas eksperimen dan kelas
kontrol homogen, maka kemudian dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji independent sample t-test. Hasilnya
thitung = traper yaitu 49612 = 1.6669. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih
tinggi dari rata-rata kelas kontrol. Uji N-gain kemudian

digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
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keefektifan model pembelajaran. Didapatkan peningkatan
pemahaman pada kelas eksperimen sebesar 0,5780 dan
penurunan pemahaman pada kelas kontrol yaitu -0,2450.
Oleh karena itu penggunaan model pembelajaran flipped
blended learning berbantu aplikasi Google Classroom 57,8%
lebih  efektif dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Aini, Emanuel, & Chamidah (2021) dengan
hasil penelitian yang mengatakan bahwa penerapan
blended learning berbasis Google Classroom ditinjau dari
hasil belajar siswa efektif digunakan karena terdapat
peningkatan skor hasil belajar dari sebelum diberi
perlakuan (pretest) yang memiliki rata-rata 65,42 menjadi
setelah diberi perlakuan (posttest) yang memiliki rata-rata
83,79. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Saputra dan Mujib
(2018) dengan hasil yang mengatakan bahwa pemahaman
konsep matematis siswa yang diterapkan model flipped
classroom lebih baik dari kemampuan pemahaman konsep
yang diterapkan dengan metode ceramabh.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa

model pembelajaran flipped blended learning -efektif
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terhadap kemampuan pemahaman Kkonsep matematis
siswa. Berdasarkan kriteria keefektifan yang telah
ditetapkan peneliti pada awal pembahasan, diperoleh
bahwa hasil posttest kelas eksperimen jauh lebih tinggi
daripada hasil posttest kelas kontrol, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran flipped blended
learning efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas X SMA N 1 Gondang Sragen.
. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih
memiliki kekurangan yang signifikan, seperti:
1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian hanya dilakukan di satu lokasi yaitu SMA N
1 Gondang di Sragen. Dengan demikian, ada
kemungkinan temuan akan berbeda jika penelitian
dilakukan di tempat lain.
2. Keterbatasan Waktu Penelitian
Karena waktu penelitian ini sangat terbatas yakni
dilakukan pada semester genap 2021/2022, penelitian
ini cukup padat dan terbatas pada apa yang diperlukan
untuk penelitian saja.
3. Keterbatasan Kemampuan
Peneliti menyadari bahwa masih terdapat kesenjangan

yang signifikan dalam karya ini, terutama dalam hal
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pemahaman ilmiah. Namun, peneliti berusaha
semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian di
bawah  pengawasan dan bimbingan dosen
pembimbing.

Keterbatasan Materi Penelitian

Penelitian ini dilakukan hanya dengan menggunakan
sebagian kecil dari ruang lingkup materi trigonometri,
yaitu sub bab aturan sinus dan cosinus. Hal ini
memungkinkan variasi hasil ketika penelitian

dilakukan pada bahan materi yang berbeda.



BABV
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tanggal

16 Juni 2021 sampai dengan 08 Juni 2022 tentang
efektivitas flipped blended learning berbantu aplikasi
Google Classroom terhadap pemahaman konsep
matematis materi trigonometri kelas X SMA N 1 Gondang
Sragen, diketahui bahwa penelitian dan pembahasan
menunjukkan bahwa hasil posttest kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa yang diberikan
perlakuan flipped blended learning lebih tinggi daripada
siswa yang tidak diberikan perlakuan. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep matematika
siswa kelas X SMA N 1 Gondang Sragen meningkat dengan
penggunaan model flipped blended learning.

Hasil penelitian ini selaras dengan sejumlah
penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa model
pembelajaran flipped blended learning efektif terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Siswa
juga dapat lebih memanfaatkan teknologi yang telah
diciptakan saat ini sekaligus meningkatkan pemahaman

konsep mereka tentang matematika.
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B. Saran

Ada beberapa masukan dan saran berdasarkan hasil

penelitian yang telah dipaparkan, antara lain yaitu:

1.

Bagi Guru

Model pembelajaran flipped blended learning
merupakan satu dari banyaknya alternatif yang bisa
digunakan oleh setiap guru untuk meningkatkan
efisiensi proses belajar mengajar, khususnya dalam

bidang matematika.

. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat memberikan informasi yang
bermanfaat dan positif yang dapat digunakan sebagai
alternatif untuk meningkatkan standar pengajaran di

sekolah.

. Bagi Peneliti

Penelitian ini bisa dipakai sebagai sumber model
pembelajaran yang akan membantu peneliti yang akan

mempelajari matematika pada waktu mendatang.

. Bagi Pembaca

Pembaca dapat menggunakan penelitian ini sebagai
sumber tambahan untuk menyelidiki kemampuan
matematis lainnya menggunakan model pembelajaran

flipped blended learning.
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Lampiran 2

DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA

No. Nama Kode
1 | AFRIZA DIAH PEBRIANASARI Ul
2 AISYAH KHAIRUNISA uz
5 | AKHILLA CLARA SINTA PUTRI U3

RIANI

4 AKYAS KALIS RUBEDO U4

5 ALFFIYA NIKEN FAYANI Us

; AMEYLIA WULAN FITRI U6

HANDAYANI

7 | ANAS ABID IRAWAN SANJAYA u7

8 ANIS NURNAILUL MUNA us

9 ANOGA PUTRA NAGARA U9
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» AULIA YOANANDA IKA U1l

FERLIANA

12 | CALISTA JOYS EMERALDINE Uiz

13 | DESWITA MONICA MAHARANI U13
Ul4

14 | ELSA PRAMAISHELA PUTRI
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15 FADLILAH ARUM U15
16 FAJAR RESPATI Ule
17 FIRSTYNA NUR SAROH u17
18 | HERMA PUTRI KUSMANTORO uis
19 HUSNA SAYANG HATI U19
20 | JAGAD HARIA WICAKSANA uz20
21 JANU NARENDRA U21
27 LEONDITA CHINTIA U22
MAHARANI
23 LILIS NOVIYANTI u23
24 LULU' SETYOWATI U24
- MUHAMMAD IQBAL SYAH U25s
PUTRA
26 NAJWA NUR HIDAYATI U26
27 RIFAI ILYAS PRATAMA uz7
28 RINJANI AGNES AMANDA u28
29 RIZKY APRILIA SAPUTRI U29
30 RODIYAHTUS SHOLIHAH u3o0
31 | SENJA OKTAVIA RAMADANI U3l
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32 SHINTA ANGGUN ANTIKA U3z
33 TEO MEINESA HETIRA U33
34 UMAR ZULQARNAIN A u34
35 | VANESA OKTAVIA RAMADANI Uss
36 VIVI PUTRI SETYOWATI U36
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|| ABDULFATTAH NAGATAJAYA E1
NEGARA
2 | AJENG APRILIYA SETYAWATI E2
3 ALFINA ZAHRA E3
4 | ALYA RANA FITRI ZAKIYAH E4
5 | ANANDA PUTRA HERMAWAN ES
6 | ANATASYA PUTRI RAMADHANI E6
7 | ARSYAD FILLAH RAMADHAN E7
8 ARTIKA PUTRI MEGASARI E8
9 ARVIEN MANDA AMIEZA E9
10 | AUDREYA PUTRI CALYSTA E10
11 AULIA RAHMA PRIASTIWI E11
i AYOUMA HOLGA ARUM E12
SYAHPUTRA
3 AZZAHRA FIRDA NUR E13
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» BAYASIT SESMIK ROHAN E14
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s CHAROLINA ADETYAS E1S
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16 CHICA ALIFIA NUR 'AINI El6
17 DESITA CAHYA WARDANI E17
18 | DEVA KEN AGUSTA PURNAMA E18
19 ELINA DIAH SAPUTRI E19
2o | ELSAANASTASYA OKTAVIANA £20
RAMADHANI
21 FADHIL IHSANUDIN E21
22 | FAUZI ABDILLAH MAULANA E22
23 FERI EKA SETYONINGSIH E23
24 | 1T MARELITA SALSA BELLA E24
25 M. ISA NUR SETIAWAN E25
J¢ | MANGESTIALYSHA NIDHAUL £26
JANAH
27 MAYESA JIHA MAURY E27
20 MUHAMMAD HANIF ADI £28
FARZANA

29 NOVA IKA WIDYASTUTI E29
30 REZA NUR LATIFAH E30

E31

31

RIRIN RAMADHANI




167

32 RIZKA DESIRA NINGRUM E32
33 SILVI THALITA ZAHRA E33
34 SYIFA AZZAHRA E34
35 WENING SUBIATI E35
36 ZAKIYA ENDING E36
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DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS KONTROL

168

No. Nama Kode
1 AGUSTIN SALSABILA K1
2 AIRIN PUTRI LESTARI K2
3 ALFIAH ZAHRA K3
4 ALVITO FITRA MAULANA K4
5 ANDIKA NUR PRASETYO K5
6 | ATHIFAH LUTHFIANA DZAHAB K6
, AURA CALLISTHA K7

KARTANEGARA
8 BARACITA MAHARANI K8
. BRILLIANT BANU EZARD K9
MAULANA
10 CARRIMA WIJAYANTI K10
K11

11 | CHELSEA MONICA AINESA

12 | CHELSY AURA GIANT SAPUTRI K12

13 DEVIAN NUR AZIZAH K13

14 DIMAS ARIF PRABOWO K14
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15 | ELMINATHA SALSA SABRINA K15
16 FANDI KURNIAHADI K16
17 | HANIFA PUTRI VIDA AZ ZAHRO K17
K18
18 | IMELDA JUNIA ANDRIYANI
N KHANZA TSABITHA NUR K19
SABRINA
20 LESTARI CITRA ALINI K20
21 | MUHAMMAD IQBAL PRADANA K21
22 | MUHAMMAD NAZHIR ZHORIF K22
23 MUKTI ALI WIYONO K23
K24
24 | NABILA FITRIANA MGHRIBI
K25
25 NAFISA MUTIARA AYUMI
K26
26 | NAYLA ANANDA CHELSEA
K27
27 NIRVANA MUTIA KANZZA
28 | PRATAMA DIHYAN SAPUTRA K28
29 RAMADHANI FITRIANA K29
30 REVA PUTRI RENGGANIS K30
31 RINDI EKA BELA K31
K32

32

SAFITRIWIDYA PRATAMA
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33 | SALSABILLA DHEA ROFALINA K33
34 SILVIA TASYA AGUSTINA K34
35 SUKMA PUTRI RAMADANI K35
36 YOGI MUHAMMAT FAIZAL K36
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KISI-KISI PENULISAN SOAL PRETEST
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Kompetensi Indikator Indikator Nomor
Dasar Materi Pemahaman Konsep Soal

Trigonometri Matematis

3.8 3.8.1 1. Menyatakan 1

Menggenera Menjelaskan ulang sebuah

lisasi rasio konsep rasio konsep

trigonometr trigonometri

i untuk pada segitiga

sudut-sudut siku-siku

di berbagai 3.8.2 . Mengklasifikasi 2

kuadran dan | Menentukan objek-objek

sudut-sudut | masing- menurut sifat-

berelasi

4.8
Menyelesaika
n masalah

kontekstual

masing nilai
rasio
trigonometri
untuk sudut
pada segitiga

siku-siku

sifat tertentu

(sesuai dengan

konsepnya)
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yang
berkaitan
dengan rasio
trigonometri
sudut-sudut
di berbagai
kuadran dan
sudut-sudut

berelasi

3.83
Mengidentifik
asi
penerapan
trigonometri
dalam
kehidupan

sehari-hari

3. Memberikan

contoh dan
non-contoh

dari konsep

4.8.1
Menyelesaika
n masalah
yang
berkaitan
dengan rasio
trigonometri
yang
berhubungan
dengan suatu
sudut pada
segitiga siku-

siku

. Menyajikan

konsep dalam
berbagai
bentuk
representasi

matematis
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4.8.2 5. Mengembangk
Menyelesaika an syarat perlu
n masalah atau syarat
yang cukup suatu
berkaitan konsep

dengan rasio

trigonometri

sudut pada

beberapa

kuadran

483 . Menggunakan,
Menyelesaika memanfaatkan,
n masalah dan memilih
yang prosedur atau
berkaitan operasi
dengan tertentu
rumus rasio

trigonometri

sudut-sudut

berelasi

484 . Mengaplikasika
Menyelesaika n konsep atau
n masalah algoritma
yang pemecahan
berkaitan masalah

dengan
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aturan
penjumlahan

trigonometri
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Lampiran 6

INSTRUMEN SOAL PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN

KONSEP MATEMATIS SISWA
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Trigonometri
Kelas : X IPA
Jumlah Soal : 5 butir
Waktu : 2 x 30 menit

Petunjuk:

1. Tulislah identitas anda: nama, nomor absen dan kelas.
2. Bacalah soal dengan teliti.

3. Kerjakan secara sistematis, rinci, dan benar.

4. Kerjakan pada lembar jawab yang telah disediakan.

Soal:

1. Sebuah tangga bersandar pada sebuah dinding tembok. Jika
diketahui panjang tangga 10 m dan sudut tangga terhadap
lantai 30°. Berapakah tinggi tembok dan sketsalah gambarnya!

2. Sketsalah gambar yang merupakan penerapan trigonometri.
Terdapat sebuah segitiga ABC dengan siku-siku di A. Panjang
salah satu sisi x yang merupakan alas segitiga adalah 3 m dan

sisi miring yang dibentuk 2 kali panjang sisi x. Tentukan nilai
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dari setiap rasio trigonometri sin C, cos C, tan C, sec

C, cosec C,dan cotan C!

3. Dibawah ini manakah yang merupakan contoh penerapan dan

bukan penerapan trigonometri dalam kehidupan sehari-hari !

a.
b.

C.

d.

e.

Mobil yang melaju dengan lurus dan cepat

Pesawat yang tinggal landas

Perlombaan lari maraton

Pengukuran tinggi menara

Pengukuran tinggi pohon dengan memanfaatkan

bayangan pohon

. Diketahui sin A :130 dan tanB=1%, di mana A dan B

merupakan sudut lancip. Tentukan nilai cos B — tan Al

5. Perhatikan gambar di bawabh ini !
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Diketahui sebuah segitiga dengan P terletak pada koordinat
P(20, 15) di mana sudut POX = «, tentukanlah rasio
cosa, sina, tan a, sec a, cosec a, dan cot o

6. Diketahui sebuah segitiga berbentuk lancip dengan sin(5p +
32) = cos(8 — 3p). Tentukan nilai p !

7. Tentukan nilai dari sin 135° + cos 135° + tan 135°!
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Lampiran 7
KISI-KISI PENULISAN SOAL POSTTEST
Kompetensi Indikator Pemahaman Butir
Dasar Soal Konsep Soal
Matematis
3.9 3.9.1 Menyatakan 1
Menjelaskan | Menjelaskan | ulang sebuah
aturan sinus sebuah konsep
cosinus konsep
aturan sinus
dan cosinus
4.9 3.9.2 Menyajikan 2
Menyelesaika | Menjelaskan | konsep dalam
n masalah aturan sinus | berbagai bentuk
yang yang representasi
berkaitan berlaku matematis
dengan pada
aturan sinus segitiga
dan cosinus sebarang
393 Memberikan 3
Menyelesaik | contoh dan non-
an masalah

yang
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berkaitan contoh dari
dengan konsep

aturan sinus

394 Mengembangkan
Menyelesaik | syarat perlu atau
an masalah | syarat cukup
yang suatu konsep
berkaitan

dengan

aturan

cosinus

3.95 Mengklasifikasi
Menentukan | objek-objek

luas segitiga

menurut sifat-

sebarang sifat tertentu
menggunak | (sesuai dengan
an konsepnya)
trigonometr

i

49.1 Menggunakan,
Menentukan | memanfaatkan,

solusi dari

dan memilih
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masalah prosedur atau
kontekstual | operasi tertentu
yang

berkaitan

dengan

aturan

cosinus

49.2 Mengaplikasikan 7
Menentukan | konsep atau
solusi dari algoritma
masalah pemecahan
kontekstual | masalah
yang

berkaitan

dengan

aturan luas

segitiga
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Lampiran 8

INSTRUMEN SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN

KONSEP MATEMATIS SISWA
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Trigonometri
Kelas :X1PA
Jumlah Soal : 7 butir
Waktu : 2 x 30 menit

Petunjuk:
1. Tulislah identitas anda: nama, nomor absen dan kelas.
2. Bacalah soal dengan teliti.
3. Kerjakan secara sistematis, rinci, dan benar.
4. Kerjakan pada lembar jawab yang telah disediakan.
Soal:
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan:
a. Aturan sinus
b. Aturan cosinus
2. Diketahui segitiga sebarang dengan panjang KL, LM, dan

KM masing-masing adalah m satuan, k satuan, dan 1
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satuan. Jabarkan aturan perbandingan trigonometri yang
memenuhi !

3. Diberikan segitiga RST dengan sudut R = 30°, panjang sisi
r =9 dm, dan panjang sisi s = 18 dm . Jika ditanyakan
besar sudut S, maka manakah aturan trigonometri yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah di atas?

Kemudian tentukan besar £S!

Tentukan panjang sisi PQ menggunakan aturan

trigonometri!
5. Hitunglah luas segitiga berikut !

C




183

Sebuah kapal berlayar ke arah timur sejauh 30 km.
Kemudian kapal melanjutkan perjalanan dengan arah
30° sejauh 60 km. Tentukan jarak terhadap posisi kapal
berangkat? (gunakan aturan 3 angka)

Diketahui A, B, C adalah tonggak batas sebidang tanah.
Tonggak B terletak pada arah 96° dari A

Tonggak C terletak pada arah 174° dari A

Tonggak C terletak pada arah 219° dari B

Jika jarak A ke B adalah 30 m, maka luas sebidang tanah

tersebut adalah ? (gunakan aturan 3 angka)
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Lampiran 9
KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST
Indikator
Pemahaman
No Soal Jawaban Soal Skor Kriteria
Konsep
Matematis
1. Sebuah tangga Diketahui: Menyatakan
Tidak ada
bersandar pada panjang tangga ulang sebuah
o 0 jawaban
sebuah dinding =10m konsep
tembok. Jika sudut tangga
diketahui = 30° Belum dapat
. . menyatakan
panjang tangga Ditanyakan 1
10 m dan sudut tinggi tembok ? ulang sebuah
konsep aturan
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tangga
terhadap lantai
30°.  Tuliskan
Berapakah
tinggi tembok
dan sketsalah

gambarnyal

Penyelesaian :
Dimisalkan X
menyatakan
tinggi sebuah
dinding tembok,
maka sketsa
gambarnya

sebagai berikut :

A0

trigonometri
yang dimaksud
(rumus

mencari sinus)

X ?

Mampu
menyatakan
ulang sebuah

konsep aturan
trigonometri
yang dimaksud

(rumus

mencari sinus)

tetapi masih
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depan
sin30° = —
miring
1 x
<2710
<2x=10
& x=5

Jadi, tinggi
tembok adalah 5

m

terdapat

kesalahan

Dapat
menyatakan
ulang sebuah

konsep aturan
trigonometri
yang dimaksud
(rumus
mencari sinus)

dengan tepat

Skor Maksimal
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Sketsalah
gambar yang
merupakan
penerapan
trigonometri.
Terdapat sebuah
segitiga ABC
dengan siku-siku
di A. Panjang
salah satu sisi x
yang merupakan
alas segitiga
adalah 3 m dan

sisi miring yang

Sisi miring = BC =
2 X sisi (x)

Sisi miring = 2

X 3

Sisi miring = 6

Tidak ada

jawaban

Belum dapat
mengklasifikasi
kan objek-objek

berdasarkan

dipenuhi
tidaknya

Mengklasifikasi
objek-objek
menurut sifat-
sifat tertentu
(sesuai dengan

konsepnya)
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dibentuk 2 kali
panjang sisi x.
Tentukan  nilai
dari setiap rasio
trigonometri sin
C, cos C, tan C, sec

C, cosec C,dan cota

AC? = BC?-
AB?
< AC? = 6% —
32
<AC?=36-9
= AC = V27
< AC =3V3
Sin ¢ = Jepan
miring
SehinggasinC =
3_1
6 2
Cos C = samping

miring

persyaratan
yang
membentuk
konsep (belum
mampu
mencari sisi-sisi
segitiga yang
belum
diketahui dan
belum dapat
mencari nilai
dari sin C, cos C,

tan C, sec C,
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Sehingga
cosC = 33 _
6
V3
2
d
tanC = —ro
samping
Sehingga
3
tanC = Vo
1_¥
V33
SecC = —miril_lg
samping

cosec C,dan cotC

)

Dapat
mengklasifikasi
kan objek-objek

berdasarkan
dipenuhi
tidaknya
persyaratan
yang
membentuk

konsep (mampu
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Sehingga
6
secC = Wt
2 _23
V3 3
Cosec C = 18
depan
Sehingga
6
cosecC= -=
3
2
2 =2
1
e CotC= samping
depan

mencari sisi-sisi
segitiga yang
belum
diketahui dan
dapat mencari
nilai dari sin C,
cos C, tan C, sec
C,
cosec C, dan cotar
namun masih
terdapat

kesalahan
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Sehingga

cotC:33£

V3 _
B3

Dapat
mengklasifikasi
kan objek-objek

berdasarkan
dipenuhi
tidaknya
persyaratan
yang
membentuk
konsep (mampu
mencari sisi-sisi
segitiga yang
belum

diketahui dan
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dapat mencari
nilai dari sin C,
cos C, tan C, sec
C,

cosec C, dan cotar

dengan tepat

dan benar
Skor Maksimal 3
Di bawah ini Contoh penerapan Tidak ada Memberikan
manakah yang trigonometri: 0 jawaban contoh dan non-
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merupakan contoh
penerapan dan
bukan penerapan
trigonometri dalam
kehidupan sehari-

hari !

a. Mobil yang
melaju dengan
lurus dan cepat

b. Pesawat yang
tinggal landas

c. Perlombaan lari

maraton

a. Pesawat yang

tinggal landas

. Pengukuran

tinggi menara

. Pengukuran

tinggi pohon
dengan
memanfaatkan
bayangan

pohon

Belum mampu
mengidentifikas
i contoh dan
non-contoh dari
penerapan
trigonometri
dalam
kehidupan

sehari-hari

Mampu
mengidentifikas
i contoh dan
non-contoh dari

penerapan

contoh dari

konsep
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d. Pengukuran

Bukan penerapan

trigonometri

tinggi menara trigonometri: dengan benar
e. Pengukuran a. Mobil  yang dan tepat
tinggi pohon melaju dengan
dengan lurus dan
memanfaatkan cepat
bayangan b. Perlombaan
pohon lari maraton
Skor Maksimal 2
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. . 5
Diketahui sin A T
8 .
dantanB = —, di
16

mana A dan B
merupakan sudut
lancip. Gambarlah
bentuk segitiga

yang memenuhi

0°<A<90°
sinA = = =
1
sisi depan

sisi miring

Sisi  samping

V102 - 52

Tidak ada

jawaban

Menyajikan
konsep dalam
berbagai bentuk
representasi

matematis
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dan tentukan nilai

cosB —tanA!

10

5v3

Belum dapat
menggambar
bentuk segitiga
yang memenuhi
dan belum
dapat
menentukan

nilai cos B-tan A
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e 0°<B<90°
_8 _ sisi depan
tan B = 16  sisi samping
Sisi miring =
162 + 82
=256 + 64

Menggambar
bentuk segitiga
yang memenuhi

namun belum

dapat
menentukan
nilai cos B-tan A

atau sebaliknya
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16

e cosB—tanA=
16 5

85 53

Mampu
menggambar
bentuk segitiga
yang memenuhi
dan dapat
menentukan
nilai cos B-tan A

dengan tepat
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cosB—tanA=

80/3-405
40415

cos B —
tan A =

80v/3—-40V5 X V15
40415 V15

cos B —
tan A =

80v45—-40v75
600

cos B —
tan A =

2/9x5-v25x3
15
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e cosB—-tanA =

6V5-5V3
15

Skor Maksimal
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Perhatikan gambar Koordinat titik P 0 Mengembangkan
di bawah ini ! (20,15) seperti syarat perlu atau
gambar di bawah ini syarat cukup

p

ﬁ‘ : suatu konsep

20
P

o A Tidak ada

Diketahui sebuah jawaban

segitiga dengan P

terletak pada
koordinat P(20,

Dengan

menggunakan
15) di mana sudut

POX=q,

rumus pythagoras

diperoleh :
OP? = 0X? +XP?
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Tentukanlah rasio
cos a, sin o, tan a, seq

dan cota

< 0P% = 20% + 152

& 0P? = 625

< 0P = V625
< 0P =25
Karena OoP

menyatakan jarak
O ke P, maka OP
tidak mungkin
negatif. Oleh
karena itu, OP
yang memenuhi
adalah 25. Dengan
demikian,

didapatkan

Belum mampu
mengembangka
n syarat perlu
atau syarat
cukup suatu
konsep
(mencari
panjang OP)
dan belum
dapat
menentukan
nilai
cosa,sina,tana,

dan cota
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trigonometri

berikut ini:

sampin
cosa = &
miring

&cosa =
20 4

25 5
. depan
SIna = L
miring

<:>sinox—§—3
T 2575

depan
tana = L
samping

15 _3
Stana=_—=-—
20 4

Mampu
mengembangka
n syarat perlu
atau syarat
cukup suatu
konsep
(mencari
panjang OP)
dan
menentukan
nilai

cosa,sina, tan a,
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miring
SseCd = —————
samping

& seca = B3
T 204

cosecua =

miring

depan

& cosec o = =2
T 15

5
3
sampin,

cota = sampiie
depan

20
< cota =

_4
15 3

dan cot a tetapi
masih terdapat

kesalahan

Mampu
mengembangka
n syarat perlu
atau syarat
cukup suatu
konsep

(mencari
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panjang OP)

dan

menentukan
nilai

cosa,sinq, tana,
dan cota

dengan benar

dan tepat
Skor Maksimal 3
Diketahui sebuah Dikarenakan segitiga Tidak ada Menggunakan,
segitiga berbentuk | berbentuk lancip jawaban memanfaatkan,
lancip dengan maka : dan memilih

sin(5p + 32) =

Belum mampu

menyelesaikan

prosedur atau
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cos(8 — 3p).

Tentukan nilai p !

sin(5p + 32)

= cos(8 — 3p).

< sin(5p + 32)

= cos (90 — (82
+3p)

< sin(5p + 32)

= sin(82 + 3p)
< 5p+32=82+3p
< 2p=50

< p=25

Jadi, nilai p yang
memenuhi

adalah 25

permasalahn
dengan
menggunakan
prosedur atau
memanfaatkan
operasi tertentu
sesuai dengan
permasalahan

yang diketahui

Mampu
menyelesaikan

permasalahn

operasi tertentu
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dengan
menggunakan
prosedur atau
memanfaatkan
operasi tertentu
sesuai dengan
permasalahan
yang diketahui
tetapi masih
terdapat

kesalahan




208

Mampu
menyelesaikan
permasalahn
dengan
menggunakan
prosedur atau
memanfaatkan
operasi tertentu
sesuai dengan
permasalahan
yang diketahui
dengan benar

dan tepat

Skor Maksimal
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Tentukan nilai dari sin135° + 0 | Tidak ada | Mengaplikasikan
sin135° + cos 135° + jawaban konsep atau
cos 135° + tan 135° tan 135° algoritma
1 Belum mampu
! = sin (180° — pemecahan
menyelesaikan
45°) + masalah
permasalahan
cos (180° —
menggunakan
45°) +
konsep atau
tan (180° —
algoritma yan
45°) g yang
telah diketahui
=sin45° —
cos45° — 2 | Mampu
tan45° menyelesaikan
= %\/f — %\/f -1 permasalahan

menggunakan
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Jadi, nilai dari
sin135° +

cos 135° +

tan 135° adalah -
1

konsep atau
algoritma yang
telah diketahui
tetapi masih
terdapat

kesalahan

Mampu
menyelesaikan
permasalahn
menggunakan
konsep atau
algoritma yang

telah diketahui
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dengan

dan tepat

benar

Skor Maksimal

Klasifikasi hasil penilaian:

S= = x100
20
Keterangan:

S = Nilai yang diharapkan (dicari)
R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar

20 = Skor total dari tes tersebut



Lampiran 10

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST

212

aturan sinus

Indikator
No Soal Jawaban Soal Skor Kriteria Pemahaman
Konsep Matematis
1. Jelaskan apa Aturan Sinus adalah 0 Tidak ada Menyatakan ulang
yang aturan yang jawaban sebuah konsep
dimaksud berfungsi untuk
_ 1 Belum dapat
dengan: membandingkan
] S menyatakan
panjang sisi-sisi
a. Aturan ulang sebuah
segitiga  terhadap
sinus konsep dari




213

b. Aturan

cosinus

sinus sudut-
sudutnya.
Aturan Cosinus

adalah aturan yang
menghubungkan

antara kuadrat
panjang sisi dengan
nilai cosinus dari
salah satu sudut

pada segitiga

dan aturan

cosinus

Mampu
menyatakan
ulang sebuah
konsep dari
aturan sinus

dan aturan
cosinus

dengan tepat

Skor Maksimal
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Diketahui
segitiga
sebarang
dengan
panjang KL,
LM, dan KM
masing-
masing adalah
m satuan, k
satuan, dan 1
satuan.
Gambarkan

bentuk

Gambar segitiga

yang dimaksud

dalam soal!

Tidak ada

jawaban

Terdapat
jawaban tetapi
belum mampu

menyajikan
konsep dalam
bentuk
representasi
matematis
(gambar dan

persamaan)

Menyajikan konsep
dalam berbagai
bentuk representasi

matematis
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segitiga yang
menungkinka
n dan
jabarkan

aturan sinus
cosinus yang

memenuhi !

Segitiga siku-siku KMN
dengan KN L MN

Maka dengan
perbandingan
trigonometri

diperoleh bahwa :

. MN
sinK = —
KM

< MN = KMsinK

Mampu
menyajikan
konsep dalam
bentuk
representasi
matematis
(gambar dan
persamaan)
tetapi masih
terdapat

kesalahan
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atau MN = IsinK

Segitiga  siku-siku

LMN dengan
LN_LMN
Maka dengan
perbandingan
trigonometri
diperoleh bahwa :
sinL = =%

LM

< MN = LMsinL

Mampu
menyajikan
konsep dalam
bentuk
representasi
matematis
(gambar,
simbol dan
persamaan)
dengan benar

dan tepat
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atau MN = ksinL

Dari kedua
persamaan tersebut
maka diperoleh

bahwa

MN = IsinK dan
MN = ksinL

MakalsinK = ksin L

Atau dapat ditulis

dengan

k 1

sin K sinL
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Skor Maksimal

Diberikan
segitiga RST
dengan sudut
R = 30°
panjang sisi r
= 9 dm, dan
panjang sisi s
=18 dm . Jika
ditanyakan
besar sudut S,
maka

manakah

Soal di atas telah
diketahui 2 sisi dan
1 sudut.
Berdasarkan hal
tersebut, maka
konsep

trigonometri yang
lebih mudah
digunakan  untuk
mencari besar sudut
S adalah aturan

sinus.

Tidak ada

jawaban

Belum mampu
mengidentifik
asi contoh dan
non-contoh
bentuk soal
yang
diselesaikan
dengan aturan
sinus dan

belum mampu

Memberikan contoh
dan non-contoh dari

konsep
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aturan
trigonometri
(sinus  atau
cosinus) yang
digunakan
untuk
menyelesaika
n masalah di
atas?
Kemudian
tentukan

besar £S'!

Dengan
menggunakan
aturan sinus maka

diperoleh :

r S

sinR sinS

9 18

sin30° ~ sin$S

< 9XsinS=18 x

sin 30°

< 9%xsinS=18 x0,5

_ 18%05
T 9

< sinS

menentukan
besar nilai dari

ZS

Mampu
mengidentifik
asi contoh dan

non-contoh
bentuk soal
yang
diselesaikan
dengan aturan
sinus namun
belum mampu

menentukan
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< sin S =1

Jadi, besar

adalah 90°

£S

besar nilai dari
/S atau

sebaliknya

Mampu
mengidentifik
asi contoh dan

non-contoh
bentuk soal
yang
diselesaikan
dengan aturan
sinus dan
mampu

menentukan
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besar nilai dari

/S dengan
benar dan
tepat
Skor Maksimal 3
Tentukan Sebelum mencari Tidak ada Mengembangkan
panjang  sisi panjang sisi PQ jawaban syarat perlu atau

PQ
menggunakan
aturan

trigonometri

menggunakan
aturan
trigonometri,
maka dicari
terlebih dahulu
panjang PR

Belum mampu

mengembangk

an syarat perlu
atau syarat

cukup suatu

syarat cukup suatu

konsep
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menggunakan
teorema

phytagoras.
PR? = 42 + 32

<PR?=16+9

< PR? = 25
< PR = /25

< PR=5cm

konsep
(menentukan
panjang PR)
dan belum
mampu
menentukan

panjang PQ

Mampu
mengembangk
an syarat perlu

atau syarat
cukup suatu
konsep

(menentukan
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Kemudian
gunakan aturan

cosinus

PQ* = 82 + 5% —
2.5.8cos 120°

<& PQ%2 =64+
25 — 80(—3)

< PQ? = 89 + 40

< PQ? =129
& PQ = V129

panjang PR)
namun belum
mampu
menentukan
panjang PQ
atau

sebaliknya

Mampu
mengembangk
an syarat perlu

atau syarat
cukup suatu
konsep

(menentukan
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Jadi, panjang sisi panjang PR)
PQ adalah V129 dan mampu
cm menentukan
panjang PQ
dengan benar
dan tepat
Skor Maksimal 3
Hitunglah luas Diketahui : Tidak ada Mengklasifikasi
segitiga jawaban objek-objek
ZA=30°
berikut ! menurut sifat-sifat
Terdapat .
/B =60° tertentu (sesuai

Panjang AB =30 m

jawaban tetapi
belum mampu

mengklasifikas

dengan konsepnya)
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Untuk menentukan

luas segitiga

digunakan konsep

trigonometri.

Luas segitiga

c%?sinAsinB
2sinC

<> Luas segitiga

Sin Sin
30)2%sin30°sin 60°
2sin90°

ikan objek-
objek menurut
sifat-sifat yang
sesuai dengan

konsep

Mampu
mengklasifikas
ikan objek-
objek menurut
sifat-sifat yang
sesuai dengan
konsep tetapi

masih
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<> Luas segitiga

11
900 'E‘E‘E
2

< Luas segitiga

112,5V3

Jadi, luas segitiga

adalah 112,5 V3

m?2

terdapat

kesalahan

Mampu
mengklasifikas
ikan objek-
objek menurut
sifat-sifat yang
sesuai dengan
konsep dengan
benar dan

lengkap

Skor Maksimal
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Sebuah kapal
berlayar ke
timur sejauh
30 km.
Kemudian
kapal
melanjutkan
perjalanan
dengan arah
030° sejauh 60
km. Tentukan

jarak terhadap

Masalah di atas
dapat diilustrasikan

sebagai berikut :

.0_3{0-“"”'. A

A 30km B

Jarak kapal terhadap
posisi saat kapal

berangkat adalah

Tidak ada

jawaban

Belum mampu
menyelesaikan
permasalahn
sehari-hari
menggunakan
konsep atau
algoritma yang

telah diketahui

Menggunakan,
memanfaatkan, dan
memilih prosedur
atau operasi

tertentu
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posisi  kapal
berangkat?
(gunakan
aturan 3

angka)

AC

= /(30)2 + (60)2 — 2(30)(60). cos 120°

= \/900 + 3600 — 2(30)(60).(—%)

= /6300
AC = 30V7

Jadi, jarak kapal
terhadap posisi

kapal berangkat
adalah 30v7 km

Mampu
menyelesaikan
permasalahn
sehari-hari
menggunakan
konsep atau
algoritma yang
telah diketahui
tetapi masih
terdapat

kesalahan

Mampu
menyelesaikan

permasalahn
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sehari-hari
menggunakan

konsep atau
algoritma yang
telah diketahui

dengan benar

dan tepat
Skor Maksimal 3
Diketahui A, B, Tidak ada Mengaplikasikan
C adalah jawaban konsep atau
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tonggak batas
sebidang

tanah.

Tonggak B
terletak pada
arah 096° dari
A

Tonggak C
terletak pada
arah 174° dari
A

Sudut Dberpelurus =
180°

180° — 96° = 84°

Besar sudut 1 putaran

=360°

Belum mampu
menyelesaikan
permasalahn
sehari-hari
menggunakan
konsep atau
algoritma yang

telah diketahui

Mampu
menyelesaikan
permasalahn
sehari-hari
menggunakan

konsep atau

algoritma

pemecahan masalah
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Tonggak C
terletak pada
arah 219° dari
B

Jika jarak A ke
B adalah 30 m,
maka luas
sebidang tanah
tersebut
adalah?
(gunakan
aturan 3

angka)

B =360°—219°—

84° = 57°
a=174°—-96° =
78°

Jumlah besar sudut

segitiga = 180°

ZA+ /B+ ZC=
180°

& 78°+57°+ ZLC =
180°

<135° + £C = 180°

algoritma yang
telah diketahui
tetapi masih
terdapat

kesalahan

Mampu
menyelesaikan
permasalahn
sehari-hari
menggunakan
konsep atau
algoritma yang

telah diketahui
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& /C=45°
makay = 45°

Aturan sinus

BC AB

sin78°  sin45°

AB .sin 78°
sin 45°

< BC =

49

_3 ‘50
< BC = %ﬁ

- 9 2
<:>BC—30.50.\/E

294

dengan benar

dan tepat
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_ 29 V2
< BC = NN
o BC = 242

5.2
o BC = WV2

5

Luas Segitiga

~ .AB.BC.Sin B

< Luas Segitiga =

%.30 17V2 Gin 570

< Luas Segitiga =

1472 4

.30. .
5 5

N |-
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&> Luas Segitiga =

17642
5

Jadi luas lahan
tersebut adalah

1764V2 _ o
- m

Skor Maksimal

Klasifikasi hasil penilaian:

S= = x100
20
Keterangan:

S = Nilai yang diharapkan (dicari)
R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar

20 = Skor total dari tes tersebut




Lampiran 11

DAFTAR NILAI PTS KELAS X IPA
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NO | XIPA1 | XIPA2 XIPA3 XIPA4 | XIPAS
1 70 66 70 75 60
2 60 60 70 58 80
3 50 63 80 68 70
4 60 70 65 70 50
5 70 80 60 66 66
6 80 50 56 74 54
7 42 53 53 52 64
8 56 56 75 46 76
9 73 78 82 80 70

10 66 70 56 50 75

11 61 65 64 66 68

12 80 74 68 78 56

13 65 62 50 50 80

14 51 56 77 77 77

15 48 80 60 67 86

16 60 74 70 80 72

17 76 82 77 80 70

18 65 70 75 74 50

19 74 68 50 68 60

20 76 72 48 48 40

21 68 78 76 70 78

22 82 66 76 65 75

23 78 78 60 70 78

24 66 56 50 67 65

25 66 50 80 76 80

26 65 40 78 48 77
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27 50 80 82 50 63
28 72 48 70 78 76
29 50 60 52 80 58
30 44 62 64 72 62
31 40 40 60 75 69
32 76 70 56 76 40
33 54 68 40 78 58
34 70 64 70 60 73
35 82 80 82 64 80
36 78 56 54 50 78




Lampiran 12

UJI NORMALITAS KELAS POPULASI
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KELAS X IPA 1
X z F(2) S(z) |F(z)-S(z) |
40 -2.044 0.020 0.028 0.007
42 -1.878 0.030 0.056 0.025
44 -1.711 0.044 0.083 0.040
48 -1.378 0.084 0.111 0.027
50 -1.212 0.113 0.194 0.082
50 -1.212 0.113 0.194 0.082
50 -1.212 0.113 0.194 0.082
51 -1.128 0.130 0.222 0.093
54 -0.879 0.190 0.250 0.060
56 -0.712 0.238 0.278 0.040
60 -0.379 0.352 0.361 0.009
60 -0.379 0.352 0.361 0.009
60 -0.379 0.352 0.361 0.009
61 -0.296 0.384 0.389 0.005
65 0.037 0.515 0.472 0.043
65 0.037 0.515 0.472 0.043
65 0.037 0.515 0.472 0.043
66 0.120 0.548 0.556 0.008
66 0.120 0.548 0.556 0.008
66 0.120 0.548 0.556 0.008
68 0.287 0.613 0.583 0.030
70 0.453 0.675 0.667 0.008
70 0.453 0.675 0.667 0.008
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70 0.453 0.675 0.667 0.008
72 0.620 0.732 0.694 0.038
73 0.703 0.759 0.722 0.037
74 0.786 0.784 0.750 0.034
76 0.953 0.830 0.833 0.004
76 0.953 0.830 0.833 0.004
76 0.953 0.830 0.833 0.004
78 1.119 0.868 0.889 0.020
78 1.119 0.868 0.889 0.020
80 1.286 0.901 0.944 0.044
80 1.286 0.901 0.944 0.044
82 1.452 0.927 1.000 0.073
82 1.452 0.927 1.000 0.073

rata-

rata 65 L maks 0.093

s 12.013 L tabel (36; | 0-14766667

0,05)
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KELAS X IPA 2
X z F(z) 5(2) |F(z)-S(2) |
40 -2.203 0.014 0.056 0.042
40 -2.203 0.014 0.056 0.042
48 -1.502 0.067 0.083 0.017
50 -1.327 0.092 0.139 0.047
50 -1.327 0.092 0.139 0.047
53 -1.064 0.144 0.167 0.023
56 -0.801 0.212 0.278 0.066
56 -0.801 0.212 0.278 0.066
56 -0.801 0.212 0.278 0.066
56 -0.801 0.212 0.278 0.066
60 -0.450 0.326 0.333 0.007
60 -0.450 0.326 0.333 0.007
62 -0.275 0.392 0.389 0.003
62 -0.275 0.392 0.389 0.003
63 -0.187 0.426 0.417 0.009
64 -0.100 0.460 0.444 0.016
65 -0.012 0.495 0.472 0.023
66 0.075 0.530 0.528 0.002
66 0.075 0.530 0.528 0.002
68 0.251 0.599 0.583 0.016
68 0.251 0.599 0.583 0.016
70 0.426 0.665 0.694 0.029
70 0.426 0.665 0.694 0.029
70 0.426 0.665 0.694 0.029
70 0.426 0.665 0.694 0.029
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72 0.601 0.726 0.722 0.004
74 0.777 0.781 0.778 0.004
74 0.777 0.781 0.778 0.004
78 1.127 0.870 0.861 0.009
78 1.127 0.870 0.861 0.009
78 1.127 0.870 0.861 0.009
80 1.303 0.904 0.972 0.069
80 1.303 0.904 0.972 0.069
80 1.303 0.904 0.972 0.069
80 1.303 0.904 0.972 0.069
82 1.478 0.930 1.000 0.070

rata-

rata 65 L maks 0.070

s 11.410 L tabel (36; | 0-1476667

0,05)
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KELAS X IPA 3

|F(z)-
X z F(z) S(z) 5(2)|
40 -2.193 0.014 0.028 0.014
48 -1.504 0.066 0.056 0.011
50 -1.331 0.092 0.139 0.047
50 -1.331 0.092 0.139 0.047
50 -1.331 0.092 0.139 0.047
52 -1.159 0.123 0.167 0.043
53 -1.073 0.142 0.194 0.053
54 -0.986 0.162 0.222 0.060
56 -0.814 0.208 0.306 0.098
56 -0.814 0.208 0.306 0.098
56 -0.814 0.208 0.306 0.098
60 -0.469 0.319 0.417 0.097
60 -0.469 0.319 0.417 0.097
60 -0.469 0.319 0.417 0.097
60 -0.469 0.319 0.417 0.097
64 -0.125 0.450 0.472 0.022
64 -0.125 0.450 0.472 0.022
65 -0.038 0.485 0.500 0.015
68 0.220 0.587 0.528 0.059
70 0.393 0.653 0.667 0.014
70 0.393 0.653 0.667 0.014
70 0.393 0.653 0.667 0.014
70 0.393 0.653 0.667 0.014
70 0.393 0.653 0.667 0.014
75 0.824 0.795 0.722 0.073
75 0.824 0.795 0.722 0.073
76 0.910 0.819 0.778 0.041
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76 0.910 0.819 0.778 0.041
77 0.996 0.840 0.833 0.007
77 0.996 0.840 0.833 0.007
78 1.082 0.860 0.861 0.001
80 1.255 0.895 0.917 0.021
80 1.255 0.895 0.917 0.021
82 1.427 0.923 1.000 0.077
82 1.427 0.923 1.000 0.077
82 1.427 0.923 1.000 0.077

rata-rata 65 L maks | 0.098

S 11.602 L tabel 0.147667

(36;

0,05)
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KELAS X IPA 4
X z F(z) S(z) |F(z)-S(2) |
46 -1.886 0.030 | 0.028 0.002
48 -1.705 0.044 | 0.083 0.039
48 -1.705 0.044 | 0.083 0.039
50 -1.524 0.064 | 0.194 0.131
50 -1.524 0.064 | 0.194 0.131
50 -1.524 0.064 | 0.194 0.131
50 -1.524 0.064 | 0.194 0.131
52 -1.343 0.090 | 0.222 0.133
58 -0.800 0.212 | 0.250 0.038
60 -0.619 0.268 | 0.278 0.010
64 -0.257 0.399 | 0.306 0.093
65 -0.166 0.434 | 0.333 0.101
66 -0.075 0.470 | 0.389 0.081
66 -0.075 0.470 | 0.389 0.081
67 0.015 0.506 | 0.444 0.062
67 0.015 0.506 | 0.444 0.062
68 0.106 0.542 | 0.500 0.042
68 0.106 0.542 | 0.500 0.042
70 0.287 0.613 | 0.583 0.030
70 0.287 0.613 | 0.583 0.030
70 0.287 0.613 | 0.583 0.030
72 0.468 0.680 | 0.611 0.069
74 0.649 0.742 | 0.667 0.075
74 0.649 0.742 | 0.667 0.075
75 0.739 0.770 | 0.722 0.048
75 0.739 0.770 | 0.722 0.048
76 0.830 0.797 | 0.778 0.019
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76 0.830 0.797 0.778 0.019
77 0.921 0.821 0.806 0.016
78 1.011 0.844 0.889 0.045
78 1.011 0.844 0.889 0.045
78 1.011 0.844 0.889 0.045
80 1.192 0.883 1.000 0.117
80 1.192 0.883 1.000 0.117
80 1.192 0.883 1.000 0.117
80 1.192 0.883 1.000 0.117

rata-

rata 67 L maks 0.133

S 11.044 L tabel | 0.147667

(36;

0,05)
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KELAS X IPA 5
X z F(z) S(z) |F(z)-S(2) |
40 -2.406 0.008 0.056 0.047
40 -2.406 0.008 0.056 0.047
50 -1.534 0.062 0.111 0.049
50 -1.534 0.062 0.111 0.049
54 -1.186 0.118 0.139 0.021
56 -1.012 0.156 0.167 0.011
58 -0.837 0.201 0.222 0.021
58 -0.837 0.201 0.222 0.021
60 -0.663 0.254 0.278 0.024
60 -0.663 0.254 0.278 0.024
62 -0.489 0.312 0.306 0.007
63 -0.402 0.344 0.333 0.011
64 -0.315 0.377 0.361 0.015
65 -0.228 0.410 0.389 0.021
66 -0.140 0.444 0.417 0.028
68 0.034 0.514 0.444 0.069
69 0.121 0.548 0.472 0.076
70 0.208 0.582 0.556 0.027
70 0.208 0.582 0.556 0.027
70 0.208 0.582 0.556 0.027
73 0.470 0.681 0.611 0.070
75 0.644 0.740 0.667 0.073
75 0.644 0.740 0.667 0.073
76 0.731 0.768 0.722 0.045
76 0.731 0.768 0.722 0.045
77 0.818 0.793 0.778 0.016
77 0.818 0.793 0.778 0.016
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78 0.905 0.817 0.861 0.044
78 0.905 0.817 0.861 0.044
78 0.905 0.817 0.861 0.044
80 1.079 0.860 0.972 0.112
80 1.079 0.860 0.972 0.112
80 1.079 0.860 0.972 0.112
80 1.079 0.860 0.972 0.112
86 1.602 0.945 1.000 0.055
72 0.382 0.649 0.583 0.066

rata-

rata 68 L maks 0.112

s 11.477 Ltabel | 0.147667

(36; 0,05)
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Lampiran 13

UJI HOMOGENITAS KELAS POPULASI

TABEL PENOLONG
Populasi | dk (n-1) | S logs;? | dklogs;? | dk.s;”
XIPAL 35 144.3111 2.1593| 75.57549197| 5050.889
XIPA 2 35 130.1802| 2.114545( 74.00906789| 4556.3006
XIPA 3 35 134.5968| 2.129035( 74.51621859| 4710.889
XIPA 4 35 121.9714| 2.086258( 73.01903387 4269
XIPAS 35 131.7302| 2.119685( 74.18898253| 4610.556

2

175 371.309 23197.64

Hitung varian gabungan dari semua kelompok
¥ dks?
Y. dk
Hitung nlai dari B (Bartlett)
B = nilai Bartlett

- (Z dk)(log S2gab) = 371,4210036
Hitung nilai chi-kuadrat (X2 hitung)

X2hitung = (In10) (B — Z dk.log(S?)) = 0,25837
Tentukan harga chi-kuadrat tabel (ada taraf nyata
0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1 = 5-1=4 yaitu
9,488
menguji hipotesis homogenitas chi hitung < chi tabel,
H, diterima
0,25830256 < 9,488 maka disismpulkan bahwa

kelompok data memiliki varian yang sama atau
homogen

s?gab = = 132,5579



Lampiran 14

UJI KESAMAAN RATA-RATA KELAS POPULASI
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No MILAIUTS
) X1 Xz LES Ka Xs X X,* s X° Xg®
1 70 56 70 75 50 4300 | 4356 | 4300 | 5625 | 3600
z =] ] 70 55 a0 3600 | 3600 | 4300 | 3364 | Bd4O0
3 S0 63 50 65 0 2200 3363 5400 4624 4300
q G0 70 E5 7O S0 3600 4300 4225 4300 2500
5 O a0 E0 EE [213] 4300 5400 SE00 4356 4356
E 50 S0 SE T4 S E400 2500 36 476 2916
7 4z 53 53 52 2] 1764 2803 | 2509 | 2704 | 40596
g 56 56 75 45 T 3136 336 5625 2116 5776
E 73 g gz g0 70 5323 | 60834 | 6724 | E400 | 4900
10 53] 70 56 50 75 4356 | 4900 3136 2500 | 5625
11 51 65 64 GG &3] 3721 4225 4036 4356 4624
12 50 74 E8 T8 56 E400 5476 4624 E084 3136
13 ES B2 50 50 a0 4225 S8dd 2500 2500 E400
14 =1 56 T I T 260 336 5323 | 5929 | 5329
15 45 50 [:i] g7 56 25304 | G400 | 3600 | 4483 | TIH
15 g0 T4 70 g0 T2 3600 | 5476 | 4300 | G400 5154
17 75 g2 77 ] 70 5776 | 6724 | 5325 | 400 | 4900
15 65 0 75 Td S0 4225 4300 5625 5476 2500
13 T4 &3] 50 G5 G0 5476 4624 2500 4624 3600
20 TE e 48 458 40 STTE 5154 2304 2304 1600
e E& s TE O 78 4624 E054 STTE 4300 E03d
22 g2 5E g g5 75 Ev2d4 | 4356 | 57VE | 4225 | GSEZS
23 75 g [:i] Ta g G054 | &08d4 | 3600 | 4900 | G034
24 [&3] 56 50 g7 55 4356 336 2500 | 4483 | 4225
25 53] 50 an 76 a0 4356 | 2500 | B400 | SYTE | Bd4O0
26 65 40 T8 45 7T 4225 1600 6054 2304 5329
27 S0 &1 52 S0 63 2200 G400 6724 2200 3369
28 T2 43 70 T8 76 5154 2304 4300 E084 S5TTE
29 50 [=11] 52 50 53 2500 SE00 2704 E400 3364
30 44 52 L] Tz 52 1336 3844 | 4095 5154 S5dd
Bl 40 40 [:i] 75 53 1500 1500 3600 | 5625 4761
32 TG 70 &3] TG 40 5776 | 4900 3136 STTE 1500
33 5 55 47 [ 55 2316 qE2d 1600 E05d | 3364
34 70 Gd 70 G0 73 4300 4036 4300 3600 5329
35 52 a0 52 =3 a0 E724 5400 E724 4036 E400
36 T8 SE 54 50 78 E034 3136 2916 2500 E03d
JUMLAH] 2324 | 2345 | 2356 | 2406 | 2434 | 155078 [ 157307 | 158398 | 165070 | 1B917E
TABEL BANTU
A B C D E
n 36 36 36 36 36 180
Z X 2324 2345 2356 2406 2434 11865
Zx[z 5400976 | 5499025 | 5550736 | 5788836 | 5924356 28163929
WARIANSI 144.3111|130.1802 | 134.5968 | 121.9714| 131.730159 | 662.7896825
RATA-RATA 65 65 65 67 68 329.5833333
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sumber variasi dk JK MK Fy Fy keputusan
total 180 |27381828

antar kelompok 4 230.1111|57.52778| 0.000368 | 2.423286 Terima Hyg

dalam kelompok 175 27381598| 156466.3
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Lampiran 15

HASIL UJI COBA INSTRUMEN PRETEST

Nilai

75

40

70

45

85

45

60

85

75

55
75

60

60

65

85

55
90

85

35
35
55
45

100
100

total
skor

15

14

17

12
17
15
11
15
12
12
13
17
11
18
17

11

20
20

1

No Soal

U1

U2

U3

U4

U5

U6

u7

U8

U9

U10
U11

U14
U15
Ul6
U17
U18
U19
U20
U21
U22
U23
U24




251

40

35
100

35
95

50

30
90
100

30
80

65

20

19
10

18
20

16
13

U25
U26
uz27
U28
U29
U30
U31
U32
U33
U34
U35
U36
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Lampiran 16

HASIL UJI COBA INSTRUMEN POSTTEST

Nilai

95

45

55
35

75

30
100

70

50

60

45

55
75
55
55
50

35
75
40

75
90

55
90

75

total
skor

19

11

15

20
14
10
12

11
15
11
11
10

15

15
18
11
18
15

1

No Soal

U1

U2

U3

U4

U5

U6

U7

U8
U9

U10
U11

U12
U13
U14
U15
Ul6
u17
U18
U19
U20
U21
U22
U23
U24

BeMSIS
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75

100
25

65

50

45

75

50

40

100
80

60

15
20

13
10

15
10

20
16
12

U25
U26
U27
U28
U29
U30
U31
U32
U33
U34
U35
U36




Lampiran 17

r TABEL PRODUCT MOMENT

Tabel r untuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

F— 00s| 0025 001 0.005] 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 09172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 04128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557

254
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Lampiran 18

UJI VALIDITAS INSTRUMEN PRETEST

225
64
136

263

144
283

225
121
225
144
144
163
283

121
24
2a3

43
43
121

400
400

64
43
400

43
361
100

£
24
400

36
256
163

6764

14

12

12
12
13

18

20
20

20

13
10

18

0

16
13
466

XY

24

24

36

33

21

&0

&0

24

60

20

60

45

33

1037

136

T4

376

178

30

30

185 | 1014 66

T2

Ead

1037

I

X

T2 | 208

X

558

=

64

*

38

XY

183 | 335

&0

1057 63

o

0

21

Mo Seal

5

uz4| 0O
uzs

uze) 0

Jumlsh

Contoh perhitungan

Butir 1

nEXN-ECOEY)
J{nZXZ—(ZX)Z}{nZYZ—(Z "%

Tyy =

(36x1087)—(75x466)
J(36 x 211)—(75)2(36 x 6764)—(466)2

Txy =

(39132)—(34950)
J(7596-5625)(243504—217156)

Txy =

4182
(1971x26348)

rxy =
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_ 4182
Txy = 51031908
_ 4182
T'xy = %

Tyy = 0,5803
Traper UNtuk N = 36 maka df = 36 - 2 =34 dan a = 5% yaitu
0,2785

Tabel Nilai r Product Moment

Tabel r untuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
005| 0025 001] 0005 0.0005

df=(N-2)
Tingkat untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 09877 0.9969 0.9995 09999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 09343 0.9587 09911
4
5

0.7293 08114 0.8822 09172 09741
0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 04973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
1 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12| 04575 | 05324 | 06120| 06614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 06411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 04124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 05751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 05614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.6524
21 0.3515 0.4132 04815 0.6402
22 0.3438 0.4044 04716 05151 0.6287
23 0.3365 0.3961 04622 0.5052 06178

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 03172 0.3739 04372 04785 0.5880
27 03115 0.3673 0.4297 04705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 04629 0.5703
29 0.3009 0.3550 04158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
Rl 02913 | 03440 | 04032 | 04421 0.5465
n 0.2869 0.3388 0.3972 04357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 04296
C M m 0.3291 0.3862 04238
RE) V2746 0.3246 0.3810 04182
36 0.2709 0.3202 0.3760 04128 0.5126

Untuk mengetahui apakah butir soal valid atau tidak, e hitung
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dikonsultasikan dengan 7;4pe;. Terlihat bahwa 1yi4ng > Tapers

sehingga instrument soal butir 1 dapat dikatakan valid. Berikut

hasil perhitungan seluruh butir soal pretest:

Pretest
B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7
Ty 0.5803 | 0.5284 | 0.5000 | 0.7624 | 0.4569 | 0.5957 | 0.4414
Ttabel 0,2785

Kriteria

VALID ‘ VALID ‘ VALID ‘ VALID ‘ VALID ‘ VALID ’ VALID
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Lampiran 19

UJI VALIDITAS INSTRUMEN POSTTEST

a
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0 U S R 1O D =% [ S0 7 R ) gy R R =W R U [ e ) ) 1 10 1 0 S0 R ) 1 O o o g -
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Berikut hasil perhitungan seluruh butir soal posttest
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Lampiran 20

UJI RELIABILITAS INSTRUMEN PRETEST
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Kode r|¥ |x-x |n-oF n| X =X fu-xf | x|¥ =% | fm-ef || X =% | im-of | x| ¥ [0y mosx| T n-% | n-% |x | T x-x | - [Jumlah) ¥ T-% | (-
Ul | 3 [21) D567 [ 08403 [ 3 |19167) 10833 | 11736 [ 2| 1| 09444 [08320) 3| 2 | 10000 | 10000 | of 2 | -2 4 3| tessa] 1867 136 1 | 20856| 10866 ti42| 15 128444 | 20REE | 42253
Uz | | 21] -0.0833 | 0.0063 | 0 | 19167 19167 | 36736 0| 1 -1.0556 1M42 | 3| 2 | 10000 ) 10000 fof 2 | -2 4 1 18333 -0.8333) 0.6344) 2 2.0556| -D.055E|) 0.0031 g 12,9444 | 40444 | 244475
U3 | 3] 21| 0967 | 08403 | 3 [ 19167) 10833 | L1736 [ 1] 1| -00556 [00031] 3| 2 | 10000 | 10000 3/ 2 | 1 1 0 18333 18333 3360 1 | 20956| L0856 142 14 129444 | 10556 | 1142
U4 | 3|21 0967 | 08402 | o |19167) 19167 | ZEF2E( 1 [ 1| 0056 | 00031 | o | 2 | -20000( 40000 2| 2 | O 0 3| 18333 11867 136M) 0 [ 20866| -20656) 42263 ) 129444 | -3.9444 | 15.5585
Us [ 53|21 0167 | 08403 ) 2 | 19167) 0.0832 | 0.0063| 2 | 1 08444 (08920 3| 2 | 10000 ) L0000 ) 1| 2 -1 1 3 18337 1L1BE7 1360 3 2.0556] 0.9444] 08920 17 12.9444 | 4.05BE | 164475
UB | 2| 21] 00833 | 00063 | 3 [1H16T) 10833 [ 1736 [0 | 1| -10656 | 1142 | 3| 2 | 10000 | 10000 1) 2 | -1 ] 0| 18333 -18333) 336N 0 | 20856| -2.0556[ 42063 9 123444 | -3.0444 | 165586
UF | 3] 21] 09167 | 08403 | § | 19167| 09167 | 0.8403[ 0 | 1 SLOSBE | 142 | 3| 2 | 10000 | 10000 | 3| 2 1 1 O] 183233 18333 223611 2 | 20866 -0.0886) 0.0031 12 129444 | 05444 | 0.8320
U | 3] 21] 09167 [ 08403 | 2 [19167) 0.0833 [0.0083[ 1| 1| -00588 000N | 3 [ 2 | 10000 | 10000 [ 3| 2 | 0 [ 3| tessa| 1867 16| 3 | 20866| 0.9444) 08920 17 129444 | 40558 | 16.4475
US| 3] 21] 09167 [ 08403 | 3 [1H167) 10833 [ 11736 [ o | 1| 10656 | 1142 | 3[ 2 | 10000 | 10000 2| 2 | O [ 1] 18333 -0.8333) 06944) 3 | 20596 0.9444| 0.8520] 18 123444 | 20556 | 42253
U] 2 [ 21] 00833 | 00083 [ 3 | 1916F| 10833 | 1736 (0| 1 SLOBEE | 142 | 3] 2 | 10000 | 10000 f4f 2| 1 1 1] 18233 -0.2333 0E344) 1 20556 -L0BBE[ 1i42 1 129444 | 13444 | 37809
Ui | 3|21 03167 | 08403 | 1 | 19167 09167 | 0.8403] 2 | 1 09444 (08920 2| 2 | 10000 | 10000 ) 2| 2 i} 1] 1 18333 -0.8333) 06944) 3 20666 0.9444) 02920 15 129444 | 20666 | 42263
Wz | z | 21] -0.0833 | 0.0069 | 3 | 19167) 10833 | 11736 [0 | 1 -1.0556 1142 | 2| 2 | 0.0000 ) 00000 | 3| 2 1 1 0] 18333 -18333 3.360] 2 2.0556| -D.055E|) 0.0031 12 12.9444 | -0.9444 | 0.8320
W3 | 3| 21| 09167 | 0.8403 | 2 | 19167) 0.0833 | 0.0063| 2 | 1 09444 [ 08320 | 1 2 [ 0000 f o000 o) 2 | -2 4 1 18333 -0.8323] 06344 3 20556 09444 02920 12 129444 | -0.9444 | 0.5320
U4 | 0| 21] -2.0832 | 43403 | 3 | 19167) 10832 | 11736 [0 | 1 SLOSSE | 1M42 | 3| 2 | 10000 | 10000 ) 2f 2 | O 0 2| 18333] 0M6ET| 0027E) 3 | 20656 0.8444| 08920 13 12.9444 | 0.0556 | 0.0031
UG | 3 | 21] 04167 | 0.8403 | 3 | 19167) 10833 | 11726 [ 4 | 1 -0.05BE [ 000M | 3| 2 | 10000 ) 10000 ) 3| 2 1 1 3 18337 1L1BE7 13601] 1 20556 -10556) 1142 17 12.9444 | 4.05BE | 164475
UIG | 3| 21] 08167 | 08403 | 0 [19167) 19167 [36736| 1) 1| -00956 | 0003 | 3[ 2 | 10000 | 10000 (2| 2 | 0 [ 0| 18333 -18333) 3360 2 | 20886| -0.0886[ 0o0@f T 123444 | 10444 | 37009
UIF] 3 [ 21] 09167 | 08403 [ 3 | 1916F| 10833 | 1736 [ 2 | 1 0.9444 108320 3| 2 | 10000 | 10000 | 3| 2 1 1 3| 18333 11667 13E1] 1 20556 -L0BBE[ 1i42 13 12.9444 | G.0BEE | 2BEGRE
Uiz | 3 | 21| 04167 | 0.8403 | 2 | 19167) 0.0232 | 0.0063| 2 | 1 09444 (08920 3| 2 | 10000 ) 10000 ) 2| 2 0 ] 3 18337 1IEET 13EN0] 2 2.0656| -D.0BBE| 0.0031 17 12.9444 | 40565 | 16.4475
3| o | 21] -20833 | 43403 | 3 | 19167) 10533 | 11736 [ 1 | 1 -0.0556 (0.00H | o | 2 | -20000) 40000) 3| 2 1 1 0 18333 -18333 3360 0 2.0556| -2.0056| 4.2253 T 12,9444 | -5.9444 | 353364

Uzof 4 [21] 0833 [ 19736 | 0 | 19967) 19167 [ 36736| 0| 1 SLOBEE | 142 [ o | 2 | -20000)40000f Q) 2| -2 4 3| 18333 11667 1361 3 [ 20856 0.9444) 02320 7 12.9444 | 50444 | 362364
U21| 3| 21] 08167 | 08403 | o [19167) 19167 [36736) 2 | 1| 05444 | 08320 o | 2 [ -20000) 40000 f 0| 2 | -2 4 3| tessa] 1867 16| 3 | 20856| 0.9444) 089z0f 0 128444 | 19444 | 37809
22| 0| 21] -2.0833 [ $.2403 [ 5 [19167] 10833 [ 11736 [ 0 [ 1 -1.0556 1142 | 4 2 [ 0000 f o000 | 3] 2 1 1 1 18333 -0.8333) 06344) 1 20556 -10G56) 11142 ) 12.9444 | -3.0444 | 15.5686
23| 3| 21| 09167 | 08403 [ 3 [19167) 10833 [ 11736 [ 2 [ 1 09444 08920 3| 2 | 10000 | 10000 ) 3| 2 1 1 3| 18333 LIEET 13601 3 20556 09444 02920 20 129444 | 70556 | 49.7803
U4 3| 21| 09167 [ 08403 [ 5 [19167] 10833 [ L1726 | 2 [ 1 0.9444 108920 3| 2 | 10000 | 10000 | 3| 2 1 1 3| 18333 11867 1361) 3 | 20686) O8444| 08520 20 12.9444 | 7.0556 | 43.7303
U26) 1| 21| 10832 | 11726 | o | 19167) 19167 | 26726 1 [ 1 -0.05BE [ 0.00M | p | 2 | -20000) 40000) 2| 2 0 ] 1 18333 -0.8333) 06944) 3 2.0556] 0.9444] 08920 2 12.9444 | 40444 | 241475
U26| 3| 21| 09167 | 08403 [ 2 [19167] 00833 (00063 | 2 [ 1 09444 (08920 p | 2 | -20000) 40000 | 0f 2 | -2 4 0] 18333 -18333 336N O 2.0556| -2.055E| 42263 T 12,9444 | -5.9444 | 353364
Uzrf 3| 21] D967 [ 08403 | 3 | 19167) 10833 [ 1736 | 2] 1 0.9444 108320 3| 2 | 10000 | 10000 | 3| 2 1 1 3| 18333 11667 1360 3 | 20856 08444] 08920) 20 12.9444 | T.0856 | 49.7803
U2ef o) 21] -20233 | 43403 | 2 | 19167] 0.0833 [ 1] 1] -00858 | 000X | of 2 |-20000)40000f 3| 2| 0 [ 2| tesea| 04867 0.027%| 0 | 20856| -2.0866[ 42783 7 129444 | -5.9444 | 352264
Uzd| 3| 21| 0167 | 08403 | 2 | 19167) 0.0533 |0.0063) 2 | 1| 05444 (08320 3| 2 [ 10000 | 10000 | 3] 2 | 1 1 3| 18333 1B6F|  136H] 3 | 20956| 0.9444] 0.8920) 19 123444 | B.0556 | 366633
Usof z | 21] 00833 [ 0.00BS | o | 19167) 19167 [ 36736| 0] 1 SLOSEE | 1M42 [ o | 2 [ -20000) 400000 3| 2 1 1 3| 18333 11667 1361 2 [ 20886 -D.0GGE| 0.0031 10 129444 | 20444 | BEEDR
U3t | o | 21] -20832 | 43403 | 0 | 19167) 19167 | 3EFIE[ 1 | 1 SI06GE [ 000M | 0| 2 | -20000) 40000) 2| 2 i} 1] 1 18333 -0.8333) 06944) 2 2.0666| -D.0GBE| 0.0031 E 129444 | -E 5444 | 482263
U3Z| 3 | 21| 09167 | 08403 [ 2 [19167] 00833 [ 00063 | 1 [ 1 -0.0556 (0003 | 3| 2 | 10000 ) 0000 ) 3| 2 1 1 3 18333 1LIBET 1360 3 20056 0.9444] 03320 13 12.9444 | 5.0555 | 25.5536
Uss[ 3| 21] D967 [ 08403 | 3 | 19167) 10833 [ 1736 | 2] 1 0.9444 108320 3| 2 | 10000 | 10000 | 3| 2 1 1 3| 18333 11667 1360 3 | 20856 08444] 08920) 20 12.9444 | T.0856 | 49.7803
U34| 0| 21] -20333 [ 423403 [ 1 [19167] 09167 [0.2403| 1 [ 1 SI06GE [ 000M | 0| 2 | -20000) 40000) 1| 2 -1 1 0] 12333 18333 23N 3 20666 0.9444) 02920 E 129444 | -E 5444 | 482263
U35 | 0 | 21] -2.0833 [ $.2403 | 5 [19167] 10833 [ 11736 [ 1 [ 1 -0.0556 [ 000M | 3| 2 | 10000 ) 0000 ) 3| 2 1 1 3 18333 1LIBE7 1360 3 20556 0.9444] 03320 18 12.9444 | 30556 | 9.3364
U36| 0| 21] -2.0833 [ 43403 [ 2 [19167] 0.0833 (00063 | 0 | 1 -1.0556 1M42 | 2| 2 | 0.0000 ) 0o0oof 3| 2 1 1 3| 18332 1IEET 1361 3 20556 09444 02920 13 129444 | 0.0556 | 0.0031
jurnlal 54750 jurnlah B.743 jurnlah 23889 jumnlah £4.000 jurnlah 44 jurmlah 57.000 jurnlah 43883 jurmlah 731889
varians E1 1564 warians B2 1450 varians B3 0E23 warians B4 1829 wvarians BS 12671 warians BE 1629 warians B7 1254 warians total 20911
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Perhitungan Uji reliabilitas

_.n xSt
T = a- 52
t

n—-1
Berdasarkan tabel bantu, diketahui:

n=7

Y S?=1,564+ 1,450 + 0,683 + 1,829 + 1,257 + 1,629 +
1,254 = 9,665

SZ2 =120,900

maka,

= L(1 ﬁ) = 7(1-0,462) = 1,167 x 0,538 = 0,6274

7-1 - 20,900 6
Butir soal dikatakan reliabel jika 0,400 < r;; < 1,000.
Berdasarkan perhitungan, butir soal memiliki nilai ;, =
0,6274 sehingga butir soal instrumen pretest dapat dikatakan

reliabel.



Lampiran 21

UJI RELIABILITAS INSTRUMEN POSTTEST

Kode x| ® |vx [i-or| x| ® |oa % frocsr |ng | ® 2 wfoowr |y | ® puw fmewr | wg | ® oo wfoar| xg | ® |5 sfm-] % | = |5 x]m-+7|Jumlah| = x% |-
i [2]| 1|075| 056 3|1|167|27a| 2 | 2| 01| 001 | 3 | 2 |097| 085 | 3 21|09|0&] 3 =21 09 03 3 17 128 163| 19 | 12556 | B4d | 4153
Uz | 1] 1 (-025( 006 1) 1 (=033 01| 3 | 2|0392] 0.64 1 2 |-103| 106 0 ]2z1| -2 43| 2 21 -0 DI 17 -0.7 0.52] 3 12556 | -3.56 | 1264
U5 | 2| f|ovs|o56| 1] 1|-053 0] 1 [2| 1| 7 | 1 | 2 [-103] 106 | 1 |21 -9 [+2] 3 | 21 08 08 2 | 17 028 008 1 | 2556 | -156 | 242
U4 [0 1|-1es| 156 | o] 1|33 178 | 3 | 2|092| 064 | 1 | 2 [-103] 106 | 3 |21[03[08] 0 | 21 -2 42[ 0 |17 -17 287 7 | 12596 | -5.96 | 30.66
U5 |z | 1075|056 1| 1|-033 0| 3 | 2|09z 04 | 0 | 2 [-203] &1 | 3 |21[03]0&] 3 |21 0.9 03[ 3 |17 128 163 & | 12556 244 | 598
UG o 1|125[ 156 |0 T1[133[1vg| 2 | 2|01 OO | 5 | 2057 095 [ 1 |21 -T[12] 0 |21 -z 42[ 0 |17 -17 297 6 |w25o6| 656 | 4298
U7 [2| T|ovs| 086 3| 1|167|27a] 3 [2|092| Oad | 3 | 2 [09r| 095 | 3 |z1[08[06] 3 |21 09 08 3 | 17 128 163 20 | 12606 | 744 | 5o4z
U& [ 1] 1|-0z5| 0.06] 1] 1|-033 0| 0 | 2|-21| 434 | 3 | 2z [097] 095 | 3 |21[03[08] 3 | 21 03 03 3 |17 128 163 W | 12556 | 144 | 209
U3 [z | T|07S[066| 1|T1[-083[ Of | 1 [2] 1| 107 | 1 | 2 [0 108 | 1 |21 -T[12] 3 |21 05 05 1 |17 -07 052 0 | wss6 | 256 | Bas
0 o) 1 (=125 156 ) 1] 1[-033] 01| 3 | 2[092) 0.54 3 2097 0935 3 ]21|09/06] 0 21 -2 4z 2 |17 028 0.03 12 12,5956 | -0.56 0.3
v [ T]-oesfoos| [ T[-03s[an[ 1 [2[ -] 7 [ 1 [ 2]03] 106 [ 3 |z1[03]08] 1 {21 -1 [ 1|17 -07 052 3 [12556] -356 | 12.64
UMz [ 1] 1 |-0.25| 006 3| 1| 167|278 1 | 2] 11| 107 | a | z |097| 095 | 3 |21[03[06] 0 |21 -z 42[ 0 |17 -17 297 1 | 2556 | -156 | 242
3| 2| 1|07 056) 1] 1(-033] 01| 3 | 2[092) 0.84 3 2 0597 0395 0 l21| 2 43] 3 21 03 D.Si 17 128 163 5 12556 | 2.44 5.98
M4 | o | 1 [-125] 156 | 1] 1[-03a] 011 | 2 | 2[-04] 001 | 1 | 2 |-103] 106 | 1 |21 -1[12] 3 | 21 08 08 3 |17 125 163 11 | 2556 | 156 | 242
NS [ 2 [ 1| 05| 056] 1] 1[-0a3 0| 1 [2[ A1 9% | 1 [ 2 [-105] 106 | 1 |21[ -1 [12] 3 | 21 03 o0& 2 | 17 025 oos 1 | 2596 | -156 | 242
U6 [ 0| 1 |-125] 156 [0 1 (133 178 | 3 | 2| 0.92] 084 | 1 | 2z [-103] 106 | 3 |21[03|06] 0 | 21 -z 42[ 3 | 17 128 163] W | 12556 | -2.56 | 6.53
vz 1[075)056) 1] 1([-033] 01 112 -1 117 1 2 |-103| 106 Zlz1| 0] 0 1] 21 -2 4.21 17 -7 2397 T 12,556 | -5.56 | 30.66
UM | 1| 1 [-0.Z5[ 0.06] 1] 1[-033) 041 | 3 | 2| 052] 0&d | 53 | 2 |097| 095 | 3 |21[0F|06] 3 | 21 08 08 1 |17 -07 05z & | 2556 24d | 598
T3 [0 | 1 [-125] 156 [ 1] 1033 01| 1 [ 2| 11| 197 | 1 | 2 [-105] 106 [ 1 |21 1] 12] 3 | 21 03 nal 1 |17 -07 052 & | 12556 -4.56 | 20.75
Uz0| 2| 1|075| 056] 1| 1033 011 | 3 |2|052| Oa4 | 3 | 2 097 nas | 3 |21[08[06] 0 |21 -2 42 3 |17 128 163 & | 12556 | 244 | 5a8
U1 2| 1075 056) 1] 1(-033] 01| 3 | 2[092) 0.54 3 2097 0935 3 |21| 09|06 3 21 03 0.31 17 1258 163 18 12,5956 | S.44 23.64
Uzz| z| 1075|056 | 0| 1135 78| 0 | 2]-21]| d3d | 3 | 2 [0ar| 095 | 3 |z1[ 03|06 3 | 21 03 08 0 |17 -7 297 1 | i2sse| -is6 | zde
Uz3| 2| 1075|056 3| 1| 167 | 278] 3 |2|092] 084 | 3 | 2 [037] 095 | & |21[03][08] 1|21 -1 11 3 |17 128 163 6 | 12596 | 5449 | za64
Uzd) 2 1|07|056(3[ 1167|2768 0 | 2| -21[ 434 2 2 |-0.03) 000 3 |21|03|/0&] 3 21 03 U.EIZ 17 0.28 0.05 5 12556 | 2.44 5.98
UzS| 2| 1[075| 056 2| T|067[04d] 3 [2|092] 084 | 3 | 2 097 095 [0 |21[2[43[ 3 |21 05 03 3 |17 128 163 _® | 12556 344 | 16
UZ6| 2| 1075|056 3| 1| 167 | 2vs| 3 [ 2|09z Oad | 3 | 2 [0ar| 095 | 3 | 21|08 06| 3 | 21 03 08 3 |17 128 163 20 | 26o6| 744 | so4z
Uz7 |0 1125|156 | 0| 1|33 18] 1 |2 1| =17 | 1 [ 2 [-108] 106 | 1 |21[ 1 [ 12| 2 |21 -0 o[ o |17 17 297 5 | 12596 -7.96 | 5.0
U2B) o[ 1 [125[ 156 (11033 01| 3 |2 |092( 0.84 3 2 0597 0395 3 [21[08]/08] 2 21 -0 DI 17 -0.7 0.52 13 12556 | 0.44 0.20
Uzs| 2| T[075| 056 [ T[038[ 0| 1 [e| 1] 17 [ 1 |2 [-103] 106 | {1 |z1[ 1 [12] 3 |21 05 03 1 |17 -0.7 052 W |©556| 256 | 653
UG0[ 1] 1 [-0.25] 0.06] 1] 1[-0a 091 ] 3 [2[082] 064 [ 0 | 2 [-208 41 | 3 |21[03[06] 1|21 -1 [ 0 |17 17 257 9 | 1e556 ]| -356 | 1264
UET[ 0| 1 |-125] 156 [ 1] 1033 01| 2 | 2] -04] 0.01 | 3 | z |097| 095 | 3 |21[03[06] 3 | 21 03 03] 3 |17 128 163 & | 12556 ] 244 | 598
Ui2) 1 [ 1[-025| 0062 1|067 | 044| 3 | 2|092( 0.64 1 2 |-103| 106 121 -1]12] 1 21 A 11I 17 -0.7 0.52] n 12556 | -2.56 6.53
053] 0| 1125|156 | 9| 1|-033 0] 1 [ 2| -4 47 | 1 | 2 [-108] 106 | 1 |24 -1 [ 42| 3 | 21 03 08 1 |17 -07 052 8 | 12696 | -4.96 | 2075
U3 | 2 [ 1075|056 3| 1| 167 | 275] 3 | 2092 084 | 3 | 2 [037] 095 | & |21[03]08] 3 | 21 03 na[ 3 | 17 128 163 20 | 12596 | 7.49 | 5542
uss|z[ 1|ovs|os6(of1]-133[ 178 3 |2 |032[ 084 3 2 | 0357 035 3 [z21[03]08] 3 21 09 039 3 |17 128 163 i 12556 | 4.44 13.75
U3G| 2| 1075|056 3| 1| 167|2vs| 3 |2 |n32| 064 | 3 | 2 |09¢] 095 | 0 |21 -2 [4a[ 1|21 -1 ] 0 [17 17 257 % |©556]| 056 | 031

jumizh Z6.75]  jumlsh | 36.00]  jumizh 40,75 jumizh 40,37 jumlzh 97 jumizh | 54  jumish | 532 jumizh SR

varians B1 076 | vsisnsB2 | 103 | vanansB3 | 1069 | vanansB4 | 1171 | vanansBS | 13] vaiansB6 | 15 ueransBY | 152 varians total 17.625
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Perhitungan Uji reliabilitas

_.n xSt
T = a- 52
t

n—-1
Berdasarkan tabel bantu, diketahui:

n=7

YS?=0,764+ 1,029 + 1,164 + 1,171 + 1,336 + 1,540 +
1,521 = 8,525

S2=17,63

maka,

= L(1 8'525) = 7(1-0,484) = 1,167 x 0,516 = 0,6024

7-1\" " 1763 6
Butir soal dikatakan reliabel jika 0,400 < r;; < 1,000.
Berdasarkan perhitungan, butir soal memiliki nilai ry; =
0,6024 sehingga butir soal instrumen pretest dapat dikatakan

reliabel.
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Lampiran 22

UJI TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN PRETEST

siswa | B1 | B2 [ B3 | Bs | B5 | B6 | B7 |

15

14

17

12
17
15
11
15
12
12
13
17
11
18
17

11

20
20

U1

U2

U3

U4

Us

ue

u7

U8

U9

U10
Ul1
U12
U13
U14
U15
U16
u17
U18
U19
U20
U21
U22
U23
U24
U25
U26
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U227 3 3 2 3 3 3 3 20
U28 0 2 1 0 2 2 0 7
U29 3 2 2 3 3 3 3 19
U30 2 0 0 0 3 3 2 10
U31 0 0 1 0 2 1 2 6
U32 3 2 1 3 3 3 3 18
U33 3 3 2 3 3 3 3 20
U34 0 1 1 0 1 0 3 6
U35 0 3 1 3 3 3 3 16
U36 0 2 0 2 3 3 3

Contoh perhitungan uji tingkat kesukaran instrumen pretest

_ Mean
" Maks

p

Butir 1
Berdasarkan tabel bantu diketahui:

Mean = 2,083 dan Maks = 3

maka, p = 227 = 0,6944

Dari perhitungan tersebut, butir 1 memiliki tingkat kesukaran
kategori sedang, karena nilai p berada pada range 0,3100 -

0,7000.



Hasil perhitungan seluruh butir soal yaitu sebagai berikut:

3

3

2

3

3

3

3

0.6944

0.6389

0.5278

0.6667

0.6667

0.6111

0.6852

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SEDANG

Seluruh butir soal berada pada kategori sedang, sehingga instrumen pretest dapat dikatakan baik.
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Lampiran 23

UJI TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN POSTTEST

19

11

15

20
14

10
12

11

15
11

11

10

15

15

18
11

18

15

16
20

U1

U2

U3

U4

U5

8]}

u7

us

U9

U10
U11

U1z
U13
U14

U15
U16
u17

U18
U19
u20

U21
u22
u23

U24
U25
U26
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u27 0 0 1 1 1 2 0 5
U28 0 1 3 3 3 2 1 13
u29 2 1 1 1 1 3 1 10
U30 1 1 3 0 3 1 0 9
U31 0 1 2 3 3 3 3 15
u32 1 2 3 1 1 1 1 10
U33 0 1 1 1 1 3 1 8
U34 2 3 3 3 3 3 3 20
U35 3 0 3 3 3 3 2 17
2 3 3 3 0 1 0

Contoh perhitungan uji tingkat kesukaran instrumen pretest

_ Mean
" Maks

p

Butir 1
Berdasarkan tabel bantu diketahui:

Mean = 1,250 dan Maks = 2

1,250

maka, p = > = 0,6250

Dari perhitungan tersebut, butir 1 memiliki tingkat kesukaran

kategori sedang, karena nilai p berada pada range 0,310 -

0,700.




Hasil perhitungan seluruh butir soal yaitu sebagai berikut:

2

3

3

3

3

3

3

0.6250

0.4444

0.6944

0.6759

0.6944

0.6852

0.5741

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SEDANG

Seluruh butir soal berada pada kategori sedang, sehingga instrumen posttest dapat dikatakan baik.
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Lampiran 24

UJI DAYA BEDA INSTRUMEN PRETEST

Langkah perhitungan uji daya pembeda soal

269

1. Menghitung banyaknya kelompok atas dan kelompok
bawah dengan N x 50% = 36 x 50% = 18. Oleh karena itu

banyaknya kelompok atas adalah 18 dan kelompok bawah
adalah 18.

2. Mengurutkan data kelompok atas dan kelompok bawah

berdasarkan jumlah nilai. Hasil pengelompokkan yang

telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Kode Bl | B2 | B3 | B4 | B5 | B6 | B7 | Jumlah
U23 3 3 2 3 3 3 3 20
U24 3 3 2 3 3 3 3 20
u27 3 3 2 3 3 3 3 20
U33 3 3 2 3 3 3 3 20
U29 3 2 2 3 3 3 3 19
U17 3 3 2 3 3 3 1 18
U32 3 2 1 3 3 3 3 18
U5 3 2 2 3 1 3 3 17
U8 3 2 1 3 2 3 3 17
U15 3 3 1 3 3 3 1 17
U18 3 2 2 3 2 3 2 17
U35 0 3 1 3 3 3 3 16
U1 3 3 2 3 0 3 1 15
U9 3 3 0 3 2 1 3 15
Ul1 3 1 2 3 2 1 3 15
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U3 3 3 1 3 3 0 1 14
U14 0 3 0 3 2 2 3 13
U36 0 2 0 2 3 3 3 13
u7 3 1 0 3 3 0 2 12
U12 2 3 0 2 3 0 2 12
U13 3 2 2 1 0 1 3 12
U10 2 3 0 3 1 1 1 11
Ul6 3 0 1 3 2 0 2 11
U21 3 0 2 0 0 3 3 11
U30 2 0 0 0 3 3 2 10
U4 3 0 1 0 2 3 0 9
U6 2 3 0 3 1 0 0 9
U22 0 3 0 1 3 1 1 9
U2 2 0 0 3 0 1 2 8
U25 1 0 1 0 2 1 3 8
U19 0 3 1 0 3 0 0 7
U20 1 0 0 0 0 3 3 7
U26 3 2 2 0 0 0 0 7
U28 0 2 1 0 2 2 0 7
U31 0 0 1 0 2 1 2 6
U34 0 1 1 0 1 0 3 6

. Menentukan rata-rata kelas atas dan rata-rata kelas bawah
untuk tiap butir soal.

. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus

DP = (mean kelompok atas — mean kelompok bawah)

Skor maksimum

Hasil perhitungan daya pembeda adalah sebagai berikut:
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Instrumen yang baik harus memiliki daya pembeda soal

dengan nilai 0,200 < DP < 1,000 atau minimal pada
kategori cukup. Berdasarkan hasil perhitungan, tujuh butir
soal instrumen pretest memiliki daya pembeda soal pada

kategori cukup dan baik.
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Lampiran 25

UJI DAYA BEDA INSTRUMEN POSTTEST

Langkah perhitungan uji daya pembeda soal

1. Menghitung banyaknya kelompok atas dan kelompok
bawah dengan N x 50% = 36 x 50% = 18. Oleh karena itu,
banyaknya kelompok atas adalah 18 dan kelompok bawah
adalah 18.

2. Mengurutkan data kelompok atas dan kelompok bawah
berdasarkan jumlah nilai. Hasil pengelompokkan yang

telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Kode | B1 | B2 | B3 | B4 | B5 | B6 | B7 | Jumlah
U7 2 3 3 3 3 3 3 20
U26 2 3 3 3 3 3 3 20
U34 2 3 3 3 3 3 3 20
U1l 2 3 2 3 3 3 3 19
U21 2 1 3 3 3 3 3 18
U23 2 3 3 3 3 1 3 18
U35 2 0 3 3 3 3 3 17
U25 2 2 3 3 0 3 3 16
U5 2 1 3 0 3 3 3 15
U13 2 1 3 3 0 3 3 15
U18 1 1 3 3 3 3 1 15
Uz20 2 1 3 3 3 0 3 15
U24 2 3 0 2 3 3 2 15
U31 0 1 2 3 3 3 3 15
U8 1 1 0 3 3 3 3 14
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U28 0 1 3 3 3 2 1 13
U10 0 1 3 3 3 0 2 12
U36 2 3 3 3 0 1 0 12
U3 2 1 1 1 1 3 2 11
U1l2 1 3 1 3 3 0 0 11
U14 0 1 2 1 1 3 3 11
U15 2 1 1 1 1 3 2 11
U22 2 0 0 3 3 3 0 11
U9 2 1 1 1 1 3 1 10
Ul6 0 0 3 1 3 0 3 10
U29 2 1 1 1 1 3 1 10
U32 1 2 3 1 1 1 1 10
U2 1 1 3 1 0 2 1 9
U11 1 1 1 1 3 1 1 9
U30 1 1 3 0 3 1 0 9
U19 0 1 1 1 1 3 1 8
U33 0 1 1 1 1 3 1 8
U4 0 0 3 1 3 0 0 7
U17 2 1 1 1 2 0 0 7
U6 0 0 2 3 1 0 0 6
uz27 0 0 1 1 1 2 0 5

3. Menentukan rata-rata kelas atas dan rata-rata kelas bawah
untuk tiap butir soal.

4. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus

DP = (mean kelompok atas — mean kelompok bawah)

Skor maksimum

Hasilperhitungan daya pembeda adalah sebagai berikut:
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Instrumen yang baik harus memiliki daya pembeda soal

dengan nilai 0,200 < DP < 1,000 atau minimal pada
kategori cukup. Berdasarkan hasil perhitungan, tujuh butir
soal instrumen posttest memiliki daya pembeda soal pada

kategori cukup dan baik.



Lampiran 26

275

DAFTAR NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN

NOMOR SOAL
1/2|3(4|5(6]|7
NO | KODE ‘ SK‘OR ILIAK‘SIM‘AL ‘ TS(I)('I(‘):L PII;IL!;'IT"Z\‘.IS'T
3/3(2(3(3|3|3

1 E-1 3121212131113 16 80
2 E-2 12111111 40
3 E-3 1/1|0]0|0]0]|O0 10
4 E-4 11221313 13 65
5 E-5 3/]0|12]0|0(3]|0 8 40
6 E-6 1(2(0(1]1|0]|0 5 25
7 E-7 1(1(0(111]|0]0 4 20
8 E-8 1({1(0(0|0|0]|O 2 10
9 E-9 31212111311 13 65
10 E-10 |3 |3|2|1|3|0|3 15 75
11 E-11 |1 (2]|0]|1|3]0]1 40
12 E-12 |1 |1]0|2|3]|0|1 40
13 E-13 |1 /0|0 |0]0]|1]0 10
14 | E-14 |3 |22 |2 |3 |13 16 80
15 E-15 |2 |22 |2|3]|2|3 16 80
16 | E-16 |1 |2|1|1|3]|0]1 9 45
17 E-17 |1 |2|2|1|3]|1|3 13 65
18 E-18 |1 (2|2|0]2|0]1 8 40
19 E-19 |3 |3]|2|1]1|3|3 16 80
20 E-20 |3 |1]2|0]0]|3]0 9 45
21 E-21 |3(0]|2]|0|0|3]0 8 40
22 E-22 |[1|/0]0|0]|0]|0]O 1 5
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65

60
50

65

75

15
75

10
15
35
25
10
60

13
12
10
13
15
3
15
1
2
3

12

0

1

0|00} O

0]0]2

1

00000

00000

2

1

1

0j0|0|0O]O]O

1
0

0j(]010]0]0

0

2

1

E-23
E-24
E-25
E-26
E-27
E-28
E-29
E-30
E-31
E-32
E-33
E-34
E-35
E-36

23

24
25

26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
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DAFTAR NILAI PRETEST KELAS KONTROL

NOMOR SOAL
1/2 |3 (4 (56|17
o |kopg | HL2L2lels6]7] skor | wmar
3/3(2(3(3(3|3
1 K-1 [1]|0|2|1|0|1]1 30
2 K-2 1(211(1]111]1 40
3 K-3 21210100010 20
4 K4 [1]|2|2|1|3|1]1 11 55
5 K-5 312121213131/ 0 15 75
6 K6 |[1]|2|2|3|1|0]1 10 50
7 K-7 311121111013 11 55
8 K-8 11210]0]0]01]0 3 15
9 K9 [3]2]2]3[|3|1]|2 16 80
10 K-10 3132|113 ]1/3 16 80
11 K-11 0210|1301 7 35
12 K-12 31312130011 12 60
13 | K13 [3|1]0]0|0|1]0 5 25
14 K-14 3121212121010 11 55
15 K-15 0|10(212|0]01|0O0 4 20
16 K-16 31211131332 17 85
17 K-17 1(212(1131]3 13 65
18 K-18 1(212(1]100] 3 9 45
19 K-19 2131211111313 15 75
20 K-20 311121311113 ]/3 16 80
21 K-21 312121310313 16 80
22 K-22 11212]10]101]3]3 11 55
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55
60
50
80

85

35
75
10
20
40

90
85

35
50

11
12
10

16
17

15

2

8
18
17

10

3

0

3
3
1

1

3

313

1130

3

3/10/0]0

3123

3

1

1,013

1

110010

1

1

110(0(0(0 |0

1|2

312122130160

3122

1

1

212|0|0|0|0]O0

2

3122

312

K-23
K-24
K-25
K-26
K-27
K-28
K-29
K-30
K-31
K-32
K-33
K-34
K-35
K-36

23

24
25
26
27

28
29
30
31

32

33

34
35

36
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DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

NOMOR SOAL
1(2(3|4|5|6|7
R ‘ SK‘OR ‘MAI‘(SII\LAL‘ 'I$(l)('l(‘):L POITIS'ITI“T[‘\IE:EST
2/13(3/3|3|3|3
1 E-1 |2]2]|3|3]3]3]3 19 95
2 E-2 |22|2|1(1]1]3 12 60
3 E-3 |1]2]|2|3]3]3]3 17 85
4 E-4 |1]2|2|1(3]1]2 12 60
5 E5 |2]2]|3|2]3]3]3 18 90
6 E-6 |[2(3]|2|2|3]3]3 18 90
7 E-7 |2]12|3|3(1]3]3 17 85
8 E-8 |[1]2|2|3|1|0]0 9 45
9 E-9 [ 2|33 |3|3]3]3 20 100
10 | E-10 |2 (3|31 [3]0]|0 12 60
11 | E-11 |2 (2|33 (3]|2]|1 16 80
12 | E-12 |23 |3|(2]0]0]|O0 10 50
13| E-13 |2|1|0|[0]|0|1]0O0 4 20
14 | E-14 |2 (2|32 (2|00 11 55
15| E-15 |23 |3 |2 |3 |31 17 85
16 | E-16 |12 |33 ]33 |1 16 80
17 | E-17 |22 |3 3|3 ]3]3 19 95
18 | E-18 |2 (2|31 3|33 17 85
19 | E-19 | 23|33 ]3]3]3 20 100
20 | E-20 |2 |1|3|3|3|3]3 18 90
21 | E21 (2|2 |33 (3 |3]3 19 95
22 | E22 |1|12|3]3|3]|3]3 18 90
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100

95

95

85

70
90
90
95

70
90
75
60
85

95

20
19
19

17
14
18
18
19

14
18
15
12

17
19

E-23
E-24
E-25
E-26
E-27
E-28
E-29
E-30
E-31
E-32
E-33
E-34
E-35
E-36

23

24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
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DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS KONTROL

NOMOR SOAL
1(2/3|4|5|6]|7
R ‘ Sl‘(OR‘MAI‘(SIM‘AL ‘ 'I$(l)('l(‘):L POITIS'ITI“;‘\;'ST
2(3/3(3|3|3|3
1 K1 [2(22|2|3|1]2 14 70
2 K2 |2(2]3]|]1]1]1]1 11 55
3 K3 [2(3(3|2]2|0]0 12 60
4 K4 |1(2]2]0]0]0]0 5 25
5 K5 [2(3(3|2]2|2]0 14 70
6 K6 |2(2]0]1]1]3]0 9 45
7 K-7 |1(1}3|1]1]0]3 10 50
8 K8 [1|1|2]|0]0|0]O0 20
9 K9 (2(2|3]|]0]0|0]O0 35
10 | K-10 |2|0|0|O0O | 0|0 |O 10
11 | K11 (1 (20|13 |3 |1 11 55
12 | K12 |1 {102 |3|0]|0 7 35
13 | K13 12|00 |0|1]|0O 4 20
14 | K-14 (0|2 |3 | 2| 2]|0]0 9 45
15 | K15 | 2|22 (3 |3|3]|3 18 90
16 | K16 |13 (3|3 |3 |3 |1 17 85
17 | K17 | 2|23 ]1 3|23 16 80
18 | K18 (0|00 |1 |3|0]|O0 4 20
19 | K19 (0|0 |3 |2 |1|3|3 12 60
20 | K20 [2|11|13]2(0|3]0 11 55
21| K21 |2]0|3(3|1(|3]|0 12 60
22 | K22 (110|331 |07]0 8 40




282

95

90
75

65

95

30
75

50
45

40

90
25
50
80

19
18
15
13
19

15
10

18

10
16

K-23
K-24
K-25
K-26
K-27
K-28
K-29
K-30
K-31
K-32
K-33
K-34
K-35
K-36

23

24
25

26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
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Lampiran 30
DOKUMENTASI HASIL PRETEST DAN POSTTEST KELAS U]JI
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! Aturan Cnus gdatah  akuran  yang berpungsi untuk mem-
bandingkan - panjang sut-Sien Segwigo

terhadap  anus fudut-gudusnya . 2

puran  (omnws  adadoh  akuran yong mengaubungkan  avara

wadrat ponjong e dengan nwai  gounug
dart caah  cowu Gudut pada coguago

(tﬂlt\l}o AU - WU EMW dengq“ EN _L MV
Mako  dengon  perbandingan . Arigonom ket dipersleh  bahwa -
on = MV
wm
=) MWV = KM «an k

arau MV =1 an K =

fequigo cu- ikt LMW dengan LV LMn
makd dengah  perbandiNgan  grigonometr! Awerolen  bawwd.
an L - ‘t“;"

&) MV = LM an L

okal: MWV = k. an L i

Qi Wedus porsamact Kb maes diperolen  bahwa
MWzlun K 4 an MIV=k untL
Maka |«an kK =k ant

13 T ST
« dengan = ==—
Aau dobat  dwul 9 T

3. -Dicarenaran  500A datas dikelahdd 2 @ dan  [qudut, maxe Lonsep
Jrugonomeri  yang leln mudah  gygunokan govu Ghuran  onl
- Dengan menqu“ awan akuran A mako .
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4. lebeum mencari panfung Pa  maka duari PR duls.-
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Lampiran 31

DOKUMENTASI HASIL PRETEST DAN POSTTEST KELAS
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

o Pretest Kelas Eksperimen
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Pretest Kelas Kontrol
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Posttest Kelas Eksperimen

1) 3) Atu@n Singg ‘
JMumn Sinus adalah 31480 arg mnng""’bunghﬂ st don sudet pada seq 192
i)
M 99 dan sydyt b'ﬂwalanmja diketabui.
4 .b . e 1
SOA B s g
b) Aturan Cosinus | )
Atuan Cosinus adatah atycan a0 menghubungkan antara mlai cos1®
dan fyadrat P3043ng it pads salah calu sudul Sogrhg?-
a byt -2be cosh
b =a%+* - 2ac cosg
=0 4b —22b coc ¢
2) n : G i KN'LM"
0 € Sequiga sk~ AV kM e
me: ank 5-1(1
¥ A P KM
@) MV =KM qnk/Lank }
> twan fous )
N degan Liv 1
L Sy segwiga W““‘”Mwu" o
sm Sn_nL T mK: o ogn L= e
€ uvomant /k anl
" - % e ebstituckan
== < MV = MV
= _— — gt ieg
e Mank=14 SNt k- X
| » ?sm;c:knn L —;% dnk SN
| 5l 2 aloran yong dapat digunakan unluk muaa}oluauhn 3
|9 masalah * yika .Mm&;hﬂ besac_sadut & adatab
' algran  Sjus
X
! ')_;%s-:_:"g 3 S0 Se
0 §: 90
5 | =
ETISR X' s Jad bisor £ 5 590"
g sns - 18030
9 i _3
y sins - (83
i
3
3 oan s 3
9
P L
=16t9 Z
=29,
per V&




294

Posttest Kelas Kontrol
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Lampiran 32

UJI NORMALITAS DATA AWAL KELAS EKSPERIMEN

Langkah perhitungan uji Liliefors

©® N o ke W

Mengurutkan data dari yang terkecil ke terbesar
Menghitung rata-rata, yaitu 43

Menghitung standar deviasi, yaitu 25,5180
Menghitung nilai zi, F (zi), dan Sn(zi)
Mengurangkan F (zi) dengan Sn(zi)

Menentukan Ly, ks sebagai L pjtyng, yaitu 0,1177
Mencari nilai L;4pe; (36; 0,0500), yaitu 0,1477
Membandingkan nilai L ¢y g dengan Ligpe, jika
Lhitung< Ltaper maka sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal

Lhitung (0,1177) < L¢gper (0,1477) maka data sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Tabel bantu perhitungan uji Liliefors:

gs‘i‘z’; . F(zi) | Sn(zi) '_Fgﬁgzi)l
80 1431 0924 | 1.000 | 0076
80 1431 0924 | 1.000 | 0076
80 1431 0924 | 1.000 | 0076
80 1431 0924 | 1.000 | 0076
75 1.236 0892 | 0889 | 0.003
75 1236 0892 | 0889 | 0.003
75 1.236 0892 | 0889 | 0.003
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65 0.844 0.801 0.806 0.005
65 0.844 0.801 0.806 0.005
65 0.844 0.801 0.806 0.005
65 0.844 0.801 0.806 0.005
65 0.844 0.801 0.806 0.005
60 0.648 0.741 0.667 0.075
60 0.648 0.741 0.667 0.075
50 0.256 0.601 0.611 0.010
45 0.060 0.524 0.583 0.059
45 0.060 0.524 0.583 0.059
40 -0.136 0.446 0.528 0.082
40 -0.136 0.446 0.528 0.082
40 -0.136 0.446 0.528 0.082
40 -0.136 0.446 0.528 0.082
40 -0.136 0.446 0.528 0.082
40 -0.136 0.446 0.528 0.082
35 -0.332 0.370 0.361 0.009
25 -0.724 0.235 0.333 0.099
25 -0.724 0.235 0.333 0.099
20 -0.920 0.179 0.278 0.099
15 -1.116 0.132 0.250 0.118
15 -1.116 0.132 0.250 0.118
10 -1.312 0.095 0.194 0.100
10 -1.312 0.095 0.194 0.100
10 -1.312 0.095 0.194 0.100
10 -1.312 0.095 0.194 0.100
10 -1.312 0.095 0.194 0.100
5 -1.508 0.066 0.056 0.010
5 -1.508 0.066 0.056 0.010




rata-rata

43
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Lampiran 33

UJI NORMALITAS DATA AWAL KELAS KONTROL

Langkah perhitungan uji Liliefors

© N ok W N

Mengurutkan data dari yang terkecil ke terbesar
Menghitung rata-rata, yaitu 54

Menghitung standar deviasi, yaitu 23,3146

Menghitung nilai zi, F (zi), dan Sn(zi)

Mengurangkan F (zi) dengan Sn(zi)

Menentukan Ly, qxs sebagai L pizyng, yaitu 0,0723
Mencari nilai L;4pe; (36; 0,050), yaitu 0,1477
Membandingkan nilai L hitung dengan L;gpe;, jika L pityng
<Ligper maka sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal

L hitung (0,0723) < Lgper (0,1477) maka data sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Tabel bantu perhitungan uji Liliefors:

lf(: Et(e;g zi F(zi) Sn(zi) l—ngl()ziN
90 1.537 0.938 1.000 0.062
85 1.322 0.907 0.972 0.065
85 1.322 0.907 0.972 0.065
85 1.322 0.907 0.972 0.065
80 1.108 0.866 0.889 0.023
80 1.108 0.866 0.889 0.023
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80 1.108 0.866 0.889 0.023
80 1.108 0.866 0.889 0.023
80 1.108 0.866 0.889 0.023
75 0.894 0.814 0.750 0.064
75 0.894 0.814 0.750 0.064
75 0.894 0.814 0.750 0.064
65 0.465 0.679 0.667 0.012
60 0.250 0.599 0.639 0.040
60 0.250 0.599 0.639 0.040
55 0.036 0.514 0.583 0.069
55 0.036 0.514 0.583 0.069
55 0.036 0.514 0.583 0.069
55 0.036 0.514 0.583 0.069
55 0.036 0.514 0.583 0.069
50 -0.179 0.429 0.444 0.015
50 -0.179 0.429 0.444 0.015
50 -0.179 0.429 0.444 0.015
45 -0.393 0.347 0.361 0.014
40 -0.608 0.272 0.333 0.062
40 -0.608 0.272 0.333 0.062
35 -0.822 0.206 0.278 0.072
35 -0.822 0.206 0.278 0.072
35 -0.822 0.206 0.278 0.072
30 -1.037 0.150 0.194 0.044
25 -1.251 0.105 0.167 0.061
20 -1.465 0.071 0.139 0.067
20 -1.465 0.071 0.139 0.067
20 -1.465 0.071 0.139 0.067
15 -1.680 0.046 0.056 0.009
10 -1.894 0.029 0.028 0.001




rata-rata

54
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Lampiran 34

TABEL L U]JI LILIEFORS
Ukuran Taraf Nyata (o)

Sampel () 0,01 0,05 0,10 0,15 0,20
4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300
5 0,405 0,337 0315 0,229 0,285
6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265
7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247
8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233
9 0311 0,271 0,249 0,233 0,223
10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215
11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206
12 0,275 0,242 0,223 0212 0,199
13 0,268 0,234 0214 0,202 0,190
14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183
15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177
16 0,250 0,213 0,195 0,182 0,173
17 0,245 0,206 0,189 0,177 0,169
18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166
19 0,235 0,195 0,179 0,169 0,163
20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160
25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142
30 0,187 0,161 0,144 0,136 0,131

1,031 0,886 0,805 0,768 0,736
=30 In n n T Vn

303
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Lampiran 35

UJI HOMOGENITAS DATA AWAL

jumlah Rata- | varians

Kelas
responden | rata data

Eks 36 43 651.1706
Kon 36 54 543.5714

1.1979 | 1.7571

berikut merupakan f tabel uji fisher:

DF2

DF1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 32 33 34 35 36
1 161,448 | 18513 | 10,128 | 7,709 | 6,608 | 5987 | 5591 | 5318 | 5117 | 4149 | 4139 | 4130 | 4121 | 4113
2 199,500 | 19,000 | 9,552 | 6,944 | 5786 | 5143 | 4,737 | 4,459 | 4,256 | 3,295 | 3,285 | 3,276 | 3,267 | 3,259
3 215707 | 19,164 | 9,277 | 6,591 | 5409 | 4,757 | 4,347 | 4,066 | 3,863 | 2,801 | 2,892 | 2,883 | 2,874 | 2,866
4 224583 | 19,247 | 9,117 | 6,388 | 5192 | 4534 | 4120 | 3838 | 3,633 | 2,668 | 2,655 | 2,650 | 2,641 | 2,634
5

6

7

230,162 | 19,296 | 9,013 | 6,256 | 5050 | 4,387 | 3,972 | 3,687 | 3,482 | 2,512 | 2,503 | 2,494 | 2,485 | 2,477
233986 | 15,330 | 8941 | 6,163 | 4,950 | 4,284 | 3,866 | 3581 | 3,374 | 2,399 | 2,389 | 2,380 | 2,372 | 2,364
236,768 | 19,353 | 8,887 | 6,094 | 4876 | 4207 | 3,787 | 3500 | 3,293 | 2,313 | 2,303 | 2,294 | 2,285 | 2,277

| 28 249,797 | 19,460 | 8,623 | 5,754 | 4,505 | 3,818 | 3,386 | 3000 | 2,874 | 1,830 | 1,813 | 1,809 | 1,799 | 1,790
| 29 249,951 | 19,461 | 8,620 | 5750 | 4,500 | 3,813 | 3,381 | 3,084 | 2,869 | 1,823 | 1,812 | 1,802 | 1,792 | 1,783
| 30 250,095 | 19,462 | 8617 | 5746 | 4,496 | 3808 | 3,376 | 3079 | 2,864 | 1,817 | 1,806 | 1,795 | 1,726 | 1,776
| 31 250,230 | 19463 | 8,614 | 5742 | 4492 | 3,804 | 3,371 | 3075 | 2,859 | 1,810 | 1,793 | 1,783 | 1,779 | 1,770
| 32 250,357 | 19464 | 8,611 | 5739 | 4488 | 3,800 | 3,367 | 3070 | 2,854 | 1,804 | 1,793 | 1,783 | 1773 | 1,764
| 33 250,476 | 15,465 | 8609 | 5735 | 4484 | 3,796 | 3362 | 2066 | 2,850 | 1,799 | 1,788 | 1,777 | 1,768 | 1,758
| 34 350,588 | 19,466 | 8,606 | 5,732 | 4,481 | 3,792 | 3,359 | 3,062 | 2,846 | 1,794 | 1,783 | 1,772 4—T7or 1,758

35 250,693 | 19,467 | 8,604 | 5,729 | 4478 | 3,789 | 3,356 | 3,059 | 2,842 | 1,789 | 1777 | 1,76k | 1,757 | s

| 36 250,793 | 19,463 | 8,602 5,727 4,474 3,786 3,352 3,055 2,839 1,784 1,773 1,762 1, 1,743
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Lampiran 36

UJI KESAMAAN RATA-RATA DATA AWAL

Perhitungan uji kesamaan rata-rata data awal dengan
independent sample t-test. Peneliti menggunakan tabel bantu

berikut untuk menghitung uji kesamaan rata-rata.

E-1 g0 | 43472 | 36.52G 1334273
E-Z2 40 | 43472 | -3472 12.056

E-3 0| 43472 | -533.472 120.330
E-4 65 | 43472 | 21528 463,445
E-5 40 [ 43472 | -5472 12.056

E-B 25 | 43472 | 18472 341223
E-T 20 | 43472 | -23.472 550.945
E-G 0 | 43472 | -535.472 120.330
E-3 65 | 43472 | 21528 GE3.445

1
—_
[
(=)

34967 | -24.167 | 554.025
40 | 54767 | 14167 | 200.634
20 | 54767 | -34.967 | 1167561
55 | 54967 | 0.633 0.634
54967 | 20835 | 434.028
50 | 54767 | -4.167 17,361
55 | 54967 | 0.633 0.634
15 | 54967 | -33.967 | 1554.025
g0 | 54167 | 25.833 | BET.561

e Bl B Bl Bl B Bl B
0| oo = O R QO D
-1
In

E-10 75 | 43472 | 31528 334.001 K-10 | 80 [ 54067 | 25.833 | BEV.361
E-11 40 | 43472 | -3472 12.056 K-11 35 | 54967 | -18.167 | 367.561
E-12 40 [ 43472 | -5472 12.056 k-1 | 60 | 54167 | 5535 F4.025
E-13 0| 43472 | -533.472 120.330 K-13 | 25 [ 54167 | -29.967 | 850.634
E-14 80 | 43472 | 36.528 1334.273 K-14 | 55 | 54167 | 0.8335 0.634

E-15 G0 | 43472 | 36.525 15334.273 K-15 | 20 [ 54167 | -534.167 | 1167.361
E-16 45 | 43472 1528 2.5334 K-16 | 85 | 54167 | 30.833 | 350654
E-17 65 | 43472 | 21528 GE3.445 K-17 | BS | 54167 | 10.833 17.361
E-15 40 | 43472 | -3472 12.056 K-18 | 45 | 54167 | -3.167 Gd.025
E-13 G0 | 43472 | 36.525 1334.2739 K-13 | 75 | 54167 | 20.835 | 434025

E-20 45 | 43472 1528 2334 K-20 | 80 | 54167 | 25,833 | BG7V.561
E-21 40 | 43472 | -3472 12.056 K-21 | 80 | 54167 | 25833 | BEV.361
E-22 3 43472 | -358.472 1450.112 K-22 | 55 | 54967 | 0.633 0.634

E-23 565 [ 43472 | 21525 453,445 k=23 | 55 | 54967 | 0.533 0.534

E-24 B0 | 43472 | 16528 273067 K-24 | B0 | 54767 | 5.833 34.028
E-25 50 | 43472 | B5e8 42 612 K-25 | 50 | 54967 | -4.167 17361

E-26 65 | 43472 | 21528 463,445 K-26 | 80 | 54.167 | 25.833 | BAT.561
E-27 75 | 43472 | 31528 334.001 K-27 | 85 | 54.167 | 30.833 | 550.634
E-28 15 | 43472 | -28.472 g10.667 K-28 | 35 | 54167 | -18.167 | 367V.561
E-23 75 | 43472 | 31528 334.001 K-23 | 75 | 54167 | 20.833 | 434.028
E-30 5 43472 | -35.472 1450.112 K-30 | 10 | 54.167 | -44.967 | 1350.554
E-31 0| 43472 | -533.472 120.330 K-31 [ 20 [ 54167 | -34.967 | T167.361
E-32 15 | 43472 | -25.472 g10.667 K-32 | 40 | 54167 | -14.167 | 200.634
E-33 35 | 43472 | G472 717 K-35 | 90 | 54167 | 35633 | 1264.025
E-34 25 | d3dv2 | 15472 341223 k-34 | 85 | 54167 | 30535 | S550.634
E-35 0| 43472 | -533.472 120.330 K-35 | 35 | 54167 | -18.167 | 367V.561
E-36 GO | 43472 | 16528 273967 K-36 | 50 | 54.967 | -4.167 17,361




Dari tabel bantu tersebut, diketahui:

n; =36 n, =36

X, =43 X, =54

s? = 651,1706 s = 543,5714
2 — (ny—1)sZ+(ny—1)s5

n1+n2—2

5= \/(nl—l)s%ﬂnz—l)s%

n1+n2—2

g = |B6-1)6511706+(36-1)5435714
36+36-2
5= \/22790,971+19024,999
B 70

S = 4597371

S = 24,441
R 5 ¢
hitung — s\./ﬁ
_+_
n1y np
_ 43-54
thitung - T 1
24,441 . |—+—
36 36

thitung = —1,8564

306

thitung = -1,856 dikonsultasikan dengan nilai t;45e; untuk a=

0,025 dengan dk = (36 + 36 -2) = 70 yaitu t;gpe = 1.9944.

Karena —tigper < thitung < traver, maka hy diterima. Dengan

demikian, data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol

memiliki rata-rata yang sama, sehingga dapat disimpulkan
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bahwa kedua kelas tersebut berada pada kondisi awal yang

sama.



Lampiran 37

TABEL KRITIS T

Pr 025| 00| o005| 0025 o0 o,oos‘ 0,001
df 050| 020| o010| 0050 o002| o0010| 0002
1 1,00000 : 3,07768; 6,31375! 12,70620; 31,82052; 63,65674; 318,30884]
2 1 0,81650 |1,88562;2,91999) 4,30265 6,96456] 9,92484! 22,32712
3 | 0,76489 |1,63774{2,35336] 3,18245] 4,54070 5,84091; 10,21453
4 | 0,74070 |1,53321{2,13185] 2,77645| 3,74695| 4,60409] 7,17318
5 | 0,72669 |1,4758812,01505] 2,570581 3,364931 4,03214] 5,89343
6 | 0,71756 11,43976 1,94318 2,446911 3,142671 3,70743! 5,20763
7 | 0,71114 !1,41492!1,89458! 2,36462! 2,99795! 3,49948! 4,78529
8 ! 0,70639 |1,39682! 1,85955! 2,30600] 2,89646! 3,35539] 4,50079
9 | 0,70272 11,38303! 1,83311) 2,26216 2,82144 3,24984! 4,29681
10 : 0,69981 :1,3721811,81246 2,22814! 2,76377; 3,16927; 4,14370
11 ! 0,69745 1,36343]1,79588] 2,20099] 2,71808! 3,10581] 4,02470
12 | 0,69548 |1,35622{1,78229] 2,17881] 2,68100 3,05454 3,92963
13 | 0,69383 |1,350171,77093] 2,16037] 2,65031] 3,01228] 3,85198
14 1 0,69242 11,3450311,761311 2,144791 2,62449] 2,976841 3,78739
15 | 0,69120 |1,3406111,75305! 2,13145! 2,60248 2,946711 3,73283
16 ! 0,69013 !1,33676! 1,74588! 2,11991! 2,58349! 2,92078! 3,68615
17 | 0,68920 11,3333811,73961] 2,10982] 2,56693! 2,89823] 3,64577
18 | 0,68836 !1,33039:1,73406: 2,10092! 2,55238: 2,87844: 3,61048
19 ' 0,68762 !1,3277311,72913' 2,09302! 2,53948: 2,86093: 3,57940
20 ! 0,68695 |1,3253411,72472; 2,08596 2,52798! 2,84534] 3,55181
21 | 0,68635 [1,32319{1,72074] 2,07961] 2,51765 2,83136{ 3,52715
22 | 0,68581 |1,32124]1,71714] 2,07387| 2,50832] 2,81876] 3,50499
23 | 0,68531 11,3194611,71387] 2,06866 2,49987 2,807341 _3,48496
24 | 0,68485 |1,3178411,71088! 2,06390! 2,49216! 2,796941 3,46678
25 ! 0,68443 !1,31635!1,70814! 2,05954! 2,48511! 2,78744! 345019
26 | 0,68404 1,3149711,70562] 2,05553 2,478637 2,778717 343500
27 | 0,68368 !1,31370:1,70329: 2,05183 2,47266: 2,77068: 3,42103
28 ! 0,68335 11,31253:1,70113! 2,04841: 246714’ 2,76326! 3,40816
29 ! 0,68304 1,3114311,69913; 2,04523] 2,46202! 2,75639] 3,39624
30 | 0,68276 |1,31042{1,69726] 2,04227 2,45726{ 2,75000{ 3,38518
31 | 0,68249 |1,30946]1,69552] 2,03951] 2,45282| 2,74404] 3,37490
32 | 0,68223 11,3085711,69389] 2,036931 2,44868| 2,73848 3,36531
33 | 0,68200 1,3077411,69236! 2,03452! 2,44479! 2,73328! 3,35634]
34 | 0,68177 11,30695! 1,69092! 2,03224! 2,44115! 2,72839! 3,34793
35 | 0,68156 | 1,3062111,68957 2,03011! 2,43772] 2,72381] 3,34005
36 ! 0,68137 11,3055111,68830, 2,02809! 2,43449' 2,71948! 3,33262
37 ! 0,68118 :1,30485!1,68709: 2,02619; 243145 2,71541: 3,32563
38 ! 0,68100 | 1,30423]1,68595 2,02439) 2,42857, 2,71156] 3,31903
39 | 0,68083 |1,30364]1,68488] 2,02269] 2,42584] 2,70791] 3,31279
40 | 0,68067 |1,30308|1,68385| 2,02108] 2,42326] 2,70446] 3,30688
41 1 0,68052 11,3025411,68288 2,019541 2,420801 2,70118] 3,30127
42 1 0,68038 11,3020411,68195/ 2,018081 2,418471 2,69807] 3,29595
43 ! 0,68024 1,30155!1,68107! 2,01669! 2,41625! 2,69510! 3,29089
a4 T 0,68011 !1,30109!1,68023] 2,01537 2,41413] 2,69228] 3,28607]
45 ! 0,67998 :1,30065:1,67943: 2,01410: 2,41212! 2,68959: 3,28148
46 0,67986 :1,30023 1,67866! 2,01290; 2,41019; 2,68701: 3,27710)
47 | 0,67975 11,29982;1,67793] 2,01174] 2,40835, 2,68456; 3,27291
48 | 0,67964 |1,299441,67722| 2,01063] 2,40658] 2,68220{ 3,26891
49 | 0,67953 |1,29907]1,67655] 2,00958] 2,40489] 2,67995 3,26508
50 1 0,67943 11,2987111,675911 2,677791 _3,26141

2,008561

/zll-sbout-readin

2,40327|

-everithing-about 8279.html
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Pr o,zs‘ 00| o005| o0025| o001| o0005| 0,00
df 050| 020| o010 o050 o002| o0010| 0,00
51 : 0,67933 !1,29837!1,67528! 2,00758; 2,40172] 2,67572! 3,25789
52 | 0,67924 |1,29805]1,67469] 2,00665, 2,40022] 2,67373 3,25451
53 | 0,67915 |1,29773]1,67412] 2,00575] 2,39879] 2,67182] 3,25127|
54 | 0,67906 |1,2974311,67356 2,00488] 2,39741] 2,66998] 3,24815
55 | 0,67898 11,2971311,673031 2,00404] 2,396081 2,66822| 3,24515
56 | 0,67890 !1,29685!1,67252! 2,00324! 2,39480! 2,66651! 3,24226
57 | 0,67882 1,29658! 1,67203! 2,00247! 2,39357! 2,66487' 3,23948
58 | 0,67874 |1,29632! 1,67155! 2,00172 2,39238 2,66329! 3,23680
59 : 0,67867 :1,29607: 1,67109: 2,00100; 2,39123: 2,66176! 3,23421
60 ! 0,67860 ;1,29582! 1,67065! 2,00030! 2,39012! 2,66028 3,23171
61 | 0,67853 |1,295581,67022] 1,99962 2,38905] 2,65886] 3,22930
62 | 0,67847 |1,29536]1,66980] 1,99897| 2,38801] 2,65748] 3,22696
63 | 0,67840 |1,29513]1,66940] 1,99834] 2,38701] 2,65615] 3,22471
64 | 0,67834 11,2949211,669011 1,997731 2,386041 2,654851 3,22253
65 | 0,67828 11,29471!1,66864! 1,99714! 2,38510! 2,65360! 3,22041
66 | 0,67823 '1,29451!1,66827! 1,99656' 2,38419! 2,65239! 3,21837
67 | 0,67817 |1,2943211,66792) 1,99601, 2,38330 2,65122] 3,21639
68 @ 0,67811 :1,29413: 1,66757: 1,99547: 2,38245! 2,65008 3,21446
69 ! 0,67806 ;1,29394! 1,66724! 1,99495! 2,38161! 2,64898! 3,21260
70 | 0,67801 |1,29376,1,66691; 1,99444 2,38081] 2,64790; 3,21079
71 | 0,67796 |1,29359]1,66660; 1,99394] 2,38002] 2,64686] 3,20903
72 1 0,67791 11,293421,66629] 1,99346] 2,379261 2,64585] 3,20733
73 | 0,67787 11,2932611,666001 1,993001 2,378521 2,644871 3,20567
74 | 0,67782 11,29310!1,66571! 1,99254! 2,37780! 2,64391! 3,20406

i
i
i
i
i
[
i
T
T
1
i
i
i
|
i
i
T
T
|
i
i
i
i
!
75 ! 0,67778 11,29294!1,66543! 1,99210! 2,37710! 2,64298! 3,20249
T
T
i
i
i
i
i
[
i
T
T
1
i
i
i
i
|
1
T
T
|
i
i
i
i

76 | 0,67773 11,2927911,66515! 1,99167! 2,37642] 2,64208! 3,20096
77 | 0,67769 :1,29264: 1,66488; 1,99125: 2,37576! 2,64120; 3,19948
78 | 0,67765 | 1,29250; 1,66462; 1,99085, 2,37511! 2,64034; 3,19804
79 | 0,67761 |1,29236,1,66437, 1,99045] 2,37448] 2,63950; 3,19663
80 | 0,67757 |1,29222|1,66412] 1,99006] 2,37387| 2,63869] 3,19526
81 | 0,67753 11,29209]1,66388 1,989691 2,37327| 2,63790] 3,19392
82 | 0,67749 11,2919611,66365] 1,98932] 2,372691 2,637121 3,19262
83 | 0,67746 11,291831,66342! 1,98896! 2,37212! 2,63637! 3,19135
84 ! 067742 11,29171!1,66320! 1,98861' 2,37156! 2,63563! 3,19011
85 | 0,67739 |1,29159!1,66298 1,98827) 2,37102 2,63491] 3,18890
86 : 0,67735 :1,29147:1,66277; 1,98793: 2,37049: 2,63421: 3,18772
87 ! 0,67732 ;1,29136! 1,66256, 1,98761! 2,36998! 2,63353! 3,18657
88 | 0,67729 [1,29125]1,66235] 1,98729; 2,36947| 2,63286] 3,18544
89 | 0,67726 {1,29114/1,66216] 1,98698] 2,36898] 2,63220] 3,18434
90 | 0,67723 11,2910311,66196] 1,98667] 2,36850] 2,63157 3,18327
91 | 0,67720 11,2909211,661771 1,986381 2,368031 2,630941 3,18222
92 | 0,67717 11,29082!1,66159! 1,98609! 2,36757! 2,63033! 3,18119
93 ! 0,67714 11,29072! 1,66140! 1,98580! 2,36712! 2,62973! 3,18019
94 | 0,67711 |1,29062 1,66123] 1,98552] 2,36667, 2,62915, 3,17921
95 : 0,67708 :1,29053! 1,66105: 1,98525! 2,36624: 2,62858: 3,17825
96 : 0,67705 |1,29043;1,66088; 1,98498! 2,36582 2,62802; 3,17731
97 | 0,67703 |1,29034;1,66071; 1,98472] 2,36541] 2,62747, 3,17639
98 | 0,67700 |1,29025]1,66055] 1,98447| 2,36500] 2,62693] 3,17549
99 | 0,67698 [1,29016]1,66039 1,98422] 2,36461] 2,62641] 3,17460
100

0,67695 11,2900711,660231 1,98397! 2,36422| 2,62589! 3,17374

http://mybacaan.blozspot.com/2014/03/sll-about-reading-everithing-about 8273 html
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Lampiran 38

UJI NORMALITAS DATA AKHIR KELAS EKSPERIMEN

Langkah perhitungan uji Liliefors

© N oo

1. Mengurutkan data dari yang terkecil ke terbesar
2. Menghitung rata-rata, yaitu 80
3. Menghitung standar deviasi, yaitu 18,359
4. Menghitung nilai zi, F(zi), dan Sn(zi)
Mengurangkan F (zi) dengan Sn(zi)
Menentukan L pqxs sebagai Lpjtyng, yaitu 0,1414
Mencari nilai L;4pe; (36; 0,050), yaitu 0,1477
Membandingkan nilai Lyjzyng dengan Legper, jika Lpjryung<
Liapver maka sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal
Lpitung (0,1414) <Ligpe; (0,1477) maka data sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Tabel bantu perhitungan uji Liliefors:

Q‘i?fiﬁ & e S " g‘i:gzm
100 | 1.074 | 0859 | 1.000 0.141
100 | 1074 | 0859 | 1.000 0.141
100 | 1.074 | 0859 | 1.000 0.141
95 0802 | 0.789 | 0917 0.128
95 0.802 | 0789 | 00917 0.128
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95 0.802 0.789 0.917 0.128
95 0.802 0.789 0.917 0.128
95 0.802 0.789 0.917 0.128
95 0.802 0.789 0.917 0.128
95 0.802 0.789 0.917 0.128
90 0.530 0.702 0.722 0.020
90 0.530 0.702 0.722 0.020
90 0.530 0.702 0.722 0.020
90 0.530 0.702 0.722 0.020
90 0.530 0.702 0.722 0.020
90 0.530 0.702 0.722 0.020
90 0.530 0.702 0.722 0.020
85 0.257 0.601 0.528 0.074
85 0.257 0.601 0.528 0.074
85 0.257 0.601 0.528 0.074
85 0.257 0.601 0.528 0.074
85 0.257 0.601 0.528 0.074
85 0.257 0.601 0.528 0.074
80 -0.015 0.494 0.361 0.133
80 -0.015 0.494 0.361 0.133
75 -0.287 0.387 0.306 0.081
70 -0.560 0.288 0.278 0.010
70 -0.560 0.288 0.278 0.010
60 -1.104 0.135 0.222 0.088
60 -1.104 0.135 0.222 0.088
60 -1.104 0.135 0.222 0.088
60 -1.104 0.135 0.222 0.088
55 -1.377 0.084 0.111 0.027
50 -1.649 0.050 0.083 0.034
45 -1.922 0.027 0.056 0.028
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20 3283 | 0.001 0.028 0.027
rata- 80 L maks 0.1414
rata

5 18.359 L tabel 0.1477

(36;0,050)
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Lampiran 39

UJI NORMALITAS DATA AKHIR KELAS KONTROL

Langkah perhitungan uji Liliefors

©® N o ke W

Mengurutkan data dari yang terkecil ke terbesar
Menghitung rata-rata, yaitu 55

Menghitung standar deviasi, yaitu 24,022

Menghitung nilai zi, F (zi), dan Sn(zi)

Mengurangkan F (zi) dengan Sn(zi)

Menentukan L ks sebagai Lpjtyng, yaitu 0,0629
Mencari nilai L;gpe; (36; 0,050), yaitu 0,1477
Membandingkan nilai Lp;zyng dengan Ligper, jika Lpjryng<
Ligper maka sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal

Lpitung (0,0629) < Ligpe; (0,1477) maka data sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Tabel bantu perhitungan uji Liliefors:

lfgitﬁifg z Pa) | sney | gzlgzm
95 1654 | 0951 | 1.000 0.049
95 1654 | 0951 | 1.000 0.049
90 1445 | 0926 | 0944 0.019
90 1445 | 0926 | 0944 0.019
90 1445 | 0926 | 0944 0.019
85 1237 | 0892 | 0861 0.031
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80 1.029 0.848 0.833 0.015
80 1.029 0.848 0.833 0.015
75 0.821 0.794 0.778 0.016
75 0.821 0.794 0.778 0.016
70 0.613 0.730 0.722 0.008
70 0.613 0.730 0.722 0.008
65 0.405 0.657 0.667 0.010
60 0.197 0.578 0.639 0.061
60 0.197 0.578 0.639 0.061
60 0.197 0.578 0.639 0.061
55 -0.012 0.495 0.556 0.060
55 -0.012 0.495 0.556 0.060
55 -0.012 0.495 0.556 0.060
50 -0.220 0.413 0.472 0.059
50 -0.220 0.413 0.472 0.059
50 -0.220 0.413 0.472 0.059
45 -0.428 0.334 0.389 0.055
45 -0.428 0.334 0.389 0.055
45 -0.428 0.334 0.389 0.055
40 -0.636 0.262 0.306 0.043
40 -0.636 0.262 0.306 0.043
35 -0.844 0.199 0.250 0.051
35 -0.844 0.199 0.250 0.051
30 -1.052 0.146 0.194 0.048
25 -1.260 0.104 0.167 0.063
25 -1.260 0.104 0.167 0.063
20 -1.469 0.071 0.111 0.040
20 -1.469 0.071 0.111 0.040
20 -1.469 0.071 0.111 0.040
10 -1.885 0.030 0.028 0.002
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rata-
rata

55

L maks

0.0629

24.022

L tabel
(36;0,05)

0.1477




Lampiran 40

UJI HOMOGENITAS DATA AKHIR

316

jumlah Rata- varians )
Kelas responden rata data Fritung Ftaper
Eks 36
80 1 337.0635 1 47150 | 17571
Kon 36 55 577.0635
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Lampiran 41

UJI HIPOTESIS

Perhitungan uji hipotesis menggunakan independent sample t-
test. Peneliti menggunakan tabel bantu berikut untuk

menghitung uji kesamaan rata-rata.

E-1 35 | 80 14722 216744 K-1 70 [s53| mrez 216744
E-2 50 | &0 -20.2TE e K-z | 55953 -0z2ws 0077

E-3 g5 | 80 4722 22298 -3 GO | 663 | 4722 22298
E-4 g0 | g0 -20.278 11188 -4 25 [ w53 -0z2Te 16,744
E-f 30 | &0 a7z 94.522 K- 7O (e8| TRz 21E.T44
E-& 30 | zo0 89722 54 622 K& 45 [ 853 | -027s 105 623
E-7 55 | 80 4722 22,299 K7 50 [e53| -52vs 27855

E-& 45 [ &0 30278 1244.522 K-8 | 20 [ 863 | -35.278 | 1244522
E-3 100 | &0 13.722 353966 k-3 | 35 [855.3| 20278 411135
E-10 g0 [ g0 -20.278 1188 K10 | 10 | 55.3| -45.2vg | 2080077
E-il g0 [ &0 -0.27e 0.077 k-1 | 55 (863 -027s 0.077
E-12 50 | &0 30278 TET44 K-12 | 535 | 853 -20.278 411135
E-13 20 | &0 60273 3E33.410 K13 | 20 | 553 -35.2v8 | 1244522
E-14 55 [ &0 -2R.2TE EI0.0EE K14 | 45 | 663 -0E7E 105623

E-15 85 | &0 4722 22,293 k-15 | 90 | 853 F4v2E | 1205633
E-1§ g0 | &0 -0.Evs 0077 K-16 | 85 | 883 2avzz 253410
E-17 35 | 80 14722 216744 K17 | 80 [ 65.3] 24722 E11.138
E-13 85 | 80 4722 22,293 k-5 | 20| 883 -35.278 | 1244522
E-13 [ W00 &0 13722 I20.0EE K19 | B0 | 553 4722 22299
E-20 | 30 ] 20 89722 54 622 k-20 | 55 | 863 0278 0.077

E-21 35 | a0 14.722 216744 K-21 | B0 | 88.3| 4722 22,299
E-2z | 30 ] 0 aras 4522 K-22 | 40| 853 | 15278 23340

E-2x | 100 20 13.722 288 966 k-23 | 95 | 853 | Fave: | I57V.EES
E-2¢4 | 35| @0 14722 216744 K-24 | 90| 58.3| 722 | 1205633
E-26 | 35 | 0 4.raz 21744 K-26 | 7o | 883 1AV 380986

E-26 | 85 | @0 4722 22,293 K-25 | 65 | 853| ar: a4 522
E-2r | TO | &0 10278 105633 K-27 | 95 | 58.3| 34722 | 197T.EG9
E-2% | 30| 0 aras 4522 K-28 | 30 | 653 | -25.278 E28.98E
E-z3 | 30 ] o 4722 94.522 K-23 | TS| 853| t1ava 53 966

E-30 | 35 ] 0 14722 21E.744 K-30 | 50| 58.3| 5278 27805
E-H 70| &0 10,278 105623 K-H | 45 | 553 0278 105623
E-32 | 30 ] =0 a.722 94522 K-32 | 40| 883 18278 233410
E-33 | 79| 0 -DETE 27850 K-33 | 90 | 553 | 3722 | 1209633
E-34 | B0 [ 80 -20.27T8 411138 K-34 | 25 [ 55.3] -30.278 S16.744
E-35 | 85 | @0 4722 22,293 K-35 | 50 | 883| 6278 27855
E-36 | 35| @0 14722 21ET44 K-35 | B0 | 553 24722 ElL182
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Hy @ pq < u, (rata-rata hasil posttest kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa kelas eksperimen kurang dari atau
sama dengan kelas kontrol)

H; : pq > Uy (rata-rata hasil posttest kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol)

Adapun kriteria keputusannya sebagai berikut:

Jika thitung < traper maka H, diterima yaitu rata-rata hasil
posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
kelas eksperimen lebih rendah dari pada kelas kelas kontrol.
Jika tpitung > traper maka H, ditolak yaitu rata-rata hasil
posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kelas kontrol.

Dari table bantu di atas, diketahui:
n, =36 n, =36

X, =80 X, =55

s? =337,0635 s? =577,0635

_ (ni-1)si+(n,-1)s3
- ny+n,—2

SZ

g = \/(nl—l)sf +(n,—1)s2

ny+n,—2

5= (36-1) 337,0635+(36—1)577,0635
- 36+36-2
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S = \/11797,2225+20197,2225
70
S = |/457,0635
S = 21,3790
thitung = :j%
g

thitung = — 2058

21,3790. \[3—162
thitung = 49612
thitung = 49612 dikonsultasikan dengan nilai t;4p¢; untuk a=
0,050 dengan dk = (36 + 36 -2) = 70 yaitu tygpe = 1.6669.
Karena tpiryung > traper, maka hy ditolak dan h; diterima.
Dengan demikian, rata-rata hasil posttest kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen lebih

tinggi dari pada kelas kelas kontrol.



Lampiran 42

UJI N-GAIN

320

Perhitungan N-Gain Skor Kelas Eksperimen

o | P | e | T | 100- | | o
1 95 80 15 20 0.750 75.000
2 60 40 20 60 0.333 33.333
3 85 10 75 90 0.833 83.333
4 60 65 -5 35 -0.143 -14.286
5 90 40 50 60 0.833 83.333
6 90 25 65 75 0.867 86.667
7 85 20 65 80 0.813 81.250
8 45 10 35 90 0.389 38.889
9 100 65 35 35 1.000 100.000
10 60 75 -15 25 -0.600 -60.000
11 80 40 40 60 0.667 66.667
12 50 40 10 60 0.167 16.667
13 20 10 10 90 0.111 11.111
14 55 80 -25 20 -1.250 -125.000
15 85 80 5 20 0.250 25.000
16 80 45 35 55 0.636 63.636
17 95 65 30 35 0.857 85.714
18 85 40 45 60 0.750 75.000
19 100 80 20 20 1.000 100.000
20 90 45 45 55 0.818 81.818
21 95 40 55 60 0.917 91.667
22 90 5 85 95 0.895 89.474
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23 | 100 | 65 35 35 | 1.000 | 100.000
24 | 95 60 35 | 40 | 0875 | 87.500
25 | 95 50 45 50 | 0.900 | 90.000
26 | 85 65 20 35 | 0571 | 57.143
27 | 70 75 5 25 | -0200 | -20.000
28 | 90 15 75 85 | 0882 | 88235
29 | 90 75 15 25 | 0.600 | 60.000
30 | 95 5 90 95 | 0947 | 94.737
31 | 70 10 60 90 | 0.667 | 66.667
32 | 90 15 75 85 | 0882 | 88235
33 | 75 35 40 65 | 0615 | 61.538
34 | 60 25 35 75 | 0467 | 46.667
35 | 85 10 75 90 | 0.833 | 83.333
36 | 95 60 35 | 40 | 0875 | 87.500
Mea | g 43 37 | 57 | 0.5780 | 57.8008




322

Perhitungan N-Gain Skor Kelas Kontrol

o | 28| e | o 100 | e | o
1 70 30 40 70 0.571 57.143
2 55 40 15 60 0.250 25.000
3 60 20 40 80 0.500 50.000
4 25 55 -30 45 -0.667 -66.667
5 70 75 -5 25 -0.200 -20.000
6 45 50 -5 50 -0.100 -10.000
7 50 55 -5 45 -0.111 -11.111
8 20 15 5 85 0.059 5.882
9 35 80 -45 20 -2.250 | -225.000
10 10 80 -70 20 -3.500 | -350.000
11 55 35 20 65 0.308 30.769
12 35 60 -25 40 -0.625 -62.500
13 20 25 -5 75 -0.067 -6.667
14 45 55 -10 45 -0.222 -22.222
15 90 20 70 80 0.875 87.500
16 85 85 0 15 0.000 0.000
17 80 65 15 35 0.429 42.857
18 20 45 -25 55 -0.455 -45.455
19 60 75 -15 25 -0.600 -60.000
20 55 80 -25 20 -1.250 | -125.000
21 60 80 -20 20 -1.000 | -100.000
22 40 55 -15 45 -0.333 -33.333
23 95 55 40 45 0.889 88.889
24 90 60 30 40 0.750 75.000
25 75 50 25 50 0.500 50.000
26 65 80 -15 20 -0.750 -75.000
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27 95 85 10 15 0.667 66.667
28 30 35 -5 65 -0.077 -7.692
29 75 75 0 25 0.000 0.000
30 50 10 40 90 0.444 44.444
31 45 20 25 80 0.313 31.250
32 40 40 0 60 0.000 0.000
33 90 90 0 10 0.000 0.000
34 25 85 -60 15 -4.000 | -400.000
35 50 35 15 65 0.231 23.077
36 80 50 30 50 0.600 60.000
Mean | 55 54 1 46 | -0.2450 | -24.5047
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Lampiran 43
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Pertemuan 1

Sekolah : SMA N 1 Gondang Sragen
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester X/ 2

Materi Pokok : Trigonometri

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit

A. Kompetensi Inti

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam
ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
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secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda
sesuai kaidah keilmuan.
Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi

Indikator Pencapaian
Kampetensi Dasar
Kompetensi

3.9 Menjelaskan aturan | 3.9.1 Menjelaskan

sinus cosinus sebuah konsep aturan
sinus dan cosinus
3.9.2 Menjelaskan aturan
sinus yang berlaku pada
segitiga sebarang
3.9.3 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan
dengan aturan sinus
3.9.4 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan
dengan aturan cosinus
3.9.5 Menentukan luas
segitiga sebarang
menggunakan

trigonometri
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4.9 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
dan

aturan sinus

cosinus

4.9.1 Menentukan solusi
dari masalah kontekstual
yang berkaitan dengan
aturan cosinus

4.9.2 Menentukan solusi
dari masalah kontekstual
yang berkaitan dengan

aturan luas segitiga

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui Pendekatan Flipped Blended Learning dalam

pembelajaran Trigonometri, diharapkan peserta didik

dapat:

1. Menyatakan ulang sebuah konsep;

2. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat

tertentu (sesuai dengan konsepnya);

3. Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep;

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk

representasi matematis;

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup

suatu konsep;

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih

prosedur atau operasi tertentu;

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan

masalah.
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D. Materi Pembelajaran

Aturan sinus dan cosinus adalah salah satu sub bab
yang dipelajari dalam materi trigonometri. Aturan sinus
adalah aturan penting yang Dberfungsi untuk
menghubungkan sisi dan sudut segitiga. Aturan sinus
dapat digunakan dalam segitiga apapun dengan sisi dan
sudut berlawanannya diketahui. Aturan cosinus adalah
aturan yang digunakan untuk menghubungkan ketiga sisi
kesatu sudut. Aturan cosinus menjelaskan hubungan
antara nilai cosinus dan kuadrat panjang sisi pada salah
satu sudut segitiga. Sedangkan aturan luas segitiga
digunakan untuk menentukan luas segitiga jika diketahui
sudut apit dan sisi apit dari sebuah segitiga. Selain aturan
sinus dan aturan cosinus, maka ada juga aturan dalam
segitiga yang terkait dengan luas segitiga. Suatu segitiga
sembarang dapat dihitung luasnya tidak hanya dengan
menggunakan rumus luas segitiga biasanya, namun

dengan menggunakan trigonometri.

Gambar 2.2 Segitiga Sebarang ABC1
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Misalkan ABC adalah segitiga sebarang dengan
panjang AB, BC dan AC masing-masing adalah c satuan, a
satuan dan b satuan. Garis AE, BF dan CD masing-masing
adalah garis tinggi segitiga ABC yang dibentuk dari ZA,
/B, dan £C
Di perhatikan bahwa:

a. Segitiga siku-siku ACD dengan AD_LCD

Perbandingan trigonometri yang diperoleh yaitu:

. cD
sinA = —
AC

CD = ACsinAatauCD = bsinA (2.1)
b. Segitiga siku-siku BCD dengan BD_LCD

Perbandingan trigonometri yang diperoleh yaitu:

. cD
sinB = —
BC

CD = BCsinB atauCD = asinB  (2.2)
Dari persamaan (2.1) dan (2.2) maka diperoleh bahwa :
CD = bsinA dan CD = asin B, maka

b sin A= a sin B atau dapat dituliskan sebagai :

¢ - b (2.3)

sin A sinB

c. Segitiga siku-siku ABE dengan AELEB

Perbandingan trigonometri yang diperoleh yaitu:

. AE
sinB = —
AB

AE = ABsinB atau AE =csinB  (2.4)
d. Segitiga siku-siku ABE dengan AE_L CE
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Perbandingan trigonometri yang diperoleh yaitu:

. AE
sinC = —
AC

AE = ACsinC atau AE = bsinC  (2.5)

Dari persamaan (2.4) dan (2.5) maka diperoleh bahwa:
AE = csin B dan AE = b sin C, maka

¢ sin B = b sin C atau dapat dituliskan sebagai :

c _ b (2.6)

sinC sinB

Berdasarkan persamaan (2.3) dan (2.6) maka

diperoleh bahwa :

a _ b _ ¢

sin A sinB sinC

Persamaan di atas disebut aturan sinus.

Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Flipped Classroom

Metode pembelajaran : Blended Learning

Media dan Alat Pembelajaran
1. Media : Aplikasi Google Classroom, Video Pembelajaran

2. Alat :Buku, bolpoin, HP



G. Sumber Belajar

Kemendikbud, 2017, Buku Matematika Siswa Kelas X,

Jakarta

H. Langkah-langkah Pembelajaran
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1. Pembelajaran melalui aplikasi Google Classroom

video pembelajaran
tentang materi
trigonometri melalui
aplikasi Google
Classroom (Blended

Learning)

Pengorganisasian
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN
WAKTU | SISWA
1.  Guru memberikan
apersepsi pertanyaan | 5 menit K
terkait materi
prasyarat melalui
fitur diskusi (Blended
Learning)
Persiapan
2. Guru membagikan | 2 menit K
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Peserta  didik di
rumah menyimak dan
mempelajari  video
pembelajaran  yang
telah diberikan

(Flipped Classroom)

Guru  memberikan
pertanyaan  terkait
materi melalui forum
percakapan aplikasi
Google Classroom

(Blended Learning)

Guru  memberikan
kuis dan tugas terkait
materi melalui
aplikasi Google
Classroom (Blended

Learning)

30 menit I
10 menit K
13 menit I

2. Pembelajaran di dalam kelas

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

Pengorganisasian
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WAKTU

SISWA

Pendahuluan

1.

2.

Salam, doa, presensi,
mengkondisikan
kelas untuk siap
belajar (PPK, Disiplin,
Religius)

Apersepsi dengan
diberikan pertanyaan
“ Apakah yang
dimaksud aturan
sinus dan cosinus ? ”

(comunicative)

Menyampaikan
motivasi tentang
manfaat dari
mempelajari
trigonometri.

(religius)

Menyampaikan
tujuan pembelajaran

dan teknik penilaian

2 menit

2 menit

2 menit

1 menit
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5. Peserta didik
membentuk 2 menit G
kelompok yang
terdiri dari 4 orang
(colaborative,

comunicative)

6. secara kelompok
berdiskusi mengenai | 15 menit G
isi materi dari video
pembelajaran yang
telah dibagikan

Inti sebelumnya melalui

aplikasi Google

Classroom (menanya,

mencoba,

colaborative,
comunicative, PPK
rasa ingin tahu,
critical tinking,

HOTS)(Flipped

Classroom)

7. Peserta didik 10 menit G
menyampaikan hasil

pengamatannya
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dengan diskusi.
(Mencoba/mengump
ulkan informasi,
menyimpulkan,
comunicative,
creativity)(Flipped
Classroom)(Blended

Learning)

. Peserta didik

diberikan beberapa
soal trigonometri
untuk dikerjakan
guna mengetahui
tingkat pemahaman
konsep matematis
siswa (creativity,

critical thinking)

20 menit

Penutup

. Guru membuat

kesimpulan
mengenai materi
trigonometri.
(comunicative)(Flipp

ed Classroom)

10.Guru bersama peserta

didik melakukan

2 menit

2 menit
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refleksi dan evaluasi
terhadap kegiatan
pembelajaran  hari

ini.(comunicative)

11.Guru meminta kepada
peserta didik untuk
mempelajari materi 1 menit K
selanjutnya yang akan
dikirimkan  melalui
aplikasi Google
Classroom,

(comunicative)

12.Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
doa dan salam
penutup. 1 menit K

(comunicative)

[ : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok

I. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian

d.

Penilian sikap : Observasi oleh guru
terhadap ketelitian dan cermat.
Penilaian Pengetahuan : Teknik Tes Tertulis

Bentuk Uraian
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Penilaian Ketrampilan : Teknik/langkah-langkah

dalam Penyelesaian tes tertulis

2. Instrumen Penilaian

Observasi oleh guru terhadap ketelitian dan cermat.

Indikator Ketelitian memahami dan menerapkan

konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang

berkaitan dengan Trigonometri.

1.

Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap teliti
selama proses pembeleajaran.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk
bersikap teliti selama proses pembelajaran tetapi
masih belum ajeg/konsisten.

Sangat baik jika menunujukkan ada usaha untuk
bersikap teliiti selama proses pembelajaran secara

terus menerus dan ajeg/konsisten.

Indikator Cermat dalam berdiskusi untuk memecahan

masalah yang berkaitan dengan Trigonometri.

1.

Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap cermat
dalam mengemukakan pendapatnya saat diskusi.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk
bersikap cermat dalam mengemukakan
pendapatnya saat diskusi tetapi masih belum

konsisten.
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Sangat baik jika menunujukkan ada usaha untuk
bersikap cermat dalam mengemukakan
pendapatnya saat diskusi dan secara terus menerus

ajeg/konsisten.

No.

Ketelitian Cermat

KB B SB KB B SB

Nama

Gif o W N
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INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN PENGETAHUAN

KISI-KISI SOAL

NO. BENTUK
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR SOAL SOAL
SOAL SOAL

3.9 Menjelaskan aturan | 3.9.1 Menjelaskan 1 C uraian

sinus cosinus aturan sinus yang ) a
4.9 Menyelesaikan berlaku pada

masalah yang segitiga sebarang A . B

berkaitan dengan Buktikan bahwa

aturan sinus dan 3.9.3 Menyelesaikan a _ b

sinA sinB
cosinus masalah yang
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berkaitan

aturan sinus

dengan

Diketahui sebuah
gedung dibangun
dengan ketinggian
60 m. Akibat gedung
sudah terlalu tua,
sehingga gedung
mengalami
kemiringan ke
kanan. Pada jarak
30 m dari dasar
gedung diperoleh
sudut elevasi 45° .

Tentukan derajat

uraian




340

kemiringan gedung

dari posisi awalnya!
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KUNCI JAWABAN
NO. BENTUK
KOMPETENSI DASAR | INDIKATOR SOAL JAWABAN
SOAL JAWABAN
3.9 Menjelaskan aturan | 3.9.1 Menjelaskan 1 uraian
sinus cosinus aturan sinus yang ¢
4.9 Menyelesaikan berlaku pada b a
masalah yang segitiga sebarang D
berkaitan dengan 3.9.3 Menyelesaikan A : B
aturan sinus dan masalah yang ¢
cosinus berkaitan = dengan
aturan sinus




342

Perhatikan
segitiga CAD
) t
sinA = 3
t=>b.sinA

Perhatikan segitiga
CBD

sinB =

t=a.sinB
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Lalu
substitusikan
t=>b.sin4

a.sinB = b.sin A

a b
sinA  sinB
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3
&

45°

A
30m

Gunakan aturan
sinus untuk
menyelesaikan
permasalahan di

atas:

B

uraian
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AB AC
sinC - sin B
30 60
sin C - sin 45°
. 30.sin 45°
sinC = BT —
_ 30.%@
sinC = 0
1
sinC = =2
4
sinC = 0,353 ...

<C = 21°
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 X/2

Tahun Pelajaran :2021/2022
Waktu : 2 menit

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan
yang berkaitan dengan Trigonometri.
1. Kurang terampil jika sama sekali tidak terampil dalam pemecahan masalah kontektual
yang berkaitan dengan Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak.
2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk terampil dalam pemecahan masalah

kontektual yang berkaitan dengan Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak.
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3. Sangat terampil, jika menunjukkan adanya usaha untuk terampil dalam pemecahan

masalah kontektual yang berkaitan dengan Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai

Mutlak.

Bubuhkan tanda Vpada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

No

Nama

Siswa

Keterampilan

Terampil dalam pemecahan masalah kontektual yang berkaitan

dengan Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak

KT

T

ST

gl Bl W N =
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Keterangan:

KT : Kurang Terampil
T : Terampil

ST : Sangat Terampil
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester  :X/2

Tahun Pelajaran  :2021/2022
Waktu Pengamatan: 2 Menit

Nama Peserta Didik Nilai

2
e

O O | O U1| | Wl N| =

=
o
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Materi pokok : Trigonometri

Alokasi waktu : 20 menit

Langkah penyelesaian:
1. Siswa diminta menuliskan data diri
2. Siswa diminta untuk menyelesaikan pertanyaan yang

ada di LKPD.

Soal :

1. Buktikan bahwa _a = _b !
sin A sinB
b a
A c B

2. Diketahui sebuah gedung dibangun dengan
ketinggian 60 m. Akibat gedung sudah terlalu tua,

sehingga gedung mengalami kemiringan ke kanan.
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Pada jarak 30 m dari dasar gedung diperoleh sudut
elevasi 45° . Tentukan derajat kemiringan gedung

dari posisi awalnyal!
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Pertemuan 2

Sekolah : SMA N 1 Gondang Sragen
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester 1 X/2

Materi Pokok : Trigonometri

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit

A. Kompetensi Inti

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda

sesuai kaidah keilmuan.



Kompetensi Dasar dan

Kompetensi
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Indikator Pencapaian

Kampetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Kompetensi

3.9 Menjelaskan aturan

sinus cosinus

3.9.1 Menjelaskan sebuah
konsep aturan sinus dan
cosinus

3.9.2 Menjelaskan aturan
sinus yang berlaku pada
segitiga sebarang

3.9.3 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan
dengan aturan sinus
3.9.4 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan
dengan aturan cosinus
3.9.5 Menentukan luas
segitiga sebarang
menggunakan

trigonometri

4.9 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
dan

aturan sinus

4.9.1 Menentukan solusi

dari masalah kontekstual
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cosinus yang berkaitan dengan
aturan cosinus

4.9.2 Menentukan solusi
dari masalah kontekstual
yang berkaitan dengan

aturan luas segitiga

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui Pendekatan Flipped Blended Learning dalam

pembelajaran Trigonometri, diharapkan peserta didik

dapat:

1. Menyatakan ulang sebuah konsep;

2. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu (sesuai dengan konsepnya);

3. Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep;

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis;

5.  Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep;

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi tertentu;

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan

masalah.
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D. Materi Pembelajaran

Aturan Cosinus

Aturan cosinus adalah salah aturan dalam trigonometri
yang menjelaskan hubungan antara kuadrat panjang sisi
dengan nilai cosinus dari salah satu sudut dalam sebuah
segitiga. Aturan cosinus digunakan untuk menentukan
besar salah satu sudut segitiga saat tiga sisi segitiga
diketahui. Selain itu aturan cosinus dapat pula digunakan
untuk menentukan salah satu sisi segitiga saat diketahui
dua sisi dan sudut apitnya. Pembuktian rumus aturan
cosinus dapat dilihat dari uraian di bawah ini. Perhatikan
gambar di bawah ini! Misalkan panjang AB = c cm, BC=a
cm, dan AC = b cm. Jika panjang CD = x cm, maka panjang

BD = (a-x) cm.

a. Perhatikan segitiga ACD di mana AD tegak lurus CD,
maka dengan menggunakan teorema phytagoras diperoleh
bahwa :

AD? = AC? — CD? atau AD? = b? — x? Persamaan
(1)
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Ingatlah kembali bahwa :
cos C = & atau cosC = ~ataux = b cosC
AC b

Persamaan (2)

Perhatikan segitiga ABD di mana AD tegak lurus BD

maka dengan menggunakan teorema phytagoras diperoleh
bahwa

AD? = AB? — BD? atau AD? = ¢? — (a — x)?

Persamaan (3)

Berdasarkan persamaan (1) dan (3) di atas diperoleh :
c?—(a—x)?=hb?—x?

c? —(a? — 2ax + x?) = b? — x?

c?—a%+2ax —x? = b? — x?

c?=a’>+b*-2ax Persamaan (4)

Substitusikan persamaan (2) ke (4) maka diperoleh :

c? =a*+b%—2a(x)

c?>=a?+b%*—2abcosC

Dengan cara sama seperti di atas, dengan membuat garis
tinggi dari masing-masing tiitk sudut yang lainnya yaitu
ZC dan ZB maka akan diperoleh aturan cosinus untuk
sisi-sisi yang lain sebagai berikut:

b?> =a®+c* —2accosB dan a® =b?+c%?—2bccosA
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Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran  : Flipped Classroom

Metode pembelajaran : Blended Learning

Media dan Alat Pembelajaran
1. Media : Aplikasi Google Classroom, Video Pembelajaran

2. Alat :Buku, bolpoin, HP

Sumber Belajar
Kemendikbud, 2017, Buku Matematika Siswa Kelas X,

Jakarta

. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Pembelajaran melalui aplikasi Google Classroom

Pengorganisasian
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN
WAKTU | SISWA
1. Guru memberikan
apersepsi pertanyaan | 5 menit K
terkait materi
Persiapan
prasyarat melalui fitur
diskusi (Blended
Learning)
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2. Guru membagikan
video pembelajaran | 2 menit K
tentang materi

trigonometri  melalui

aplikasi Google
Classroom (Blended
Learning)

3. Peserta didik di rumah

menyimak dan | 30 menit I
mempelajari video
pembelajaran yang

telah diberikan (Flipped

Classroom)
4. Guru memberikan
pertanyaan terkait | 10 menit K

materi melalui forum
percakapan aplikasi
Google Classroom

(Blended Learning)

5. Guru memberikan Kkuis
dan  tugas terkait

materi melalui aplikasi | 13 menit I
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Google Classroom

(Blended Learning)

2. Pembelajaran di dalam kelas

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

Pengorganisasian

WAKTU

SISWA

Pendahuluan

3. Menyampaikan

1. Salam, doa, presensi,
mengkondisikan kelas
untuk siap belajar
(PPK, Disiplin,
Religius)

2. Apersepsi dengan
diberikan pertanyaan “
Apakah yang dimaksud
aturan  sinus  dan
cosinus ? "

(comunicative)

motivasi tentang

manfaat dari

2 menit

2 menit

2 menit
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mempelajari

trigonometri. (religius)

4. Menyampaikan tujuan
pembelajaran dan

teknik penilaian

1 menit

Inti

13.Peserta didik
membentuk kelompok
yang terdiri dari 4
orang (colaborative,
comunicative)(Flipped
Classroom)

14.secara kelompok
berdiskusi mengenai
isi materi dari video
pembelajaran yang
telah dibagikan
sebelumnya melalui
aplikasi Google
Classroom (menanya,
mencoba, colaborative,
comunicative, PPK
rasa ingin tahu, critical
tinking, HOTS)(Flipped

Classroom)

2 menit

15 menit
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15.Peserta didik

menyampaikan hasil
pengamatannya dengan
diskusi. (comunicative,
creativity) (Flipped
Classroom)(Blended

Learning)

16.Peserta didik

diberikan beberapa
soal trigonometri
untuk dikerjakan guna
mengetahui tingkat
pemahaman konsep
matematis siswa
(creativity, critical

thinking)

10 menit

20 menit

Penutup

17.Guru membuat

kesimpulan mengenai
materi
trigonometri.(comunic
ative)(Flipped

Classroom)

18.Guru bersama peserta

didik melakukan

refleksi dan evaluasi

2 menit

2 menit
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terhadap kegiatan
pembelajaran hari

ini.(comunicative)

19.Guru meminta kepada
peserta didik untuk
mempelajari materi 1 menit K

selanjutnya yang akan

dikirimkan melalui
aplikasi Google
Classroom,

(comunicative)

20.Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
doa dan salam
penutup. 1 menit K

(comunicative)

[ : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok

I. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian

a.

Penilian sikap : Observasi oleh guru
terhadap ketelitian dan cermat.
Penilaian Pengetahuan : Teknik Tes Tertulis

Bentuk Uraian
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Penilaian Ketrampilan : Teknik/langkah-langkah

dalam Penyelesaian tes tertulis

2. Instrumen Penilaian

Observasi oleh guru terhadap ketelitian dan cermat.

Indikator Ketelitian memahami dan menerapkan

konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang

berkaitan dengan Trigonometri.

1.

Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap teliti
selama proses pembeleajaran.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk
bersikap teliti selama proses pembelajaran tetapi
masih belum ajeg/konsisten.

Sangat baik jika menunujukkan ada usaha untuk
bersikap teliiti selama proses pembelajaran secara

terus menerus dan ajeg/konsisten.

Indikator Cermat dalam berdiskusi untuk memecahan

masalah yang berkaitan dengan Trigonometri.

1.

Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap cermat
dalam mengemukakan pendapatnya saat diskusi.
Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk
bersikap cermat dalam mengemukakan pendapatnya
saat diskusi tetapi masih belum konsisten.
Sangat baik jika menunujukkan ada usaha untuk

bersikap cermat dalam mengemukakan pendapatnya
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saat diskusi dan secara terus menerus

ajeg/konsisten.
Ketelitian Cermat
No. | Nama
KB|B|SB|KB|B|SB
1.
2.
3.
4,
5.
Semarang, 06 April 2022
Mengetahui,
».1:'2"@ -'~..\ .
?9. Praktikan
) mmonm , m
XS "’W NTOSO, S.Pd,.M.Pd,.Si Ita Dwi Suryanti

Pembina Tk. I
NIP. 19681210 199201 1 001



INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN PENGETAHUAN

KISI-KISI SOAL
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4.9 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan

aturan sinus dan

berlaku pada

segitiga sebarang

NO. BENTUK
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR SOAL SOAL
SOAL SOAL
3.9 Menjelaskan aturan | 3.9.1 Menjelaskan 1 uraian
_ _ _ Pada segitiga KLM
sinus cosinus aturan cosinus yang
diketahui panjang

sisi KL=5cm, LM =
7 cm, dan ZKLM=
120°. Hitunglah
panjang sisi KM !




366

cosinus

3.9.2 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan = dengan

aturan cosinus

Jika diketahui pada
segitiga STU berlaku
hubungan s? = t? +
u? — /2 tu, maka
tentukan besar
sudut S yang

memenuhi !

uraian
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KUNCI JAWABAN
NO. BENTUK
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR SOAL JAWABAN
SOAL JAWABAN
3.9 Menjelaskan aturan | 3.9.1 Menjelaskan 1 KL=m=5cm uraian
sinus cosinus aturan cosinus yang LM=k=7cm
ZKLM=120°

4.9 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
aturan sinus dan

cosinus

berlaku pada
segitiga sebarang
3.9.2 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan

aturan cosinus

Untuk menghitung
panjang sisi KM = [ maka
menggunakan aturan
cosinus sebagai berikut
12
= k% +m?

— 2.k.m.cos120°




368

12
= 72452
— 2.7.5.cos120°
12 =74 -70. —l
2
12 =74+35
12 =109
1 =+/109 cm
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Berdasarkan aturan
cosinus panjang sisi
s dapat dihitung

dengan rumus s? =

t2 4+ u? —2tucosS

Dikarenakan
diketahui bahwa

s? =t2 +u? —2tu
maka berlaku

bahwa

2tucosS = V2 tu

uraian
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V2 tu

cosS=( )
2tu
1

cosS = E\/E

S =45°
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 X/2

Tahun Pelajaran :2021/2022
Waktu : 2 menit

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan
yang berkaitan dengan Trigonometri.
1. Kurang terampil jika sama sekali tidak terampil dalam pemecahan masalah kontektual
yang berkaitan dengan Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak.
2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk terampil dalam pemecahan masalah

kontektual yang berkaitan dengan Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak.
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3. Sangat terampil, jika menunjukkan adanya usaha untuk terampil dalam pemecahan

masalah kontektual yang berkaitan dengan Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai

Mutlak.

Bubuhkan tanda Vpada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

No

Nama

Siswa

Keterampilan

Terampil dalam pemecahan masalah kontektual yang berkaitan

dengan Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak

KT

T

ST

Dl W N e
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Q| 3| O »

Keterangan:

KT : Kurang Terampil
T : Terampil

ST : Sangat Terampil
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester  :X/2

Tahun Pelajaran  :2021/2022
Waktu Pengamatan : 2 Menit

Nama Peserta Didik Nilai

2
e

O O N| O 1| | Wl N =

(U
(e}
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)
Materi pokok : Trigonometri
Alokasi waktu : 20 menit

Langkah penyelesaian:
1. Siswa diminta menuliskan data diri
2. Siswa diminta untuk menyelesaikan pertanyaan yang

ada di LKPD.

Soal
1. Pada segitiga KLM diketahui panjang sisi KL = 5 cm,
LM =7 cm, dan ZKLM= 120°. Hitunglah panjang sisi
KM !

2. Jika diketahui pada segitiga STU berlaku hubungan
s? = t% + u% — V/2 tu, maka tentukan besar sudut S

yang memenubhi !
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Pertemuan 3

Sekolah : SMA N 1 Gondang Sragen
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester X /2

Materi Pokok : Trigonometri

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit

A. Kompetensi Inti

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda
sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi

Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.9 Menjelaskan aturan | 3.9.5 Menentukan luas
sinus cosinus

Kampetensi Dasar

segitiga sebarang
menggunakan

trigonometri

4.9 Menyelesaikan masalah | 4.9.2 Menentukan solusi

yang berkaitan dengan | 4,ri masalah kontekstual

aturan sinus dan

cosinus yang berkaitan dengan

aturan luas segitiga

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui Pendekatan Flipped Blended Learning dalam

pembelajaran Trigonometri, diharapkan peserta didik

dapat:

1. Menyatakan ulang sebuah konsep;

2. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan konsepnya);

3. Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep;

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis;

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep;

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi tertentu;
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7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
masalah.
D. Materi Pembelajaran
1. Aturan luas segitiga
Aturan luas segitiga digunakan untuk menentukan luas

segitiga jika diketahui sudut apit dan sisi apit dari
sebuah segitiga. Selain Aturan Sinus dan Aturan Cosinus,
maka ada juga aturan dalam segitiga yang terkait dengan
Luas Segitiga. Suatu segitiga sembarang dapat dihitung
luasnya tidak hanya dengan menggunakan rumus luas
segitiga biasanya, namun dengan menggunakan

trigonometri.

Perhatikan segitiga di bawabh ini !

C

c

Perhatikan segitiga ACD
Diperoleh bahwa sinA4 = %, maka diperoleh bahwa t =

bsinA
Luas segitiga dapat diperoleh dari :

Luas segitiga ABC =% X alas X tinggi
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=%AB x CD

1
=§ X cXbsind

maka diperoleh bahwa :

Luas segitiga ABC :% X ¢ X bsinA

Perhatikan segitiga DBC
Diperoleh bahwa sinB = émaka diperoleh bahwa t =

asinB
Luas segitiga dapat diperoleh dari :

Luas segitiga ABC = % X alas X tinggi =% X AB X CD =
% X cXxXasinB

maka diperoleh bahwa :

Luas segitiga ABC = % XcXasinB

Dengan cara yang sama maka diperoleh bahwa:

Luas segitiga ABC = % XaXbsinC

Kemudian jika diketahui dua sudut dan satu sisi maka
rumus luas segitiga yang digunakan adalah :

a® sin b sinc

Luas = -
2sina
L b?sinasinc
uas = ———
2sinb
c?sinasinb
Luas = ———

2sinc
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Dan jika diketahui ketiga sisinya, maka rumusnya adalah:
Luas = \/s(s —a)(s—b)(s—c)

di mana s=% (a+ b+ )

Aturan tiga angka

Aturan tiga angka adalah aturan yang digunakan untuk
menentukan besar sebuah sudut yang dimulai dari arah
utara dan bergerak positif searah jarum jam yaitu ke arah
timur kemudian ke selatan, dilanjutkan ke arah barat dan
kembali lagi ke arah utara. Penulisannya menggunakan 3

digit angka.

Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaran : Flipped Classroom
Metode pembelajaran : Blended Learning

Media dan Alat Pembelajaran

1. Media : Aplikasi  Google  Classroom, Video
Pembelajaran

2. Alat : Buku, bolpoin, HP

. Sumber Belajar

1. Kemendikbud, 2017, Buku Matematika Siswa Kelas X,
Jakarta
2. Internet

. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Pembelajaran melalui aplikasi Google Classroom
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KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

Pengorganisasian

WAKTU

SISWA

Persiapan

1. Guru memberikan
apersepsi pertanyaan
terkait materi prasyarat
melalui  fitur  diskusi

(Blended Learning)

2. Guru membagikan video
pembelajaran  tentang
materi trigonometri
melalui aplikasi Google
Classroom (Blended

Learning)

3. Peserta didik di rumah

menyimak dan
mempelajari video
pembelajaran yang telah
diberikan (Flipped

Classroom)

4. Guru memberikan

pertanyaan terkait

5 menit

2 menit

30 menit
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materi melalui forum
percakapan aplikasi
Google Classroom

(Blended Learning)

. Guru memberikan Kkuis
dan tugas terkait materi
melalui aplikasi Google
Classroom (Blended

Learning)

10 menit

13 menit

2. Pembelajaran di dalam kelas

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

Pengorganisasian

WAKTU

SISWA

Pendahuluan

Salam, doa, presensi,
mengkondisikan kelas
untuk siap belajar

(PPK)

Apersepsi dengan
diberikan pertanyaan
mengenai materi yang

telah diberikan melalui

2 menit

2 menit

K
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aplikasi Google Classroom
“Bagaimana rumus

mencari luas segitiga

menggunakan aturan
trigonometri?”
(comunicative, Critical
Thinking)

. Menyampaikan motivasi

tentang manfaat dari

Inti

kelompok belajar yang
terdiri dari 4 orang
(Gotong royong,
colaborative,
comunicative) (Flipped

Classroom)

mempelajari 2 menit
trigonometri. (religius)

. Menyampaikan tujuan
pembelajaran dan teknik
penilaian 1 menit
(Communication)

. Peserta didik membentuk | 2 menit
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6. secara kelompok
berdiskusi mengenai isi 15 menit G
materi dari video
pembelajaran yang telah
dibagikan sebelumnya
melalui aplikasi Google
Classroom (menanya,
mencoba, colaborative,
comunicative, PPK rasa
ingin tahu, critical tinking,
HOTS) (Flipped

Classroom)

7. Peserta didik diberikan
beberapa soal pendalaman | 20 menit I
materi dan diselesaikan
secara kelompok
(Mencoba/mengumpulkan
informasi, menyimpulkan,
comunicative,
creativity)(Blended
Learning) (Flipped

Classroom)

8. Peserta didik

mempresentasikan hasil 10 menit G
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jawaban soal (
comunicative, creativity,

critical thinking)

Penutup

9. Guru bersama peserta

didik yang lain
mengoreksi hasil jawaban
peserta didik

.(comunicative)

10.Guru bersama peserta
didik melakukan refleksi
dan evaluasi terhadap
kegiatan pembelajaran

hari ini.(comunicative)

11.Guru mengakhiri
pembelajaran dengan doa
dan salam

penutup.(comunicative)

2 menit

2 menit

2 menit

[ : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok

I. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian

a.

Penilian sikap
terhadap ketelitian dan cermat.

: Observasi oleh guru
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Penilaian Pengetahuan : Teknik Tes Tertulis
Bentuk Uraian

Penilaian Ketrampilan : Teknik/langkah-langkah
dalam Penyelesaian tes tertulis

2. Instrumen Penilaian
Observasi oleh guru terhadap ketelitian dan cermat.
Indikator Ketelitian memahami dan menerapkan
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang
berkaitan dengan Trigonometri.

1.

Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap teliti
selama proses pembeleajaran.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk
bersikap teliti selama proses pembelajaran tetapi
masih belum ajeg/konsisten.

Sangat baik jika menunujukkan ada usaha untuk
bersikap teliiti selama proses pembelajaran secara
terus menerus dan ajeg/konsisten.

Indikator Cermat dalam berdiskusi untuk memecahan
masalah yang berkaitan dengan Trigonometri.

1.

Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap cermat
dalam mengemukakan pendapatnya saat diskusi.
Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk
bersikap cermat dalam mengemukakan pendapatnya
saat diskusi tetapi masih belum konsisten.

Sangat baik jika menunujukkan ada usaha untuk
bersikap cermat dalam mengemukakan pendapatnya
saat diskusi dan secara terus menerus
ajeg/konsisten.
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Ketelitian Cermat
No. Nama
KB B SB KB B SB
1.
2.
3.
4.
5.
Semarang, 06 April 2022
Mengetahui,
“““““““ Praktikan
AR 1 CORBN , M
N i Suryanti
GGNRSANTOSO, S.Pd,.M.Pd,.Si Ita Dwi Suryanti

Pembina Tk. I
NIP. 19681210 199201 1 001



INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN PENGETAHUAN

KISI-KISI KUIS PADA APLIKASI GOOGLE CLASSROOM
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NO. BENTUK
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR SOAL SOAL
SOAL SOAL

3.9 Menjelaskan aturan 3.9.1 Menjelaskan 1 Apa yang dimaksud uraian

sinus cosinus sebuah konsep aturan dengan aturan luas
4.9 Menyelesaikan luas segitiga segitiga?

masalah yang

berkaitan dengan 3.9.3  Menunjukkan 2 Tunjukkan di bawah Pilihan

aturan sinus dan rumus aturan luas ini manakah yang Ganda

cosinus segitiga merupakan rumus

aturan luas segitiga?
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3.9.3 Menjelaskan
konsep aturan tiga

angka

%xcxbﬁnA
a? + b? —
2abcosC

xcxasinB

xaxbsinC

Nim N|=

b% +c? —
2bccos A
a?sinBsinC
2sinA
bZ sin A sin C
2sinB
cZsinAsinB
2sinC

Js(s—a)(s—b)(s
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Apa yang dimaksud
dengan aturan tiga

angka?

Uraian




KISI-KISI TUGAS PADA APLIKASI GOOGLE CLASSROOM
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NO. BENTUK
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR SOAL AL
0 S S OR SO SOAL SO SOAL
3.9 Menjelaskan aturan 3.9.5 Menentukan luas 1 A uraian
sinus cosinus segitiga sebarang
4.9 Menyelesaikan menggunakan
masalah yang trigonometri B 45 C
berkaitan dengan Diketahui AC = 9 dan
aturan sinus dan 409 M BC = 16 . Hitunglah
cosinus .9.2 Menentukan .
luas segitiga yang
solusi dari masalah memenuhi!
kontekstual yang
berkaitan dengan 2 Sebidang tanah uraian
berbentuk segitiga

aturan luas segitiga

dengan masing-
masing panjang
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sisinya 6 m, 8 m, dan
10 m.Hitunglah luas
sebidang tanah
tersebut !




KISI-KISI SOAL DI KELAS
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berkaitan dengan

aturan luas segitiga

NO. BENTUK
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR SOAL SOAL
SOAL SOAL
3.9 Menjelaskan aturan 3.9.5 Menentukan luas 1 A uraian
sinus cosinus segitiga sebarang
4.9 Menyelesaikan menggunakan />\
masalah yang trigonometri B C
berkaitan dengan Diketahui AC = 7 dan
aturan sinus dan :
BC =11. Hitunglah
i 49.2M k
cosinus 9.2 Menentukan luas segitiga yang
solusi dari masalah memenuhi!
kontekstual yang
2 Diketahui sebuah uraian

segitiga ABC dengan
/B dan ZC berturut-
turut adalah 80° dan
40°. Jika panjang sisi
di antara kedua sudut
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tersebut adalah 10
cm, maka tentukanlah
luas segitiga tersebut.

Sebidang tanah
berbentuk segitiga
dengan masing-
masing panjang
sisinya 5 m, 15 m, dan
20 m.Hitunglah luas
sebidang tanah
tersebut !

uraian

Pak ahmad memiliki
sebidang tanah
berbentuk segitiga
PQR. Jika diketahui
/P =65°dan ZR =
85°. Panjang sisi QR =

uraian
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4 cm dan sisi PQ
=8cm. Hitunglah luas
sebidang tanah pak
ahmad!




KUNCI JAWABAN KUIS PADA APLIKASI GOOGLE CLASSROOM
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NO. BENTUK
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR SOAL JAWABAN
SOAL SOAL
3.9 Menjelaskan aturan 3.9.1 Menjelaskan 1 Aturan luas segitiga uraian
sinus cosinus sebuah konsep aturan merupakan aturan
4.9 Menyelesaikan luas segitiga yang digunakan untuk
masalah yang menentukan luas
berkaitan dengan 3.9.3  Menunjukkan segitiga jika diketahui
aturan sinus dan rumus aturan luas sudut apit dan sisi apit
cosinus segitiga dari sebuah segitiga
2 Yang merupakan Pilihan
3.9.3 Menjelaskan rumus luas segitiga : Ganda
konsep aturan tiga
angka a. %xcxbsinA
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1
C. 2 xcxasinB

d. % xaxbsinC
a?sinBsinC

~ 2sinA
b2 sin A sin C
~ 2sinB
c?sinAsinB
~ 2sinC
i./s(s—a)(s—b)(s—c¢)

9.

Aturan tiga angka
adalah aturan yang
digunakan untuk
menentukan besar
sebuah sudut yang
dimulai dari arah

Uraian
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utara dan bergerak
positif searah jarum
jam yaitu ke arah
timur kemudian ke
selatan, dilanjutkan ke
arah barat dan
kembali lagi ke arah
utara. Penulisannya
menggunakan 3 digit
angka.
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aturan luas segitiga

NO. BENTUK
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR SOAL SOAL JAWABAN SOAL
3.9 Menjelaskan aturan 3.9.5 Menentukan luas 1 uraian
. . A
SINUS COSINUS segitiga sebarang
4.9 Menyelesaikan menggunakan »
masalah yang trigonometri B C
berkaitan dengan Diketahui :
atu.ran sinus dan 492 M . AC=b=9
cosinus . enentukan BC=a=16
solusi dari masalah /C = 45°
kontekstual yang Ditanyakan : Luas
berkaitan dengan segitiga ?
Jawaban :

L_l

==.a.b.sinC
2
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1

L=5 .16.9 .sin 45°
1
L=72 .E\/i
L =36V2
Diketahui : uraian

panjang sisi tanah
yaitu 6 m, 8 m, dan 10
m.

Ditanyakan :

Luas tanah ?

Jawaban :

L= \/s(s —a)(s—Db)(s—c)
di mana

s=2 (a+b+0)
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Mencari s

s=2 (6+8+10)
1

S _E (24)

s=12

Mencari luas
L=./s(s—a)(s—b)(s—0¢)
L

= /12(12 — 6)(12 — 8)(12 — 10)

L =,12(6)(4)(2)
L =+/576
L =24 m?
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NO. BENTUK
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR SOAL SOAL JAWABAN SOAL
3.9 Menjelaskan aturan 3.9.5 Menentukan luas 1 uraian
. . A
SInus cosinus segitiga sebarang
4.9 Menyelesaikan menggunakan p
masalah yang trigonometri B C
berkaitan dengan Diketahui :
aturan sinus dan
AC=b=7
cosinus 4.9.2 Menentukan BC=a=11
solusi dari masalah Ditanyakan :
kontekstual yang Luas segitiga ?
Jawaban :

berkaitan dengan

aturan luas segitiga

L=%xaxbxsinC
L=
%x11x7xsin45°

77 1
Luas =X E\/f
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Luas = %\/E

Diketahui :

/B =280°

ZC=40°
BC=a=10cm
Ditanyakan : Luas ?
Jawaban :

Mencari ZA

Dalam satu segitiga
memiliki jumlah sudut
180°
180°=/A+/B+/C
180°=/A+80°+40°
180°=/A+120°

ZA =60°

uraian
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Mencari luas
a? sin B sin C
2sinA

L
1072 sin 80° sin 40°
2 sin 60°

L 100.0,980.0, 640

2.%x/§
62,720 o
L=="7
Diketahui : uraian
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panjang sisi tanah
yaitu 5 m, 15 m, dan
18 m.

Ditanyakan :

Luas tanah ?
Jawaban :

L=/ss—a)(s—-b)(s—¢)
di mana

s=%(a+b+c)

Mencari s

s=2 (5+15+18)
1

S —E (38)

s=19

Mencari luas
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L
=s(s—a)(s—b)(s—¢)

L

= /1919 —5)(19 — 15)(19 — 18)

L =,/19(14)(4)(1)
L = /1064

Diketahui :

/P =65°

/R =85°

QR=4cm

PQ =8cm

Ditanyakan :

Luas?

Jawaban :

Perlu diingat bahwa
pada segitiga PQR, sisi

uraian
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QR =p, sisi PQ =r dan
sisi PR = q. Jadi cara
menghitung luas
segitiga yaitu :

1
L= =p.r.si

5 p.r.sinQ
L

1

=3 .4 cm.8 cm.sin(180°
— 65°—85°)
L

= 5.4 cm. 8 cm.sin 30°

1
L=16cm?.=
cm®. >

L = 8 cm?
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 X/2

Tahun Pelajaran :2021/2022
Waktu : 2 menit

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan
Trigonometri.

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak terampil dalam
pemecahan masalah kontektual yang berkaitan dengan
Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak.

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk
terampil dalam pemecahan masalah kontektual yang
berkaitan dengan Persamaan dan Pertidaksamaan
Nilai Mutlak.

3. Sangat terampil, jika menunjukkan adanya usaha
untuk terampil dalam pemecahan masalah kontektual
yang berkaitan dengan Persamaan dan
Pertidaksamaan Nilai Mutlak.
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Bubuhkan tanda +pada kolom-kolom sesuai hasil

pengamatan.
Keterampilan
Terampil dalam pemecahan masalah
No Nama kontektual yang berkaitan dengan
Siswa Persamaan dan Pertidaksamaan
Nilai Mutlak
KT T ST

1

2

3

4

5

6

7

8
Keterangan:
KT : Kurang Terampil
T : Terampil

ST : Sangat Terampil
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran

: Matematika
1 X/2
:2021/2022

Waktu Pengamatan :2 Menit

2
=]

Nama Peserta Didik Nilai

O 0| ||| WIN| -

[UnN
[e)
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)
Materi pokok : Trigonometri
Alokasi waktu : 20 menit

Langkah penyelesaian:
1. Siswa diminta menuliskan data diri
2. Siswa diminta untuk menyelesaikan pertanyaan yang ada

di LKPD.

SOAL

45°

1. Diketahui AC = 7 dan BC = 11 . Hitunglah luas segitiga
yang memenubhi!

2. Diketahui sebuah segitiga ABC dengan /B dan ZC
berturut-turut adalah 80° dan 40°. Jika panjang sisi di
antara kedua sudut tersebut adalah 10 cm, maka
tentukanlah luas segitiga tersebut.

3. Sebidang tanah berbentuk segitiga dengan masing-
masing panjang sisinya 5 m, 15 m, dan 20 m.Hitunglah
luas sebidang tanah tersebut !
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4. Pak ahmad memiliki sebidang tanah berbentuk segitiga
PQR. Jika diketahui £P = 65° dan ZR = 85°. Panjang sisi
QR =4 cm dan sisi PQ =8cm. Hitunglah luas sebidang
tanah pak ahmad!
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LEMBAR VALIDASI AHLI

LEMBAR VALIDASI AHLI
TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

Nama Validator : Ratna Mustika Dewi 8.8i, M.Sc.

NIP/NIDN :03.21.1078/0505129302

Unit Kerja : Fakultas Teknologi Industri / Universitas Atma Jaya Yogyakarta
A. Tujuan

Lembar validasi instrument tes kemampuan pemahaman konsep ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan penggunaan instrumen tes kemampuan pemahaman konsep
matematis dalam penelitian “Efektivitas Flipped Blended Learning Berbantu Aplikasi
Google Classroom Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Materi Trigonometri Kelas
XSMAN 1 Gondang "

B. Bentukinstrumen
Bentuk instrumen validasi ini menggunakan skala penilaian. Setiap butir pernyataan
mempunyai lima pilihan jawaban, dimana pernyataan adalah aspek penilaian kevalidan
instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis.

C. Petunjuk pengisian

1. Mohon kesediaannya Bapak/lbu untuk berkenan memberikan penilaian
terhadap instrument tes kemampuan pemahaman konsep ditinjau dari beberapa
aspek, kriteria penilaian, dan saran-saran untuk merevisi instrument tes
kemampuan pemahaman konsep matematis yang disusun.

2. Mohon kesediaannya Bapak/lbu untuk berkenan memberikan penilaian dengan
cara memberikan tanda checklist (v) pada kolom skor penilaian sesuai dengan
kriteria pedoman penskoran lembar validasi.

3. Jika Bapak/lbu menganggap perlu adanya revisi, maka mohon memberikan butir
revisi pada bagian kritik dan saran dalam lembar yang telah disediakan.

Atas kebersediaan Bapak/lbu, saya mengucapkan terimkasih.
D. Pedoman penskoran validasi

1. Skor1: Tidak sesuai

2. Skor 2 : Kurang sesuai

3. Skor 3:Cukup

4. Skor4:Sesuai

5. Skor5: Sangat sesuai

E. Penilaian instrumen tes kemampuan pemahaman konsep
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Skor penilaian

No. Aspek yang divalidasi T2 T3 TaTs
1. | Kesesuaian soal dengan indikator pemahaman konsep
2. | Kesesuaian soal dengan materi yang digunakan v
3. | Kejelasan informasi yang disajikan dalam soal v
4. | Kejelasan maksud dari soal yang mewakili isi materi v
5. | Kejelasan batasan pertanyaan v
6. | Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda v
7. | Kalimat soal menuntut jawaban uraian v
Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa yang sesuai v
& dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
Total skor 34
F. Kriteria penilaian
Hasil Penilaian (HP) = Jatal sieor —
Banyaknya aspek yang dinilai
Kriteria skor hasil penilaian Kriteria
1,0<HP =18 Tidak baik
1,8<HP <26 Kurang baik
2,6 <HP <34 Cukup baik
3,4 < HP < 4,2 Baik
42 <HP <50 Sangat baik

G. Saran

Saran dan perbaikan : Silahkan untuk lebih kreatif dalam membuat soal,

sehingga dapat menjadikan siswa berfikir lebih kritis dalam memahami Materi

Pembelajaran.
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H. Kesimpulan

Kesimpulan terhadap validasi instrument tes kemampuan pemahaman konsep :

v Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak digunakan

Yogyakarta, 4 Juni 2022
/

/|

(Ratna/Muéti a Dewi Si.Si, M.Sc.)
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LEMBAR VALIDASI AHLI
TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

Nama Validator : Agus Wayan Yulianto, M. Se.

NIP/NIDN 1 19890716 201903 1 007 / 2016078901

Unit Kerja ¢ Prodi Matematika FST UIN Walisongo Semarang
A. Tujuan

Lembar validasi instrument tes kemampuan pemahaman konsep ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan penggunaan instrumen tes kemampuan pemahaman konsep
matematis dalam penelitian "Efektivitas Flipped Blended Learning Berbantu Aplikasi
Google Classroom Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Materi Trigonometri Kelas
X SMAN 1 Gondang “
B. Bentuk instrumen
Bentuk instrumen validasi ini menggunakan skala penilaian. Setiap butir pernyataan
mempunyai lima pilihan jawaban, dimana pernyataan adalah aspek penilaian kevalidan
instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis.
C. Petunjuk pengisian
1. Mchon kesediaannya Bapak/lbu untuk berkenan memberikan penilaian
terhadap instrument tes kemampuan pemahaman konsep ditinjau dari beberapa
aspek, kriteria penilaian, dan saran-saran untuk merevisi instrument tes
kemampuan pemahaman konsep matematis yang disusun.
2. Mohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk berkenan memberikan penilaian dengan
cara memberikan tanda checklist (\/') pada kolom skor penilaian sesuai dengan

kriteria pedoman penskoran lembar validasi.

w

Jika Bapak,/Ibu menganggap perlu adanya revisi, maka mohon memberikan butir
revisi pada bagian kritik dan saran dalam lembar yang telah disediakan.
Atas kebersediaan Bapak/Ibu, saya mengucapkan terimkasih.
D. Pedoman penskoran validasi
1. Skor1:Tidak sesuai
2. Skor 2: Kurang sesuai
3. Skor 3: Cukup
4. Skor4: Sesuai
5. Skor5:Sangat sesuai

E. Penilaian instrumen tes kemampuan pemahaman konsep
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Skor penilaian

No. Aspek yang divalidasi TTaT3740s
1. | Kesesuaian soal dengan indikator pemahaman konsep Ny
2. | Kesesuaian soal dengan materi yang digunakan J
3. | Kejelasan informasi yang disajikan dalam soal Jv
4. | Kejelasan maksud dari soal yang mewakili isi materi Ny
5. | Kejelasan batasan pertanyaan W
6. | Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda J
7. | Kalimat soal menuntut jawaban uraian v
8 Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa yang sesuai \/
dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
Total skor
F. Kriteria penilaian
Hasil Penilaian (HP) = Banyakny::tsa;:]]:;;ng dinilai % =541
Kriteria skor hasil penilaian Kriteria
1,0<HP <18 Tidak baik
18<HP <26 Kurang baik
26<HP<34 Cukup baik
34<HP =472 Baik
42 <HP <50 Sangat baik

G. Saran

Saran dan perbaikan : Soal disesuaikan dengan materi, harus berisi informasi dan perintah yan
jelas, dan bahasa yang digunakan harus sesuai dengan ejaan yang berlak
serta tidak menimbulkan penafsiran ganda. Kunci jawaban ditulis secara

H. Kesimpulan runtut dan lengkap serta jawaban akhir dibuat paling sederhana.

Kesimpulan terhadap validasi instrument tes kemampuan pemahaman konsep :

Layak digunakan tanpa revisi

v Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak digunakan

Semarang, 17 Mei 2022
Validator
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SURAT IZIN RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESLA
UNIVERSITAS ISLAM MEGERI WALISOMNGD SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
#idsmatt: J.Prof. Dr. Hamia Km. 1 Semarang Telp. 024 Mmkmrmgmis

E-mai- fetifwalisongo. acd. Weh : Mo et walisongo ac

Lamp
Hal

: B.1817/Un. 10.5/K/5P.01.08/04/2022 5emng, 12 April 2022

: Propasal Skripsi
i Permohonan Lzn Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri Gondang

dii tempat
Assalanu‘alaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
karni sampaikan bahwa mabasiswa di bawah ini :
Nama + Tta Dwi suryanti
NIM : 180B056021
Fakultas/Junmsan  : Sains dan Teknologi [ Pendidikan Matematika.
Judul Penelitian  : Efektivitas Flipped Blended Leaming Berbantu Aplikasi
Googhe Clagroom  berhadap  Pemahaman  Konsep
Maternatis Materi Trigonometri Kelas X SMA N 1 Gondang.
Dusen Pembimbing : 1. Hj. Lulu Chairun Misa, 5. Si., M. Pd.
2. Nur Khasanah, M.5i.

Mahasiswa terssbut membutuhkan data-data dengan tema/judul skrpsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mobon mahasiswa bersebut diijinkan
melaksanakan Riset di sekalah yang Bapak/Thu pimpin.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb,

Tembusan Y.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo { sebagai laporan )

2. Arsip
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SURAT KETERANGAN MELAKUKAN RISET

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1

GONDANG
Jalan Wisma Praja Nomer 35 Gondang, Sragen Kode Pos 57254 Telepon 0271-887113
Faksimile 0271-857113 Surat Elektronik smango.sragen@gmai.com

SURAT KETERANGAN

Nomor : 070/ 1564

Kepala SMA Negeri 1 Gondang, Kabupaten Sragen Provinsi Jawa Tengah menerangkan

bahwa :
Nama : Ita Dwi Suryanti
Nomor Induk Mahasiswa  : 1808056037
Fakultas / Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Walisongo S g but benar-benar telah

melakukan penelitian/ Riset di SMA Negeri 1 Gondang, Kabupaten Sragen pada tanggal 18
Mei — 8 Juni 2022 guna penyusunan skripsi dengan judul * Efektivitas Flipped Blended
Learning Berbantu Aplikasi Google Classroom terhadap Pemahaman Konsep
M is Materi Trige ri Kelas X SMA Negeri 1 Gondang "

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dip k b

B Y

Gondang, 23 Juli 2022

NIP. 19681210 199201 1 001

5 - 1
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Lampiran 47
HASIL LABORATORIUM

A LABORATORIUM MATEMATIKA
QiS5 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
i( UIN WALISONGO SEMARANG

WALSORCD  Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu L1.3) B 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

tH

PENELITI : Ita Dwi Suryanti

NIM : 1808056037
JURUSAN : Pendidikan Matematika
JUDUL : EFEKTIVITAS FLIPPED BLENDED LEARNING BERBANTU

APLIKASI GOOGLE CLASSROOM TERHADAP
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS MATERI
TRIGONOMETRI KELAS X SMA N 1 GONDANG

HIPOTESIS :
a. Hipotesis Varians :
Hp : Varians rata-rata kemampuan pemahaman konscp peserta didik kelas
cksperimen dan kontrol adalah identik.
Hy : Varians rata-rata kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas
eksperimen dan kontrol adalah tidak identik.

b. Hipotesis Rata-rata :

Ho : Rata-rata kemampuan pemahaman konscp peserta didik kelas cksperimen
kurang dari atau sama dengan rata-rata kemampuan pemahaman konsep kelas
kontrol.

H; : Rata-rata kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen
lebih dari rata-rata kemampuan pemahaman konsep kelas kontrol.

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Hp DITERIMA, jika nilai t_hitung < t_tabel
Ho DITOLAK, jika nilai t_hitung > t_tabel

HASIL DAN ANALISIS DATA :

Group
[Ketas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Ki P Eksperi 36| 80.2778 18.35929 3.05988
Konsep Kontrol 36| 55.2778 24.02215 4.00369
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LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN WALISONGO SEMARANG

WALISONGO  Jin, Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

Inde_gendem Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means

Test for
Equality of
Variances

F |Sig.| t df Sig. Mean | Std. Error | 95% Confidence

(2- |Difference | Difference Interval of the
tailed) Difference

Lower Upper |
Equal

variances | 3.475 | .066 | 4.961 70| .000| 25.00000| 5.03909 |14.94985 |35.05015
Kemampuan assumed
Pemahaman Equal
Konsep variances

not

assumed

4.961|65.486| .000| 25.00000| 5.03909 | 14.93766 | 35.06234

1. Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig. = 0,066.
Karena sig. = 0,066 = 0,05, maka Ho DITERIMA, artinya kedua varians rata-rata
kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen dan kontrol adalah
identik.

2. Karena identiknya varians rata-rata kemampuan pemahaman konsep peserta didik
kelas eksperimen dan kontrol, maka untuk membandingkan rata-rata kemampuan
pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen dan kontrol dengan menggunakan
t-test adalah menggunakan dasar nilai t_hitung pada baris pertama (Equal variances
assumed), yaitu t_hitung = 4,961

3. Nilai t_tabel (70;0,05) = 1,6669 (one tail). Berarti nilai t_hitung =4, 961 < t_tabel =
1,6669 hal ini berarti Ho DITOLAK, artinya : rata-rata kemampuan pemahaman
konsep peserta didik kelas eksperimen lebih dari rata-rata kemampuan pemahaman

konsep peserta didik kelas kontrol.

Semarang, 8 Desember 2022
Validgsor

e

Riska Ayu Ardani, M.Pd.
199307262019032020
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Menerima pengarahan dari guru mapel matematika
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Pengerjaan Pretest

Pembelajaran di kelas
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Pembelajaran di kelas



Pengerjaan Posttest

Foto bersama kelas eksperimen
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15.56 il LTE
Pemberajarannya ya: SHanKan opeIaian 1

e Ita Dwi Suryanti

Coba teman-teman sebutkan bagaimana rumus
dasar untuk mencari sin, mencari cos, dan
mencari tan pada segitiga siku-siku ?

0 Ita Dwi Suryanti
Sebelum saya membagikan materi pembelajaran,

saya akan bertanya terkait materi yang
sebelumnya telah teman-teman pelajari

o Ita Dwi Suryanti

Assalamu'alaikum wr wb

Selamat sore teman-teman

Gimana kabarnya hari ini?

Semoga senantiasa sehat selalu J,

Hari ini saya akan mengirimkan materi pembelaja.

D

8 2

Forum Tugas kelas Anggota

Kegiatan pembelajaran pada Google Classroom

16.05 it LTE 44

PERTANYAAN e

Saguimana rurus Yang igunekan delem stur.
Ape yang dimakaud sturen kus segtie ?
Bagaimana rumus yang digunakan dslam atur..
Apa yang dimaksud aturan cosinus ?

Bagaimana rumus yang digunakan dalam atur...

@060 060606

Apa yang dimaksud dengan aturan sinus 7

TUGAS

TUGAS PENDALAMAN MATER|

MATERI

@ ATURAN SINUS DAN COSINUS °

2 =] 2
Forum Tugas kelas Anggota

Kegiatan pembelajaran pada Google Classroom
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16.02 ol LTE %

< Kembalikan

Bagaimana rumus yang digunakan dalam aturan I...

Syifa Azzahra

Diserahkan

Beri nilai/100

Jawaban

L=%acsinB

L=%absinC

L="bcsinA

L= a?sinB sinC/2 sinA

L= b? sinA sinC/2 sinB

L= c? sinA sinB/2 sinC
L=/s(s-a)(s-b)(s-c) dimana s= ¥(a+b+c)

€ Balas

Kegiatan pembelajaran pada Google Classroom

15.57 Wl LTE %

Komentar kelas

Syifa Azzahra 22 Mei
Sin: depan/miring

Cos: samping/miring
Tan: depan/samping

iit marelita salsa bella 22 Mei
Sin= depan/miring

Cos= samping/miring
Tan = depan/samping

Anatasya putri Ramadhani 22 Mei
Sin= depan/miring

Cos= samping/miring

Tan= depan/samping

charolina adityas 22 Mel
Sin= Depan/Miring
Cos= Samping/Miring
Tan= Depan/Samping
Bayasit Sesmik 22 Mei
Sin = depan/miring

Cos = samping/mifing
Tan = depan/samping

9 © ¢ o

Muhammad Hanif Adi Farzana 22 Mei
Sin=depan/miring
Cos=samping/miring
Tan=depan/samping

L &

Deva ken 22 Mei
Sin:Depan/Miring

Cos:Samping/Miring
Tan:Depan/Samping

-

Ajeng Aprillya 22 Mei
Sin:depan/miring

Cos:samping /miring
Tan:depan /samping

S
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama : Ita Dwi Suryanti

2. NIM : 1808056037

3. TTL : Ngawi, 14 April 2000

4, Alamat : Punukan RT 027/ RW. 004,
Kedungharjo, Mantingan, Ngawi

5. No.Hp 1085708539038

6. Email : itadwisuryanti@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

TK Cokroaminoto

SDN Kedungharjo 2

SMP N 1 Gondang

SMA N 1 Gondang

UIN Walisongo Semarang
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Semarang, 07 Juni 2023
Penulis,

i

Ita Dwi Suryanti
NIM. 1808056037
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